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ABSTRAK

Judul Studi Komparasi Hasil Belgjar dengan Model Pembelgjaran Time
Token Arend 1998 dan Model Pembelgjaran Index Card Match
Kelas VIII Materi Pokok Garis Singgung Lingkaran di SMP
Negeri 18 Semarang Tahun Pelgjaran 2014/2015

Penulis: Devita Ni’matus Sholihah

NIM 113511041

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perbedaan hasil
belgjar antara model pembelgaran Time Token Arend 1998 dan model
pembelgjaran Index Card Match di SMP Negerin 18 Semarang.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
komparatif. Komparas yang dilakukan dalam penelitian ini  adalah
membandingkan hasil belgjar materi garis singgung lingkaran antara peserta didik
yang menggunakan model pembelgjaran Time Token Arend 1998 dan model
pembelgjaran Index Card Match. Sampel pendlitian ini adalah kelas VIII-D
sebagai sampel penelitian yang menggunakan model pembelgaran Time Token
Arend 1998 dan kelas VIII-E sebaga sampel penelitian yang menggunakan
model pembelgaran Index Card Match.

Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi dan tes. Metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data nilai ulangan akhir semester gasal
kelas VIII untuk analisis data awa sebelum mengambil sampel. Sedangkan
metode tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar materi garis singgung
lingkaran. Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan uji statistik
perbandingan rata-rata kelas yang menggunakan model pembelgaran Time Token
Arend 1998 dan kelas yang menggunakan model pembelgaran Index Card Match
dengan uji t.

Berdasarkan hasil pendlitian, hasil belgar peserta didik yang
menggunakan model pembelgaran Time Token Arend 1998 pada pembelgjaran
Matematika kelas VIII SMP Negeri 18 Semarang materi garis singgung lingkaran
diperoleh rata-rata kelas yaitu 81,594. Sedangkan hasil belgjar peserta didik yang

Vi



menggunakan model pembelgaran Index Card Match pada pembelagjaran
Matematika kelas VIII SMP Negeri 18 Semarang materi garis singgung lingkaran
diperoleh rata-rata kelas yaitu 75,844.

Dari kedua hasil belgjar tersebut dilakukan uji perbandingan rata-rata pada
tahap akhir menggunakan uji t diperoleh thiwng = 2,5576 dan tiapy = 1,998972 pada
taraf signifikansi (o) 5% dan dk = (ny+ny-2) = 62. Diketahui bahwa thitung > tane,
maka dapat dismpulkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang
menggunakan model pembelgjaran Time Token Arend 1998 lebih baik dari hasil
belajar matematika peserta didik yang menggunakan model pembelgjaran Index
Card Match.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belgar merupakan suatu proses penting bagi dunia pendidikan. Negara
Indonesia telah mencanangkan peraturan wajib belgjar sembilan tahun. Hal ini
berarti negara Indonesia berusaha untuk mencerdaskan rakyatnya sehingga negara
Indonesia dapat mengikuti perkembangan zaman dengan baik. Salah satu lembaga
pendidikan yang memiliki peran aktif untuk mencerdaskan rakyat adalah sekolah.

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang melakukan kegiatan
belagjar yang biasa disebut dengan proses pembelgjaran. Pembelgjaran dijadikan
kegiatan interaks antara pendidik dengan peserta didik dalam dunia pendidikan.
Proses ini membantu peserta didik dalam memperoleh suatu ilmu pengetahuan.
Dalam hal ini, pendidik mempunyai tanggungjawab dalam memahamkan peserta
didik agar terwujud pembel ajaran yang baik.

Pembelgjaran yang baik dapat dicapai dengan menerapkan berbagai
macam cara, model dan metode pembelgaran sehingga pembelgaran menjadi
mudah dan menyenangkan. Model pembelgaran merupakan langkah-langkah
sistematis pendidik dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan belgjar. Terdapat
berbagai macam model pembelgaran, akan tetapi semua model mempunyai
kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Oleh karena itu, seorang pendidik
harus tepat dalam memilih model pembel gjaran.

Sadlah satu model pembelgaran yang dapat digunakan adalah model
pembelgjaran kooperatif yaitu model pembel gjaran aktif yang didalamnya terdapat
diskusi kelompok kecil. Diskusi kelas dapat membantu memenuhi tiga tujuan
belgjar utama diantaranya: meningkatkan keterlibatan murid di  dalam
pembelgaran dengan melibatkan mereka untuk meyuarakan ide-idenya,
membantu murid untuk mengembangkan pemahamannya dengan memberikan
kesempatan mereka untuk berfikir keras tentang berbagai ha dan kemudian
menverbalisasikan pemikiran mereka, dan membantu murid untuk mendapatkan

keterampilan komunikasi (paling tidak rasa percaya diri untuk menyuarakan



pendapatnya sendiri di depan publik dan kemampuan untuk melakukan hal itu
dengan jelas dan ringkas).*

Adanya model pembelajaran memiliki pengaruh terhadap hasil belgjar
peserta didik. Maka, sebaga seorang pendidik harus memilih model pembelgjaran
yang tepat agar hasil belgjar sesua dengan yang diharapkan. Beberapa model
pembelgaran kooperatif diantaranya model Time Token Arend 1998 dan model
Index Card Match. Kedua model tersebut merupakan model yang menyenangkan,
di mana keduanya terdapat permainan dalam pembelgjaran.

Menurut Esmet untung Mardiyatmo, penggunaan games atau permainan
sangat baik untuk meningkatkan efektivitas pembelgaran karena, dengan
permainan, minimal peserta dapat merekam informasi dalam ingatannya lebih
lama® Dengan adanya permainan, peserta didik berperan aktif dalam proses
pembelgaran sehingga pembelgjaran yang berlangsung di kelas lebih bermakna
dan peserta didik lebih memahami materi yang telah digjarkan.

Model Time Token Arend 1998 adalah model pembelgaran kooperatif
Time Token Arend 1998 digunakan untuk melatih dan mengembangkan
keterampilan sosial agar peserta didik tidak mendominasi pembicaraan atau diam
sama sekali.> Model pembelgjaran ini menggunakan kartu yang memberi peluang
sama kepada setiap peserta didik untuk mengeluarkan pendapat. Apabila peluang
untuk mengeluarkan pendapatnya sudah habis, maka peserta didik tersebut sudah
tidak boleh menjawab kembali. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat berfikir
dan mengingat-ingat pelajaran yang telah di gjarkan, semua peserta didik memiliki
kesempatan untuk berpartisipasi aktif dengan cara mengeluarkan pendapat,
bersosialisasi dengan peserta didik lain, dan menyenangkan sehingga diharapkan
peserta didik dapat memahami materi yang di ajarkan.

Sedangkan model Index Card Match adalah model Time Token Arend
1998 merupakan model pembelgjaran kooperatif yang digunakan untuk melatih

! Daniel Muijs dan David Reynolds, Effective Teaching Teori dan Aplikas,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgar, 2008), him. 75-76.

 Esmet Untung Mardiyatmo, Kumpulan Permainan Seru — Tutorial untuk Para
Fasilitator & Instruktur, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), him. 2.

® Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran: isu-isu metodis dan
paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2014), him.239.



peserta didik agar lebih cermat dan lebih kuat pemahamannya terhadap suatu
materi pokok.* Model pembelgjaran ini menggunakan kartu yang dijadikan dua
bagian yaitu soal dan jawaban mengenai materi yang digjarkan. Soal dan jawaban
itu di acak kemudian dibagikan kepada peserta didik. Peserta didik yang yang
telah mendapatkan soal atau jawaban harus mencari pasangannya. Ini
dimaksudkan agar dalam pembelgjaran tersebut peserta didik dapat berfikir dan
mengingat-ingat pelgjaran yang telah di garkan, berpartisipas aktif, sosialisasi
dengan peserta didik lain, dan menyenangkan.

Matematika merupakan salah satu mata pelgjaran yang diperlukan adanya
sebuah model pembelgaran sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik. Hal
ini disebabkan karena matematika merupakan pelgaran yang mencakup
pemahaman konsep, penalaran, dan pemecahan masalah. Selain itu, adanya
anggapan masyarakat bahwa matematika disebut pelgjaran yang sulit. Maka,
diperlukan pembelgjaran yang bak sehingga materi matematika dapat
tersampaikan dengan baik.

Proses pembelgaran matematika di SMP Negeri 18 Semarang masih
menggunakan metode ekspositori, guru hanya menerangkan materi kemudian
memberikan soal latihan, dan tidak ada evaluas setigp akhir pembelgaran.
Berdasarkan informasi yang didapat pada tanggal 13 Januari 2015 dari Bapak
Muhammad Yasro, S. Pd. yang merupakan salah satu guru matematika di SMP
Negeri 18 Semarang, dalam pembelgaran beliau peserta didik di beri gambaran
materi, setelah itu di beri soal kemudian di suruh mencarinya di buku. Hal ini
menyebabkan tidak semua peserta didik menjawab pertanyaan dari guru sehingga
dalam pembelgaran yang aktif hanya beberapa peserta didik sgja. Pada materi
garis singgung lingkaran, peserta didik terkadang dalam memasukkan rumus
masih terbalik dengan rumus yang lain. Sehingga dalam menentukan hasilnya pun
jugasalah.®

* lsmail SM, Strategi pembelajaran Agama Islam Berbasis Paikem, (Semarang:
Rasail Media Group, 2008), him. 82.

® Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Yasro, S. Pd. pada hari Selasa, 13
Januari 2015 di SMP Negeri 18 Semarang pada pukul 10.00 WIB.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 20 Januari 2015
d SMP Negeri 18 Semarang, diketahui bahwa saat peserta didik diberi
kesempatan bertanya, sedikit sekali dari peserta didik yang bertanya, akibatnya
peserta didik yang belum jelas tidak dapat terdeteks oleh guru. Bahkan sebagian
peserta didik hanya mencatat dan mendengarkan guru sgja. Selain itu, jika disuruh
mengerjakan soal di depan kelas hanya peserta didik tertentu yang mau maju
dengan inisiatif sendiri, kebanyakan dari peserta didik baru mau mau
mengerjakan soa di depan jika ditunjuk oleh guru dan bahkan ada yang harus
dipaksa.

Materi garis singgung lingkaran, di dalamnya terdapat beberapa rumus di
mana antara rumus satu dengan yang lain saling keterkaitan. Ketika peserta didik
tidak terbiasa menggunakan rumus itu terkadang masih ada yang mengerjakan
rumusnya terbalik dengan rumus lain. Untuk itu perlu adanya latihan-latihan agar
peserta didik hafal dengan masing-masing rumus dalam garis singgung lingkaran.

Model Time Token Arend 1998 dan model Index Card Match memiliki
kesamaan konsep. Konsep kedua model tersebut diantaranya guru mengadakan
diskusi kelompok, mengadakan permainan dengan menggunakan bantuan media
kartu, kemudian evaluasi. Yang membedakan kedua model ini adalah langkah
dalam permainannya. Model Time Token Arend 1998 menggunakan kartu yang
memberi peluang sama kepada setiap peserta didik untuk mengeluarkan pendapat.
Apabila peluang untuk mengeluarkan pendapatnya sudah habis, maka peserta
didik tersebut sudah tidak boleh menjawab kembali. Sedangkan model Index Card
Match menggunakan kartu yang dijadikan dua bagian yaitu soal dan jawaban
mengenal materi yang digjarkan

Kedua model tersebut merupakan model pembelgjaran aktif berkelompok,
terdapat permainan, mengembangkan keaktifan peserta didik dalam berpartisipasi.
Model-model pembelgjaran tersebut yang diharapkan dapat melatih peserta didik
dalam berfikir dan mengingat-ingat pelgaran yang telah di garkan guru, lebih
memperhatikan guru, dan bersosialisas untuk mencapai hasil belgar yang
maksimal. Model-model itu juga melatih kerjasama antar kelompok sehingga

terjadi interaks aktif antara peserta didik. Dengan demikian peserta didik



menganggap matematika itu mudah dan diharapkan dapat memahami materi
dengan baik.

Dari dua model pembelgjaran di atas peneliti bermaksud untuk melakukan
komparas terhadap kedua model tersebut pada materi garis singgung lingkaran.
Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul “STUDI KOMPARASI HASIL BELAJAR DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN TIME TOKEN AREND 1998 DAN MODEL
PEMBELAJARAN INDEX CARD MATCH KELAS VIII MATERI POKOK
GARIS SINGGUNG LINGKARAN DI SMP NEGERI 18 SEMARANG TAHUN
PELAJARAN 2014/2015”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana hasil belgjar dengan model pembelgjaran Time Token Arend 1998
kelas VIII materi pokok garis singgung lingkaran di SMP Negeri 18
Semarang tahun pelgaran 2014/2015?

2. Bagaimana hasil belgjar dengan model pembelgjaran Index Card Match kelas
VI materi pokok garis singgung lingkaran di SMP Negeri 18 Semarang
tahun pelgjaran 2014/2015?

3. Adakah perbedaan hasil belgjar antara model pembelagjaran Time Token Arend
1998 dan model pembelgjaran Index Card Match kelas VIII materi pokok
garis singgung lingkaran di SMP Negeri 18 Semarang tahun pelgaran
2014/2015?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang
hendak dicapai adalah:

a.  Untuk mengetahui hasil belgjar dengan model pembelgjaran Time Token
Arend 1998 kelas VIII materi pokok garis singgung lingkaran di SMP
Negeri 18 Semarang tahun pelgjaran 2014/2015.

b. Untuk mengetahui hasil belgjar dengan model pembelgaran Index Card
Match kelas VIII materi pokok garis singgung lingkaran di SMP Negeri
18 Semarang tahun pelgaran 2014/2015.

c. Untuk mengetahui perbedaan hasil belgar antara model pembelgaran
Time Token Arend 1998 dan model pembelgjaran Index Card Match
kelas VIII materi pokok garis singgung lingkaran di SMP Negeri 18
Semarang tahun pelgjaran 2014/2015.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Bagi Guru
1) Guru mendapatkan berbaga model pembelgjaran aktif.

2) Guru dapat meningkatkan kreatifitas dalam menerapkan model
pembelgjaran yang sesuai dan bervariasi.

3) Membantu guru dalam mengatasi masalah dalam pembel gjaran.

b. Bagi PesertaDidik
1) Menciptakan suasana pembelgjaran yang aktif
2) Menjadikan pelgaran matematika sebaga pelgaran yang

menyenangkan.

3) Membantu peserta didik menangkap materi yang diberikan.

4) Meningkatkan motivasi dan daya tarik peserta didik terhadap mata
pelgaran matematika sehingga peserta didik mudah memahami
materi yang di sampaikan.

5) Menjadikan peserta didik dapat berinteraksi dengan teman
sebayanya.



6)

Meningkatkan hasil belgjar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri
18 Semarang dalam mata pel gjaran matematika.

c. Bagi Pendliti

1)

2)

3)

4)

Peneliti dapat membedakan hasil belgjar antara model pembelgjaran
Time Token Arend 1998 dan model pembelgaran Index Card Match
mata pelgjaran matematika kelas VIII materi pokok garis singgung
lingkaran di SMP Negeri 18 Semarang.

Sebagai  pertimbangan bagi peneliti  untuk  melaksanakan
pembelgaran matematika, sehingga pembelgjaran yang dilakukan
dapat menumbuhkan suasana yang aktif dan menyenangkan.

Peneliti memperoleh pengalaman langsung bagaimana memilih
pembelgjaran yang tepat, sehingga dimungkinkan kelak ketika terjun
ke lapangan mempunyai wawasan dan pengalaman.

Peneliti akan mempunya dasar-dasar kemampuan mengagar dan
memperoleh pemecahan masalah dalam penelitian sehingga
diperoleh suatu model pembelgaran yang dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan masal ah peserta didik.

d. Bagi Lembaga Pendidikan

1)

2)

Memberikan salah satu cara untuk meningkatkan hasil belgar
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 18 Semarang dalam mata
pelgjaran matematika.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
memilih model pembelgaran yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan  untuk  meningkatkan  kualitas  pembelgaran
matematika di sekolah.



BAB ||
LANDASAN TEORI

Deskrips Teori
Studi Komparasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, studi dapat diartikan
“penelitian ilmiah, kajian, telashan”.® Sedangkan komparasi dapat diartikan
“perbandingan”.”

Mohammad Nazir mengemukakan bahwa studi komparatif adalah
“sgienis pendlitian yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang
sebab akibat, dengan menganaisa faktor penyebab terjadinya maupun
munculnya suatu fenomena tertentu”.®

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa studi
komparas adalah suatu kegiatan untuk mencari jawaban secara mendasar
tentang sebab akibat dengan membandingkan dua ha atau lebih dari suatu
objek penelitian. Pembandingan ini dilakukan untuk pertimbangan antara dua
hal sehingga mendapatkan satu hal yang terbaik.

Pada penelitian ini, yang akan dibandingkan adalah hasil belgjar yang
menggunakan model pembelgjaran Time Token Arend 1998 dengan model
pembelgjaran Index Card Match.

Belgjar dan Faktor-faktor yang Mempengar uhi Belajar
a Beagar
Belgar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaks dengan lingkungan dalam
memenuhi  kebutuhan hidupnya® Selain itu belgjar merupakan satu
proses aktif. Yang di maksud aktif di sini ialah bukan hanya aktivitas

® Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 2008), him. 1093.

"Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 584.
8 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 58.
® Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Y ogyakarta: Teras, 2012), him. 2.



yang nampak seperti gerakan badan, akan tetapi juga aktivitas-aktifitas
mental seperti proses berfikir, mengingat, dan sebagainya. Pandangan ini
pada umumnya dikemukakan oleh gestalt.’® Sehingga perlu adanya
proses aktif untuk mencapai proses belgjar.

Pencapaian proses aktif diperlukan adanya model pembelgjaran
yang merangsang peserta didik dalam pembelgaran. Akan tetapi
pendidik harus memilih caramengajar yang tepat untuk digunakan dalam
pembelgjaran. Pemilihan yang tepat tersebut diharapkan dapat
menjadikan peserta didik lebih mudah untuk memahami suatu materi.

Menurut M. Muzammil Basyir dan M. Malik M. Sa’id
mengemukakan:

a8l gall 5o LA 2 (Al ardadl) (5 ginall CODEAL () A% pla Cadat g il A4S

Mg spial, a6k el da ) lal) | i) | @Y 3k Weias ., Aalatl)
“Cara-cara menggar itu berbeda satu sama lain tergantung apa yang
digiarkan, diantaranya adalah dengan penyampaian diskusi, tanya jawab,
pemecahan masalah, dan tematik.”

Diantaranya cara mengajar yang dapat digunakan yaitu dengan
diskusi menggunakan model pembelgjaran Time Token Arend 1998 dan
model pembelagjaran Index Card Match merupakan model pembelgjaran
aktif berkelompok menyenangkan yang diharapkan dapat melatih peserta
didik dalam berfikir dan mengingat-ingat pelgjaran yang telah di gjarkan
guru, mengembangkan keaktifan peserta didik dalam berpartisipasi, lebih
memperhatikan guru, dan bersosialisas untuk mencapa hasil belgjar
yang maksimal.

Model-model itu juga melatih kerjasama antar kelompok
sehingga terjadi interaksi aktif antara peserta didik. Dengan demikian

1 Mustagim, dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 61.

' M. Muzammil Al Basyir dan M. Malik Muhammad Sa’id, Ilal Manahij wa Thorgj
Al Tadris, (Riyadh: Darulliwaai Linnasyri Wattauzii’i, 1995), him. 24.



peserta didik menganggap matematika itu mudah dan diharapkan dapat
memahami materi dengan baik.

b. Teori Belgar
1) Teori Edward Lee Thorndike

Menurut Thorndike belgjar merupakan peristiwa terbentuknya
asosiasi-asosiasi antara peristiwa yang disebut stimulus dan respons.
Teori belgjar ini disebut teori connectionism.

Thorndike menyusun hukum yang berkaitan dengan hubungan
stimulus dan respon yaitu:

a) Hukum kesiapan atau law of readiness
Jika suatu organisme di dukung oleh kesiapan yang kuat
untuk memperoleh stimulus, maka pel aksanaan tingkah laku kan
menimbulkan kepuasan individu sehingga asosiasi cenderung
diperkuat.
b) Hukum latihan atau law of excersice
Semakin sering suatu tingkah laku dilatih atau digunakan,
maka asosi asinya tersebut semakin kuat.
c) Hukum hasil atau law of effect
Hubungan antara rangsangan danm perilaku akan semakin
kukuh apabila terdapat kepuasan dan akan semakin di perlemah
apabilatidaterdapat kepuasan.'?

Relevansi teori Edward Lee Thorndike terhadap penelitian ini
adalah belgjar akan berhasil jika peserta didik sudah siap untuk
belgjar dan adanya pengulangan yang disgikan dengan cara yang
menarik sehingga pembelgjaran tidak membosankan dan peserta
didik dapat memahami materi. Ini sesua dengan model
pembelgjaran Time Token Arend 1998 dan Index Card Match.

2 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Teori dan Aplikas PAIKEM),
(Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2011), him. 7-8.
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2) Teori Ausubel

Menurut Ausubel, belgjar merupakan asimilasi yang bermakna
bagi peserta didik.*® Peserta didik akan belgjar dengan baik jika isi
pelgjaran (instructional content) sebelumnya didefinisikan dan
kemudian dipresentasikan dengan balk dan tepat kepada peserta
didik (anvance organizers). Dengan demikian, akan mempengaruhi
pengaturan kemajuan belgjar peserta didik.*

Belgar bermakna pada teori ausubel dapat di aplikas
diantaranya dengan menggunakan model pembelgjaran Time Token
Arend 1998 dan Index Card Match. Kedua model tersebut
merupakan model pembelgaran yang di dalamnya terdapat
permainan dengan kartu yang di dalamnya berhubungan dengan
materi yang di garkan. Penggunaan kartu ini di maksudkan agar
peserta didik tidak bosan dengan materi yang di gjarkan dan lebih
memaknal materi.

3) Teori Vygotsky

Menurut Vygotsky, belgar adalah sebuah proses yang
melibatkan dua elemen penting. Pertama, belgjar merupakan proses
secara biologi sebagai proses dasar. Kedua, proses secara psikososial
sebagai proses yang lebih tinggi dan esensinya berkaitan dengan
lingkungan sosial budaya.™

Dalam membangun sendiri pengetahuannya, peserta didik
dapat memperoleh pengetahuan melalui kegiatan dengan fasilitator,
teman atau diskus kecil, mengerjakan tugas dan sebagainya. Guru

kiranya dapat memanfaatkan baik teori Piaget maupun teori

3 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him.
43,

 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelgjaran, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011), him. 33.

1> Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz media, 2010), him. 124.
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Vygotsky dalam upaya untuk melakukan proses pembelgjaran yang
efektif.'®
Model pembelgaran sesuai dengan teori Vygotsky dimana
peserta didik diarahkan guru untuk melakukan diskusi. Dalam
diksusi tersebut peserta didik diminta mengerjakan soal yang telah di
bagikan. Dengan kedua model tersebut, diharapkan peserta didik
SMP Negeri 18 Semarang dapat memperoleh pengetahuan melalui
diskusi kecil dan mengerjakan tugas. Dalam diskusi kecil peserta
didik dapat saling mengeluarkan pendapat dengan peserta didik lain
sehingga mereka mendapatkan solusi terhadap permasalahan suatu
materi. Sedangkan dengan mengerjakan tugas, peserta didik dapat
mengukur seberapa kuat pemahaman mereka terhadap materi yang
digjarkan.
c. Hasll Belgjar
Hasil belgjar adalah suatu kemampuan yang berupa ketrampilan
dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman yang
diperoleh.’” Ketika proses belgjar baik, maka belajarnya juga baik. Untuk
itu, perlu adanya perencanaan yang matang sebelum proses belgjar di
lakukan.
Daam Qur’an Surat An-Nahl ayat 78 Allah berfirman:

SIRCNES A S RIS

I P T S

(29 Zog ks 25a) 8asY5 a3Vl

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (Q.S. An
Nahl: 78)

247
a0

1% Saminanto, Ayo Praktik PTK, (Semarang: Rasail, 2010), him. 20-21.
" Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Sukses
Offset, 2010), him. 33.

12



Dalam ayat ini, Allah SWT mengeluarkan manusia dari rahim
ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa. Tetapi sewaktu dalam
rahim, Allah menganugerahkan potensi, bakat, dan kemampuan seperti
berfikir, berbahagia, mengindra, dan lain sebagainya pada diri manusia.
Setelah manusia lahir, dengan hidayah Allah segala potensi dan bakat itu
berkembang. Akalnya dapat memikirkan tentang kebaikan dan kejahatan,
kebenaran dan kesalahan, serta hak dan batil. Dengan pendengaran dan
penglihatan yang telah berkembang itu, manusia mengenali dunia
sekitarnya, mempertahankan hidupnya, dan pengadakan hubungan
dengan sesama manusia. Dengan perantaraan akal dan indra, pengalaman
dan pengetahuan manusia dari hari kehari semakin bertambah dan
berkembang.®

Allah telah menganugerahkan potensi, bakat, dan kemampuan
seperti berfikir, berbahagia, mengindra, dan lain sebagainya pada diri
manusia. Untuk itu manusia harus memikirkan apa yang baik bagi
dirinya, sehingga pengetahuan manusia yang semakin bertambah dan
berkembang itu adalah kebaikannya.

Berkaitan dengan hasil belgjar tersebut, Bloom membagi ke dalam
tiga kawasan yaitu:

1) Hasil belgjar dalam ranah kognitif
Hasil belgar dalam ranah kognitif merupakan kemampuan
mengingat dan memecahkan masalah berdasarkan apa yang telah
dipelgari peserta didik. Daam ha ini mencakup keterampilan
intelektual yang merupakan salah satu tugas dan kegiatan pendidikan
yang meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, andlisis,
sintesis, dan evaluasi. Hasil belgjar dalam ranah afektif

8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan),
(Jakarta: Lentara Abadi, 2010), him. 358-360.
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2) Hasil belgjar dalam ranah afektif
Hasi| belgjar dalam ranah afektif menekankan pada perasaan,
emosi, apresiasi, pertimbangan, dan tingkat penerimaan atau
penolakan terhadap suatu nilai. Hasil belgar ranah afektif ini di
tandai adanya penerimaan, pemberian respon, penilaian,
mengkonseptualisasikan sesuatu dan mengkonversi nilai-nilai.
3) Hasil belgjar padaranah psikomotorik
Hasil belgjar dalam ranah psikomotorik menekankan pada
keterampilan motorik dan manipulasi bahan, maka peserta didik
akan memperoleh pengetahuan antara lain dalam ha imitas,
manipulasi, presisi, artikulasi, dan adaptasi.*®
Dalam penédlitian ini, hasil belgar yang digunakan peneliti adalah
hasi| belgjar pada ranah kognitif.
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belgjar
Diantaranya faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah:?°
a) Kemampuan pembawaan
b) Kondis phisik orang yang belgjar
c) Kondis psikisanak
d) Kemauan belagjar
€) Sikap terhadap Guru, mata pelgaran dan pengertian mereka
mengenai kemajuan mereka sendiri
f) Bimbingan
g) Ulangan
Dari faktor-faktor yang mempengaruhi belgar, terdapat faktor
kemauan belgjar dan mata pelgaran. Kemauan belgjar peserta didik
memegang peran penting dalam belgjar. Ketika kemauan belgjar sudah
ada maka apapun pelgaran yang diberikan peserta didik akan tetap

¥ Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas, him. 35.
20 Mustagim, dan Abdul Wahib, “Psikologi Pendidikan”, .... , him. 63-68.
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senang.”’ Daam hal ini untuk peneliti memberikan sebuah model
pembelgjaran yang di dalamnya di beri sedikit permainan agar peserta
didik tidak jenuh dan mau untuk belgjar.

Penggunaan permainan akan membuat program belgjar sukses.
Salah satu kelebihan permainan adalah membuat peserta senang dan
relaks, memotivasi peserta, dan melibatkan mereka. Hasilnya, proses
belajar menjadi produktif dan menyenangkan.?

Kemudian untuk faktor mata pelajaran merupakan faktor yang
penting bagi pesertadidik. Mata pelgjaran yang di sukai akan lebih lancar
dipelgari daripada pelgjaran yang kurang di sukai. Mata pelgjaran dapat
disenangi atau dibenci tergantung dari banyak faktor. Mungkin karena
guru menyagikan pertama kali kurang bak, mungkin disebabkan
kegagalan-kegagalan peserta didik dalam pelgjaran itu, dil.*® Untuk itu
dalam mengatass masalah yang di alami oleh peserta didik dengan
memberikan pembelgjaran yang menyenangkan sehingga hasil belgjar
mereka dapat meningkat.

3. Mode Pembelajaran Kooper atif

Model pembelgjaran kooperatif adalah salah satu model pembelgaran
kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar pembelgjaran
kooperatif adalah peserta didik membentuk kelompok kecil dan saling
mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam pembelgjaran
kooperatif peserta didik pandai mengagjar peserta didik yang kurang pandai
tanpa merasa dirugikan.*

Diskus kelompok kecil sangat penting dalam proses pembelgaran. Ini
dikarenakan dalam diskusi kelompok kecil semua peserta didik dapat terlibat

! Mustagim, dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, .... , him. 64.

2 Mardiyatmo, Esmet Untung, Kumpulan Permainan Seru — Tutorial untuk Para
Fasilitator & Instruktur, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), him. 2.

¥ Mustagim, dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, .... , him. 65.

# Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: suatu konseptual
operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 189.
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aktif dalam proses pembelgaran. Menurut Dr. Ravi Ranga Rao mengatakan
bahwa “In small group intruction, group discussion form the core of all the
strategies used. A discussion indicates an exchange of ideas accompanied by
active learning with all the members of the group participating in it %
Dalam instruksi kelompok kecil, diskusi kelompok merupakan inti dari
strategi yang digunakan. Diskusi mengindikasikan pertukaran ide yang
disertai dengan pembelgaran aktif, di mana semua anggota kelompok
berpartisipasi didalamnya.

Model kooperatif ini sangat baik dalam pembelgaran karena semua
peserta didik berinteraks satu sama lain mengenai suatu materi. Interaksi
itulah yang peserta didik yang sudah faham mengajari temannya yang belum
faham dan yang tidak faham menjadi faham.

4. Mode Pembelajaran Time Token Arend 1998
a. Pengertian Model Pembelgjaran Time Token Arend 1998

Model pembelgjaran Time Token Arend 1998 merupakan model
pembelgaran  kooperatif yang digunakan  untuk  melatih  dan
mengembangkan keterampilan sosia  agar peserta didik tidak
mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. Guru memberi
sejumlah kupon berbicara dengan waktu + 30 detik per kupon pada tiap
peserta didik. Sebelum berbicara, peserta didik menyerahkan kupon
terlebih dahulu pada guru. Satu kupon adalah untuk satu kesempatan
berbicara. Peserta didik dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan
peserta didik lainnya. Peserta didik yang telah habis kuponnya tidak
boleh berbicara lagi. Peserta didik yang harus bicara sampai semua

kuponnya habis. %

» Ravi Ranga Rao, Methods of Teacher Training, (New Delhi: Mehra Offset Press,
2011), him. 320.

 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran: isu-isu metodis dan
paradigmatis, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgar, 2014), him.239-240.
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b. Implementast Model Time Token Arend 1998

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Langkah-langkah pembel gjaran dengan sebagai berikut:
Guru memberikan materi.
Kondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi.
Guru membagi kelompok kecil 4-5 orang.
Setiap peserta didik diberikan kupon berbicara dengan waktu + 30
detik.
Jika telah selesai bicara, kupon yang dipegang peserta didik
diserahkan dan setiap berbicara satu kupon
Peserta didik yang telah habis kuponnya tidak boleh bicara lagi, dan
setiap peserta didik yang masih memegang kupon harus bicara

sampai kuponnya habis.’

c. Keebihan Model Time Token Arend 1998

Strategi Time Token Arend 1998 memiliki beberapa kelebihan

diantaranya:

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)
8)

Mendorong peserta didik untuk meningkatkan inisiatif dan
partisipasi.

Menghindari dominasi pesertadidik yang pandai berbicara atau yang
tidak berbicara sama sekali.

Membantu peserta didik untuk aktif dalam kegiatan pembelgjaran.
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi.
Melatih peserta didik untuk mengungkapkan pendapat.
Menumbuhkan kebiasaan peserta didik untuk saling mendengarkan,
berbagi, memberikan masukan, dan memiliki sikap keterbukaan
terhadap kritik.

Mengajarkan peserta didik untuk menghargai pendapat orang lain.
Mengajak peserta didik mencari solus bersama terhadap
permasalahan yang di hadapi.

#" Hanifah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2012), him. 55.
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9) Tidak memerlukan banyak media pembelgjaran.
d. Kekurangan Model Time Token Arend 1998
Beberapa kekurangan dari model pembelajaran Time Token Arend

1998 yang harus jadi pertimbangan antaralain:

1) Hanyadapat digunakan untuk mata pelgaran tertentu sgja.

2) Tidak bisa digunakan pada kelas yang jumlah kel asnya banyak.

3) Memerlukan banyak waktu untuk persigpan. Dalam proses
pembelgjaran, karena semua peserta didik harus berbicara satu
persatu sesual jumlah kupon yang dimilikinya.

4) Kecenderungan untuk sedikit menekan peserta didik pasif dan
membiarkan peserta didik yang aktif untuk berpartisipasi lebih
banyak di kelas.®

5. Modd Pembelgjaran Index Card Match
a. Pengertian Model Index Card Match
Model Index Card Match merupakan model pembelgaran
kooperatif yang digunakan untuk melatih peserta didik agar lebih cermat
dan lebih kuat pemahamannya terhadap suatu materi pokok.?®> Model ini
kembangkan pertama kali pada 1994 oleh Lurna Curan.*
b. Implementasi Index Card Match
Langkah-langkah pembel gjaran dengan sebagai berikut:

1) Sebelum pembelgaran, guru menyiapkan beberapa kartu sgumlah
peserta didik yang berisi setengah bagian kertas soa masing-masing
berisi satu pertanyaan dan setengah bagian kertas jawaban soal dari
pertanyaan yang dibuat.

2) Guru memberikan materi.

% Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran ..., him. 241.

® |smail SM, Strategi pembelajaran Agama Islam Berbasis Paikem, (Semarang:
Rasail Media Group, 2008), him. 82.

% Miftahul Huda, Mode-model Pengajaran dan Pembelajaran ..., him. 251.
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3) Guru mengocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal
dan jawaban.

4) Beri setigp peserta didik satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah
aktivitas yang dilakukan berpasangan. Setengah peserta didik akan
mendapatkan soal dan setengah yang lain akan mendapatkan
jawaban.

5) Minta peserta didik untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada
yang sudah menemukan pasangan, minta mereka untuk duduk
berdekatan. Terangkan juga agar mereka tidak memberitahu materi
yang mereka dapatkan kepada teman lain.

6) Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk
berdekatan, minta setigp pasangan secara bergantian untuk
membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman
yang lain. Selanjutkan soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan
yang lain.

7) Akhiri prosesini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.®

c. Kelebihan Model Pembelgjaran Index Card Match
Kelebihan model pembelgjaran Index Card Match ini antaralain:

1) Dapat meningkatkan aktivitas belgjar pesertadidik.

2) Karenaadaunsur permainan, metode ini menyenangkan.

3) Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang
dipelgari dan dapat meningkatkan motivasi belgjar peserta didik.

4) Efektif sebagai sarana melatih keberanian peserta didik untuk tampil
presentasi.

5) Efektif melatih kedisiplinan peserta didik menghargai waktu untuk
belgjar.

¥ Hisyam Zaini, dkk., Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Insan Madani,
2008), him. 67-68.
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d. Kekurangan Model Pembelagjaran Index Card Match

Adapun kelemahan dari model pembelgaran Index Card Match

adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu
yang terbuang.

Pada awal-awal penerapan metode, banyak peserta didik yang akan
malu berpasangan dengan lawan jenisnya.

Jika guru tidak mengarahkan peserta didik dengan baik, akan banyak
peserta didik yang kurang memperhatikan pada saat presentasi
pasangan.

Guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman pada
pesertadidik yang tidak dapat pasangan, karena mereka bisa malu.
Menggunakan metode ini secara terus menerus akan menimbulkan
kebosanan.*

Kedua model pembelagjaran tersebut dimaksudkan sebagai solusi

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 18 Semarang dalam materi pokok
garis singgung lingkaran. Dari kedua model pembelgjaran tersebut akan

dibandi

ngkan untuk mengetahui model pembelgaran mana yang paling tepat

untuk memecahkan masalah tersebut.

M ateri

pokok Garis Singgung Lingkaran

Garis singgung lingkaran merupakan materi pokok peserta didik kelas

VIl SMP/ MTs semester genap pada kurikulum KTSP. Pada garis singgung

lingkaran akan dipelgari tentang sifat-sifat, keliling, dan luas garis singgung

lingkaran

Standar Kompetensi:

4.  Menentukan unsur,bagian lingkaran serta ukurannya

Kompetensi Dasar dan Indikator:

4.4. Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran

¥ Miftahul Huda, Moddl-model Pengajaran dan Pembelajaran ..., him. 253-254.
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4.4.1. Menjelaskan pengertian garis singgung lingkaran

4.4.2. Menentukan panjang garis singgung lingkaran dari suatu titik
diluar lingkaran

4.4.3. Menentukan layang-layang garis singgung

4.4.4. Menjelaskan kedudukan dua lingkaran

4.45. Menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dua
lingkaran

4.4.6. Menentukan panjang garis singgung persekutuan luar dua
lingkaran

4.4.7. Menentukan panjang sabuk lilitan minima  yang
menghubungkan dua lingkaran

Materi:
GARIS SINGGUNG LINGKARAN

a. Pengertian Garis Singgung Lingkaran
Garis singgung lingkaran adalah garis yang memotong suatu
lingkaran di satu titik dan berpotongan tegak lurus dengan jari-jari di titik

singgungnya. _
/ \

— A

O

Gambar 2. 1
Garis Singgung Lingkaran

Pada Gambar 1, tampak bahwa garis k tegak lurus dengan jari-jari
OA. Garis k adalah garis singgung lingkaran di titik A, sedangkan A
disebut titik singgung lingkaran.

Karena garis k L OA, hal ini berarti sudut yang dibentuk kedua

garis tersebut besarnya 900. Dengan demikian secara umum dapat
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dikatakan bahwa setiap sudut yang dibentuk oleh garis yang melalui titik
pusat dan garis singgung lingkaran besarnya 90°.
b. Menentukan Panjang Garis Singgung Lingkaran dari Satu Titik di Luar
Lingkaran
Melalui sebuah titik di luar lingkaran dapat dibuat dua garis
singgung pada lingkaran tersebuit.
B

Gambar 2. 2
Garis Singgung Melalui Suatu Titik Luar

Pada Gambar di atas, lingkaran berpusat di titik O dengan jari-
jari OB dan OB L garis AB. Garis AB adalah garis singgung lingkaran
melalui titik A di luar lingkaran. Perhatikan segitiga siku-siku ABO.
Dengan teorema Pythagoras berlaku:

OB? + AB? = 0A?
AB* = 0A* — 0OB*
AB = V0AZ — 0B?
Panjang garis singgung lingkaran= AB = V0A? — 0B?

c. Layang-layang Garis Singgung
A

B

Gambar 2. 3
Layang-layang Garis Singgung

Segi empat OAPB terbentuk dari segitiga sama kaki OAB dan
segitiga sama kaki ABP dengan alas AB yang saling berimpit. Oleh
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karena itu, kita dapat mengatakan bahwa segi empat OAPB merupakan

layang-layang. Karena sisi layang-layang OAPB terdiri dari jari-jari

lingkaran dan garis singgung lingkaran, maka segi empat OAPB disebut

layang-layang garis singgung.

. Kedudukan Dua Lingkaran

Jika terdapat dua lingkaran masing-masing lingkaran L1 berpusat

di P dengan jari-jari R dan lingkaran L2 berpusat di Q dengan jari-jari r

di mana R > r maka terdapat beberapa kedudukan lingkaran sebagai

berikut.

@ G
| I,:\P-——HQ/I ] '.\_ P N ?/J
N/ NS

PQ--‘_-- R PQ= =%R

VI VA

I.' LI \y L \ : 1 : L |

Y P / \\_Q/ ! \ P AN _Q/

N N4
PQ=R+1 PQ=R+1
(vi) (vii)

Gambar 2. 4

Kedudukan Dua Lingkaran

(i) L2 terletak di dalam L1 dengan P dan Q berimpit, sehingga
panjang PQ = 0. Dalam hal ini dikatakan L2 terletak di dalam L1

dan konsentris (setitik pusat).

(i) L2terletak di dalam L1 dan PQ < r < R. Dalam hal ini dikatakan
L2 terletak di dalam L1 dan tidak konsentris.
(iii) L2terletak di ddam L1 danPQ=r =05 R, sehinggalLl dan L2

bersinggungan di dalam.

(iv) L1 berpotongandenganL2danr <PQ<R.

(v) LlberpotongandenganlL2danr <PQ<R+r.
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(vi) L1 terletak di luar L2 dan PQ = R + r, sehingga L1 dan L2
bersinggungan di luar.

(vii) L1terletak di luar L2 dan PQ > R+ r, sehingga L1 dan L2 saling
terpisah.

e. Panjang Garis Singgung Dalam Persekutuan Dua Lingkaran

Gambar 2. 5
Garis Singgung Persekutuan Dalam Dua Lingkaran

Jari-jari lingkaran yang berpusat di P=R,;

Jari-jari lingkaran yang berpusat di Q =r;

Panjang garis singgung persekutuan dalam adalah AB = PGSPD = p.
Jarak titik pusat kedua lingkaran adalah PQ = d.

Jika garis AB digeser sgjgar ke atas sgjauh BQ maka diperoleh garis SQ.
Garis SQ sgjgjar AB, sehingga < PSQ = < PAB = 90° (sehadap).
Perhatikan segi empat ABQS.

Garis AB//SQ, AS/BQ, dan < PSQ = < PAB = 90°.

Jadi, segi empat ABQS merupakan persegi panjang dengan panjang AB
= PGSPD dan lebar BQ =r.

Perhatikan bahwa A PQS sku-siku di titik S. Dengan menggunakan
teorema Pythagoras diperoleh

QS? = PQ? - PS?

Qs = /PQ? — PS?
QS =/PQ2 — (R+71)2
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Karena panjang QS = AB, maka rumus panjang garis singgung

persekutuan dalam dua lingkaran (PGSPD) dengan jarak keduatitik pusat

p, jari-jari lingkaran besar R, dan jari-jari lingkaran kecil r adalah
PGSPD =p =,/d*~(R+r)’

Panjang Garis Singgung Luar Persekutuan Luar Dua Lingkaran

Gambar 2. 6
Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran

Jari-jari lingkaran yang berpusat di P=R,;

Jari-jari lingkaran yang berpusat di Q =r;

panjang garis singgung persekutuan luar adalah AB = PGSPL = p;

jarak titik pusat kedua lingkaran adalah PQ = d.

Jika garis AB kita geser sgjgjar ke bawah sgjauh BQ maka diperoleh
garis SQ.

Garis AB sgjgjar SQ, sehingga < PSQ = < PAB = 90° (sehadap).
Perhatikan segi empat ABQS.

Garis AB//SQ, AS//BQ, dan < PSQ = < PAB = 90°.

A PQS siku-siku di S, sehingga berlaku

QS = PQ? - PS?
QS = /PQ? — PS2

QS =PQ? — (R—1)?

Karena QS = AB = d, maka rumus panjang garis singgung persekutuan
luar dua lingkaran (PGSPL/ p) dengan jarak kedua titik pusat p, jari-jari
lingkaran besar R, dan jari-jari lingkaran kecil r adalah
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PGSPL =p =/d*~(R-r)’

g. Menentukan Panjang Sabuk Lilitan Minimal Y ang Menghubungkan Dua
Lingkaran
Untuk menghitung panjang lilitan, maka perlu diingat rumus

sudut pusat

0°

panjang busur lingkaran yaitu = 33

X keliling lingkaran.

Hasil belgjar merupakan kemampuan yang di miliki peserta didik setelah
belajar. Dalam kegiatan belgjar di sekolah, peserta didik harus melakukan suatu
kegiatan interaks antara pendidik dan peserta didik. Interaks itulah yang
dinamakan sebagai kegiatan pembelgaran.

Pendidik dalam mengajarkan pokok bahasan (materi) tertentu harus dipilih
model pembelagjaran yang paling sesuai dengan tujuan yang akan di capai. Oleh
karena itu, daam memilih suatu mode pembelgaran harus memiliki
pertimbangan-pertimbangan.* Model pembelgjaran yang baik akan membuat
peserta didik paham akan materi yang digjarkan. Ketika pendidik memberi soal
yang berhubungan dengan materi tersebut maka peserta didik dapat
mengerjakannya. Sehingga model pembelgaran merupakan salah cara untuk
meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

Berdasarkan semua uraian di atas peneliti ingin mempertimbangkan model
pembelgjaran yang paling tepat untuk pembelgjaran aritmatika sosial. Pada peserta
didik kelas VIII di SMP Negeri 18 Semarang materi pokok garis singgung
lingkaran di anggap pelajaran yang sulit. Kesulitan peserta didik pada materi itu di
antaranya pada saat menyelesaikan soa yang diberikan. Peneliti bermaksud akan
menggunakan model Time Token Arend 1998 dan model Index Card Match untuk
pembel gjaran pada materi tersebut.

% Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya: untuk
SMP/MTs Kelas VI, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008), him. 170-185.

¥ Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif: Konsep Landasan,
dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta
Kencana, 2010), him. 25.
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B. Kajian Pustaka

Nurulita Mutiara (NIM: 053811330) Jurusan Tadris Kimia I|AIN
Walisongo Semarang, 2011 dengan judul skripsi “Efektivitas Penggunaan Model
Pembelajaran Time Token Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII Pada
Materi Pokok Bahan Kimia di Rumah Tangga di MTs. Uswatun Hasanah
Mangkang”.

Berdasarkan hasil perhitungan anaisis keefektifan menunjukkan bahwa
model pembelgjaran Time Token lebih efektif daripada metode ceramah dengan
rata-rata hasil belgjar peserta didik baik kognitif, dan ranah psikomotorik kelas
eksperimen adalah 76% yang mempunyai kriteria efektif dibanding kelas kontrol
yang menggunakan metode ceramah didapatkan 65% yang mempunyai Kriteria
cukup efektif. Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Model Pembelgjaran Time Token Terhadap Hasil Belgjar Peserta
Didik Kelas VIII pada Materi Pokok Bahan Kimia di Rumah Tangga di MTs
Uswatun Hasanah Mangkang”. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta
didik yang signifikan antara kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah
dan kelas eksperimen yang menggunakan model pembelgaran Time Token. Hal
ini dapat dilihat dari hasil test yang telah dilakukan diperoleh rata-rata hasil
belajar kelompok eksperimen adalah 76.82 sedangkan pada kelompok kontrol
adalah 67.09. Dari uji perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji t-test
dihasilkan thiwung Sebesar 3.94 dan te Sebesar 1.68 dengan taraf signifikan 5%,
berarti thiuung > e, berarti Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelgjaran Time Token lebih efektif daripada metode ceramah terhadap hasil
belgjar peserta didik pada mata pelgjaran IPA.*

Fitria Catur Wulandari (063511030) Jurusan Tadris Matematika IAIN
Walisongo Semarang, 2010 dengan judul skripsi “Efektivitas Metode Index Card

¥ Nurulita Mutiara, Efektivitas Penggunaan Model Pembelgjaran Time Token
Terhadap Hasil Belgar Peserta Didik Kelas VIII Pada Materi Pokok Bahan Kimia di
Rumah Tangga di MTs. Uswatun Hasanah Mangkang, Skripsi Tadris Kimia, (Semarang:
IAIN Walisongo, 2011), him. 68-71.
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Match Pada Materi Pokok Bilangan Pecahan Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas VII Di MTs N | Pamotan Rembang ™.

Berdasarkan Hasil Penghitungan menunjukkan bahwa data hasil belgar
matematika peserta didik kelas VII C dan VII E berdistribusi norma dan
homogen. Untuk menguji perbedaan dua rata-rata antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol digunakan uji t satu pihak yaitu uji pihak kanan. Dari
penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelompok eksperimen x; = 76,7391 dan rata-
rata kelompok kontrol x, = 67,9167, dengan n, = 23 dan n, = 24 diperoleh thiwng =
2,550. Dengan a = 5% dan dk = 45 diperoleh tiape = 2,0167. Karena thitung > tiabe,
maka HO ditolak dan Ha diterima, berarti rata-rata hasil belgjar matematika pada
materi pokok bilangan pecahan dengan menggunakan metode Index Card Match
lebih baik daripada ratarata hasil belgjar matematika dengan metode
konvensional . %

Kedua skrips tersebut menyatakan bahwa model pembelgaran Time
Token Arend 1998 dan model pembelgjaran Index Card Match peserta didik
digiarkan untuk saling berinteraksi, berpartisipasi dan bersosidlisasi dengan
menggunakan media kartu sehingga pembelgaran tidak membosankan, dapat
melatih rasa percaya diri peserta didik, melatih daya ingat peserta didik, serta
lebih efektif dan lebih cepat dimengerti. Kedua model pembelgjaran dinyatakan
berpengaruh pada hasil belgjar peserta didik dengan materi yang berbeda. Pendliti
ingin mengkomparasikan kedua model tersebut untuk mengetahui model mana
yang paling tepat digunakan dalam pembelgaran matematika kelas VIII materi
pokok garis singgung lingkaran di SMP Negeri 18 Semarang.

% Fitria Catur Wulandari, Efektivitas Metode Index Card Match Pada Materi Pokok
Bilangan Pecahan Dalam Meningkatkan Hasi| Belgjar Peserta Didik Kelas VII Di MTs N
| Pamotan Rembang, Skripsi Tadris Matematika, (Semarang: IAIN Walisongo, 2010),
him. 59.
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C. Rumusan Hipotesis

Dalam dtatistik, hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan statistik
tentang parameter populasi.®” Hipotesis memang berasal dari dua penggalan kata,
“hypo” yang artinya “di bawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran”.*® Jadi
hipotesis merupakan pernyataan yang masih lemah kebenarannya.

Berdasarkan latar belakang, kajian pustaka dan kajian teori di atas, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah ada perbedaan hasil belgar antara model
pembelgjaran Time Token Arend 1998 dan hasil belgjar model pembelgjaran Index
Card Match mata pelgjaran matematika kelas V111 materi pokok garis singgung
lingkaran di SMP Negeri 18 Semarang tahun pelgjaran 2014/2015.

¥'Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: CV Alva Beta, 2007), him. 84-85.

®¥suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), him. 110.
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BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Quantitative
research is means for testing objective theories by examining the relationship
among variables.* Penelitian kuantitatif merupakan sarana untuk menguiji teori-
teori objektif dengan memeriksa hubungan antara variabel. Variabel pada
penelitian kuantitatif dapat di ukur berdasarkan instrumen penelitian, analisis data
sehingga data yang berbentuk angka dapat di analisis menggunakan prosedur
statistik.

Pada definisi lain menyatakan penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti
pada populas atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
anaisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.*

Berdasarkan definis  tersebut maka dapat dismpulkan pendlitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan sebagal sarana menguiji teori-
teori objektif, dengan memeriksa hubungan antara variabel yang dapat diukur
dengan menggunakan instrumen  penelitian, anadisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Jenis penelitian kuantitatif yang digunakan adalah penelitian komparatif.
Tujuan penelitian komparatif dalam penelitian ini adalah untuk membandingkan
atau mengetahui perbedaan hasil belgjar antara model pembelgaran Time Token
Arend 1998 dan hasil belgjar model pembelgaran Index Card Match mata
pelgaran matematika kelas VIII materi pokok garis singgung lingkaran di SMP
Negeri 18 Semarang tahun pelgaran 2014/2015. Sedangkan untuk

¥ John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches, (United States of Amerika: SAGE Publications, 2009), him. 4.
“0' Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 14.
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membandingkan antara kedua variabel tersebut menggunakan analisis uji t,

bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan atau tidak secara signifikan.

B.
1

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian di SMP Negeri 18 Semarang, Jalan Purwoyoso 1
Kelurahan Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan Semarang.

Waktu penelitian dilakukan pada tangga 28 Januari 2015 sampai dengan 10
Februari 2015 semester genap tahun pelgjaran 2014/2015.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang
ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya** Populasi dalam pendlitian ini adalah peserta didik yang
sedang menerima materi pokok garis singgung lingkaran di semester gasal
tahun pelgjaran 2014/2015. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas VIII yang terdiri dari delapan kelas di SMP Negeri 18
Semarang Tahun Pelgjaran 2014/2015.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.*’ Pada penelitian ini akan diambil dua kelas sebagai kelas
sampel yaitu kelas eksperimen | yang akan diterapkan pembelgjaran dengan
menggunakan model pembelgjaran Time Token Arend 1998 dan kelas
eksperimen Il yang akan diterapkan pembelgjaran dengan menggunakan
model pembelgaran Index Card Match. Pengambilan sampel didasarkan pada
uji tahap awal yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji
perbandingan rata-rata.

4l Sugiono, Metode Pendlitian ..., him. 117.
“2 Sugiono, Metode Pendlitian ..., him. 118.
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D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelgjaran
Time Token Arend 1998 (eksperimen I) dan model pembelgaran Index
Card Match (eksperimen 11).
2. Variabel terikat
Variabel terikat dalam pendlitian ini adalah hasil belgjar peserta
didik pada materi garis singgung lingkaran.

E. Tehnik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Observas
Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
fenomena-fenomena yang dijadikan sasaran pengamatan.* Dalam hal ini
observas yang dilakukan adalah untuk memperoleh data tentang situasi dan
proses pembel gjaran sebelum penelitian.
2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelgjari
catatan mengenai data pribadi responden.** Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, pendliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainya.®
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data nilai awal peserta didik
kelas VIII sebelum menerima perlakuan, yang diperoleh dari data nilai
ulangan akhir semester gasal .

“ Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (JakartaPT Raja Grafindo Persada,
2006), him. 76.

4 Abdurrahman Fathoni, Metodologi dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 112.

“ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 201.
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3. Metode Tes
Tes adalah suatu alat yang di dalamnya berisi sejumlah pertanyaan yang
harus dijawab atau perintah-perintah yang harus dikerjakan, untuk
mendapatkan gambaran tentang kejiwaan seseorang atau sekelompok orang.*®
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belgjar
peserta didik pada materi pokok garis singgung lingkaran setelah menerima
perlakuan eksperimen yaitu penggunaan model pembelajaran Time Token
Arend 1998 dan model pembelgjaran Index Card Match.
4. Metode wawancara
Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dengan mengungkap pertanyaan-pertanyaan pada
para responden.*’ Responden adalah pemberi informas yang diharapkan
dapat menjawab semua pertanyaan dengan jelas dan lengkap.*® Metode ini
digunakan untuk memperoleh dan melengkapi data-data sebelum
pelaksanaan penelitian. Data yang diperoleh adalah metode guru dalam
mengajar dan kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam materi garis

singgung lingkaran.

F. Teknik Analisis Data
Langkah-langkah analisisnya sebagai berikut :
1. AndlisisInstrumen Soal
Analisisinstrumen soa dilakukan untuk mengetahui kualitas soal yang
diujikan.
a Vadliditas Butir Soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti

“6 syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 8.
“"Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011),
him. 39.

“ Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Pendlitian, (Bandung: Alfabeta, 2009),
him. 29.
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memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti secaratepat. *°

Untuk menghitung validitas menggunakan rumus korelas,
rumus korelasi yang dikemukakan oleh pearson, yang dikenal dengan

sebutan rumus korelasi product moment, dengan rumus sebagai berikut :
50

. NY XY = (3 X)(TY)
TN X2 X)HNY Y - )7

Keterangan:
My : koefisien korelasi tigp item
N : banyaknya subyek uji coba

ZX : jJumlah skor item

ZY : jumlah skor total

z X > jumlah kuadrat skor Item

ZYZ - jumlah kuadrat skor total

Z XY - jumlah perkalian skor item dan skor total.

Kriteria validnya suatu soa ditentukan dari hasil korelas
masing-masing soal. Apabila jumlah ryy > rpe maka dikatakan “valid”,
tetapi apabila ryy < rae maka tergolong “tidak valid” dengan taraf
signifikansi 5% .

b. Reliabilitas Soal

Reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebaga adat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang
dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat

dipercaya juga. Apabila datanya memang sesua kenyataannya, maka

49" Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 211-212.
* Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
him. 72.



berapa kali pun diambil, tetap akan sama.>! Untuk mengetahui reliabilitas
perangkat tes berbentuk subyektif maka digunakan rumus Alpha

Cronbach, yaitu:

= )(1—Z &

t

Keterangan:
r,, :reliabilitasinstrumen
Kk : jJumlah butir pertanyaan yang ada atau banyaknya soal
o, : jumlah varians butir

2 .
o, :varians total®

Untuk menentukan reabilitas suatu soal maka, apabila ri;> i
dikatakan reabilitas atau soal tersebut dapat digunakan. Namun jika
sebaliknya, maka soal tersebut tidak dapat digunakan.

c. Tingkat Kesukaran Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu
soal adalah indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks
kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,00. Indeks ini menunjukkan taraf
kesukaran soal .

Dengan rumus sebagai berikut:

P = E
JS

Keterangan:
P :indeks kesukaran
B : banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan
benar
JS : jumlah seluruh peserta didik pesertates

Untuk mengetahui sukar mudahnya suatu soal, dapat

diklasifikasikan sebagai berikut :
P =0,00 - 0,30 = sukar

®1 Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 221.
52" Arikunto, Prosedur Penelitian, him.239.
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P=0,30- 0,70 = sedang
P=0,70 - 1,00 = mudah>
d. DayaPembeda Soal

Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soa untuk
membedakan antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi)
dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan rendah). Angka yang
menunjukkan besarnya daya beda disebut indeks diskriminasi, disingkat
D (d besar). Indeks diskriminasi besarnya sama dengan indeks kesukaran
berkisar antara 0,00 sampai 1,00.

Dengan rumus sebagai berikut:
— BA BB —

D=-*—-—==P,—P
Ja Jg 4P

J  :jumlah pesertates

Ja : banyaknya peserta kelompok atas

Js : banyaknya peserta kelompok bawah

Ba : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar

Bs : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
soal dengan benar

Pa = Ij—“ . proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P
A
= indeks kesukaran)
PB =3B . proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Untuk menentukan kriteria pada daya pembeda, digunakan
klasifikasi sebagai berikut :

D =0,00- 0,20 =jelek

D =0,20-0,40 = cukup

D =0,40- 0,70 = baik

D =0,70 - 1,00 = baik sekali
D = negatif = sangat jelek™

%3 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi ..., him. 207 — 210.
% Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi ..., him. 211 — 218.
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2. Andisis Tahap Awa
Analisis data tahap awal dilakukan untuk mengetahui semua kelas
VI berangkat dari kondisi awal yang sama. Data yang digunakan adalah
nilai dari hasil belgjar peserta didik pada ulangan akhir semester gasal.
a. Uji Normalitas
Semua data yang digunakan untuk pengujian hipotesis perlu
dilakukan uji normalitas. Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah
sampel yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.
Hal ini dilakukan untuk menentukan metode statistik yang digunakan.
Jika data berdistribusi norma dapat digunakan metode statistik
parametrik, sedangkan jika data tidak berdistribusi tidak norma maka
dapat digunakan metode nonparametrik.> Uji normalitas yang digunakan
adalah uji Chi Kuadrat.
Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas:
H, = data berdistribusi normal
H, = datatidak berdistribusi normal
Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji normalitas adalah
sebagal berikut:
a) Menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi.*®
Menentukan banyaknya kelas interval (k)
k=1+33logn
dengan n = banyaknya objek penelitian

. dataterbesar-data terkecil
interva | = _
banyak kelasinterval

b) Menghitung rata- rata(X) dan varians (s)
Rumus rata-rata: >’

o 2FX
2F

dan

*® qugiyono, Satistika..., him. 75.
% Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him. 47.
*" Sudjana, Metoda..., him. 70.
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Rumus varians;>®

S:\/nZFm—(ZEx)Z

n(n-1)

¢) Mencari harga z, skor dari setiap batas kelas X dengan rumus;>

X — X
s

Z =

d) Menghitung frekuensi yang diharapkan (O;) dengan cara mengalikan
besarnya ukuran sampel dengan peluang atau luas daerah dibawah
kurvanormal untuk interval yang bersangkutan.

€) Menghitung statistik Chi Kuadrat dengan rumus sebagai berikut;®
(O| - Ei)2

k
2 _
75=> =

i=1 i

Keterangan:

X2 : Chi-Kuadrat

Oi : Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian
Ei : Frekuensi yang diharapkan

k : Banyaknya kelasinterval

Kriteria pengujian jika z”hiung < 1’ tba dengan dergjat kebebasan
dk = k— 1 dan taraf signifikan 5% maka akan berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan dua varians
sehingga diketahui populasi dengan varians yang homogen atau
heterogen.”" Selanjutnya untuk menentukan statistik t yang akan
digunakan dalam pengujian hipotesis.
Hipotesis yang dilakukan dalam uji homogenitas adalah sebagal
berikut:
Hy:0°=0,=05 = =0, , artinya semua sampel mempunyai

varians yang sama

% Sudjana, Metoda..., him. 95.

% Sugiyono, Satistika..., him. 77.
% sudjana, Metoda..., him. 273.
® Sudjana, Metoda..., him. 249.
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H; : minimal salah satu sampel mempunyai varianstidak sama
Keterangan:
Ho : kelompok sampel homogen
H1 : kelompok sampel tidak homogen
01°: Variansnilai dataawal kelas VII-A
o2° : Variansnilai data awal kelas V11-B
o3°: Variansnilai dataawal kelas VII-C
o’ : Variansnilai dataawal kelas VII-H
Homogenitas data awal dapat dianalisis dengan menggunakan uji
Bartlett, dengan menggunakan rumus sebagai berikut : ©
1) Varians gabungan dari semua sampel
, 2 —Ds;
StEm
X(n;—1)
2) Hargasatuan B

B = (logs®) ) (n;— 1)

3) Menentukan statistika y >
2> =(In10){B—>"(n —1)logs?} dengan In 10 = 2,3026
Dengan dergat kebebasan (dk) = k-1 dan taraf signifikasi o =5%

maka kriteria pengujiannya adalah jika Xx* < xi_a  berarti H, diterima,

(k-1

dan dalam hal lainnya H, ditolak.
c. Uji Perbandingan Rata-Rata
Uji perbandingan rata-rata pada tahap awal digunakan untuk menguji
apakah ada perbedaan rata-rata antara kelas yang menggunakan model
pembelgjaran Time Token Arend 1998 dan model pembelgaran yang
menggunakan Index Card Match.
Langkah-langkah uji perbandingan rata-rata adalah sebagal berikut:
Ho : ui® = wo’ = us*= us= us’, artinya semua sampel mempunyai
rata-rata yang identik.
H; :salah satu u tidak sama.

%2 Sudjana, Metoda..., him. 263.

39



Kaidah pengujian yaitu apabila Fpiwng < Frane Maka Ho diterima
Karena sampel lebih dari dua dan semua sampel memiliki varians yang
sama, maka uji perbandingan rata-rata tahap awa menggunakan rumus
Anova satu arah. Langkah-langkahnya sebagai berikut:®®
1) Mencari jumlah kuadrat total (JK) dengan rumus:

(X Xeor)?
K, , = E X, 2 — =
.] tot tot N

2) Mencari jumlah kuadrat antara (JK4y) dengan rumus:

_ EX)?\  (EXeor)?
]Kant - <z N >_ N

3) Mencari JK dalam kelompok (JKgaiam)

JKaaiam = JKtot — JKant
4) Mencari mean kuadrat antar kelompok (MKaniar) dengan rumus:

JKant
MKgntar = ﬁ
5) Mencari mean kuadrat dalam kelompok (MKgzaiam)
JKaai
MKgq10m = N j:ln
6) Mencari Fpiwung dengan rumus:
MK gt

F, . L
hitung MKdalam
7) Membandingkan harga Friwng dengan Frane dengan dk pembilang (n-1)
dan dk penyebut (n-1).%*

®3sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: CV. Alfabeta, 2012), him. 279-280.
% Sugiyono, Metode Penelitian ..., him. 280.
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3. Analisis Tahap Akhir
Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, maka
dilaksanakan tes akhir berupa tes subyektif. Dari tes akhir ini akan diperoleh
data yang digunakan sebaga dasar perhitungan analisis data dengan langkah-
langkah sebagai berikuit:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai nilai
dari hasil belgjar peserta didik berdistribusi normal atau tidak. Langkah-
langkah uji normalitas sama dengan langkah-langkah uji normalitas pada
analisis data tahap awal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel
penelitian berangkat dari kondisi yang sama atau homogen. Homogenitas
data akhir dapat dianalisis dengan menggunakan statistik F. Rumus yang
digunakan adalah:®°

__Varians terbesar

Fhitung =~
hitung Varians terkecil

Hipotesis yang dilakukan dalam uji homogenitas adalah sebagai
berikut:

.2 2
H,:0, =0,

. 2 2
H o 20,

Keterangan :
Ho : keduakelompok sampel homogen
H; : keduakelompok sampel tidak homogen
0° : varians nila kelas yang menggunakan model
pembelgjaran Time Token Arend 1998
oX : varians nila kelas yang menggunakan model
pembelgjaran Index Card Match
Kedua kelompok mempunyai varians yang sama apabila Fpiwng <

F12.0)01,v2) dengan taraf signifikan 5%, vi = n;— 1 (dk pembilang) dan v,
= np — 1 (dk penyebut).

®sudjana, Metoda..., him. 250.
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Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang menyatakan

adanya perbedaan yang signifikan atau tidak antara hasil belgjar model

pembelgaran Time Token Arend 1998 dan hasil belgar model

pembelgjaran Index Card Match. Uji hipotesis ini merupakan uji

perbandingan rata-rata. Apabila data tersebut normal dan homogen, maka

rumus yang digunakan adal ah:®®
t — )_(1 - )_(2
S 141
" ™ dengan

$2 = (ny — Dsi + (n, — 1s3

ng+n, —2
| = D)sf + (np — Ds3
5= ng+n, —2
Keterangan:

X; :mean kelas sampel yang menggunakan
pembelgjaran Time Token Arend 1998

X, :mean kelas sampel yang menggunakan
pembelgjaran Index Card Match

s? :vaians kelas sampel yang menggunakan
pembelgjaran Time Token Arend 1998

s? :varians kelas didik sampel yang menggunakan
pembelgjaran Index Card Match

n; :jumlah sampel peserta didik yang menggunakan
pembelgjaran Time Token Arend 1998

ny :jumlah sampel peserta didik yang menggunakan
pembelgaran Index Card Match

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho DU = M2
H]_ UL #FE U2
Keterangan:

i . ratarata kelas sampel yang menggunakan
pembelgaran Time Token Arend 1998

®gudjana, Metoda..., him. 239.

model

model

model

model

model

model

model

42



up . ratarata kelas sampel yang menggunakan model
pembelgaran Index Card Match

Data hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan t,,, 4
dengan taraf signifikan (o) yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5%

dengan peluang (1- ) dk = (N + Ny - 2), jika =ty <tune < tang » MaKa

tab hitung
Ho diterima yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan
antara peserta didik yang menggunakan model pembelgaran Time Token
Arend 1998 dengan model pembelgjaran Index Card Match dan Ho

ditolak untuk hargat lainnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data
Kegiatan penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 18 Semarang yang
terletak di Jalan Purwoyoso | Ngaliyan Kec. Ngaliyan Kota Semarang Provins
Jawa Tengah, mulai tanggal 28 Januari 2015 sampai tanggal 10 Februari 2015.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis
penelitian komparatif, yaitu membandingkan sebuah variabel penelitian antaradua
sampel. Sampel pertama yaitu peserta didik yang menggunakan model
pembelgjaran Time Token Arend 1998 dan sampel kedua yaitu peserta didik yang
model pembelgjaran Index Card Match.
1. Hasil Penilaian Model Pembelajaran Time Token Arend 1998
Penelitian pada peserta didik yang menggunakan model pembelgjaran
Time Token Arend 1998 menggunakan sampel kelas VIII-D. Tes dilakukan
pada tanggal 10 Februari 2015. Daftar nilai hasil tes dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 4.1

Daftar Nilai Tes Peserta Didik Materi Garis Singgung Lingkaran yang
Menggunakan Model Pembelgjaran Time Token Arend 1998

1 |R-TTA-1 78
2 |R-TTA-2 83
3 |R-TTA-3 87
4 | R-TTA-4 82
5 |R-TTA-5 88
6 | R-TTA-6 67
7 | R-TTA-7 89
8 |R-TTA-8 78
9 |RTTA-9 84
10 | R-TTA-10 77
11 | R-TTA-11 68
12 | R-TTA-12 93
13 | R-TTA-13 89
14 | R-TTA-14 87




15 | R-TTA-15 6/
16 | R-TTA-16 69
17 | R-TTA-17 71
18 | R-TTA-18 84
19 | R-TTA-19 93
20 | R-TTA-20 77
21 | R-TTA-21 66
22 | R-TTA-22 77
23 | R-TTA-23 70
24 | R-TTA-24 94
25 | R-TTA-25 73
26 | R-TTA-26 69
27 | R-TTA-27 87
28 | R-TTA-28 91
29 | R-TTA-29 96
30 | R-TTA-30 96
31 | R-TTA-31 87
32 | R-TTA-32 94

Dari tabel daftar nilai tes materi garis singgung lingkaran untuk kelas
yang menggunakan model pembelgaran Time Token Arend 1998 dengan
kode R-TTA diperoleh bahwa:

Jumlah pesertadidik adalah 32
Nilai maksimum adalah 96
Nilai minimum adalah 66

Selanjutnya data tersebut disgjikan dalam tabel distribusi frekuensi.
Adapun langkah-langkah untuk membuat tabel distribusi frekuensi adalah
sebagal berikut:

a. Menentukan Range
R=H-L
R =96 - 66
R=30

b. Menentukan Jumlah Kelas
M=1+33logN
M=1+33(32
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M =597 =~ 6 kelas
c. Menentukan Panjang Kelas (Interval)

I=—
M

_ 30
~ 5,97

| =503~6

|

d. Menentukan Nila Mean

K eterangan:

= |ebar interval
= range (jarak pengukuran)
= jumlah kelas

=nila terendah
= jumlah responden
Dengan demikian dapat diperoleh tabel distribus frekuensi seperti

I

R

M

H =nilai tertinggi
L

N

berikut:

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Peserta Didik yang Menggunakan Model

Tabel 4.2

Pembelgjaran Time Token Arend 1998

No. Interval Frekuens
1. 66-71 8
2. 72 -77 4
3. 78 - 83 4
4, 84 -89 9
5. 90-95 5
6. 96 - 101 2
> 32

46



2. Hasl Penilaian M odel Pembelajaran Index Card Match
Penelitian pada peserta didik yang menggunakan Kurikulum 2013
menggunakan model pembelgjaran Index Card Match. Tes dilakukan pada
tanggal 10 Februari 2015. Daftar nilai hasil tes dapat dilihat padatabel berikut
ini:
Tabel 4. 3

Daftar Nilai Tes Peserta Didik Materi Garis Singgung Lingkaran yang
Menggunakan Model Pembelgjaran Index Card Match

1 | R-ICM-1 74
2 | R-ICM-2 76
3 | R-ICM-3 72
4 | R-ICM-4 51
5 | RICM-5 62
6 | R-ICM-6 74
7 | R-ICM-7 78
8 | R-ICM-8 76
9 |RICM-9 74
10 | R-ICM-10 65
11 | R-ICM-11 78
12 | R-ICM-12 75
13 | R-ICM-13 82
14 | R-ICM-14 76
15 | R-ICM-15 82
16 | R-ICM-16 67
17 | R-ICM-17 76
18 | R-ICM-18 82
19 | R-ICM-19 61
20 | R-ICM-20 82
21 | R-ICM-21 84
22 | R-ICM-22 80
23 | R-ICM-23 74
24 | R-ICM-24 91
25 | R-ICM-25 84
26 | R-ICM-26 85
27 | R-ICM-27 82
28 | R-ICM-28 71
29 | R-ICM-29 82
30 | R-ICM-30 80
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31 | R-ICM-31 69
32 | R-IICM-32 82

Dari tabel daftar nilai tes materi garis singgung lingkaran untuk kelas
yang menggunakan model pembelagjaran Index Card Match dengan kode R-
ICM diperoleh bahwa:
Jumlah peserta didik adalah 32
Nilai maksimum adalah 51
Nilai minimum adalah 91
Selanjutnya data tersebut disgjikan dalam tabel distribusi frekuensi.
Adapun langkah-langkah untuk membuat tabel distribusi frekuensi adalah
sebagal berikut:
a. Menentukan Range
R=H-L
R=91-11
R=40
b. Menentukan Jumlah Kelas
M=1+33logN
M=1+33(32
M = 5,97 = 6 kelas
c. Menentukan Panjang Kelas (Interval)

I=—
M

_ 40
6
| =6,67~7

d. Menentukan Nila Mean
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K eterangan:

= |ebar interval

range (jarak pengukuran)
jumlah kelas

nilal tertinggi

= nilai terendah

= jumlah responden

ZrT< X0~

Dengan demikian dapat diperoleh tabel distribusi frekuensi seperti
berikut:
Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi Peserta Didik Materi Garis Singgung Lingkaran yang
Menggunakan Model Pembelgjaran Index Card Match

No. Interval Frekuens
1. 51 - 57 1
2. 58 - 64 2
3. 65-71 4
4. 7278 12
5. 79 -85 12
6. 86 - 92 1
> 32

B. AnalisisData
1. AnalisisData Tahap Awal
Analisis data tahap awal dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel
berangkat dari kondisi awal yang sama. Data yang digunakan dalam analisis
data tahap awal adalah nilai UAS matematika semester gasal. Data nilai UAS
dapat dilihat pada lampiran 3. Dalam analisis data tahap awal ini dilakukan
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji perbandingan rata-rata. Adapun
langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas:
Ho = data berdistribusi normal
H, = datatidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian: jika )(,zlitung < Xtuper dengan dergjat kebebasan dk =

k-1 sertataraf signifikan 5% maka H, diterima
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Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada lampiran 4-11,
diperoleh hasil uji normalitas tahap awal sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Tahap Awal
No.| Kelas | Rata | Yhiung | Xiaber Ket.
rata

1. | VII-A | 77,063 | 6,375 | 11,070 Normal
2. | VIII-B | 74,406 | 4,442 | 11,070 Normal
3. | VIII-C | 73,719 | 1,753 | 11,070 Normal
4. | VIII-D | 76,375 | 5,739 | 11,070 | Normal
5 | VII-E | 77,313 | 6,315 | 11,070 Normal
6. | VIII-F | 70,313 | 42,011 | 11,070 Tidax

Normal

7. | VIII-G | 71,281 | 6,508 | 11,070 Normal
8. | VIII-H | 77,194 | 5,296 | 11,070 Normal

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 7 kelas
yang berdistribus normal yaitu kelas VIII-A, VIII-B, VIII-C, VIII-D,
VIII-E, VIII-G, dan VIII-H.

. Uji Homogenitas

Hipotesis yang digunakan untuk uji homogenitas:
Ho: 0'12 = 0'222 0'322 0'422 0'522 0'522 0'62= 072
H; : minimal salah satu varians tidak sama.
Kriteria pengujian: jika Xﬁitung < xtper dengan taraf signifikan 5%
maka Hy diterima.

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 12, diperoleh varians
gabungan sebesar 29,74, dengan harga satuan B sebesar 318,24 sehingga

diperoleh xjipn, Sebesar 42,965. Dengan taraf signifikan 5% dan dk =
ditolak artinyaminimal salah satu varians tidak homogen (berbeda).

Karena varians tidak homogen maka dilakukan uji homogenitas tahap

dua dengan membuang sal ah satu kelas sampel.
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Hipotesis yang digunakan untuk uji homogenitas kedua:
Ho: 012 = 022= 032= 042= 052= 052= 062
H; : minimal salah satu varians tidak sama.
Kriteria pengujian: jika xfiwung < Xfabel dengan taraf signifikan 5% maka
HO diterima.

Uji homogenitas kedua ini dilakukan dengan membuang data kelas
VIII-C. Dengan kriteria pengujian yang sama, diperoleh varians
gabungan sebesar 33,11 dengan harga satuan B sebesar 281,192 sehingga

szlitung diperoleh sebesar 27,862. Dengan taraf signifikan 5% dan dk =
6-1 diperoleh x7upe; = 11,07 sehingga xjipung > Xtaper- Maka Ho ditolak
artinyaminimal salah satu varians tidak homogen (berbeda).
Karena varians tidak homogen maka dilakukan uji homogenitas tahap
tiga dengan membuang salah satu kelas sampel. Untuk melihat
perhitungan secaralengkap dapat dilihat padalampiran 13.

Hipotesis yang digunakan untuk uji homogenitas ketiga:
Ho : 01° = 62°= 03°= 04°= 05°
H; : minimal salah satu varians tidak sama.
Kriteria pengujian: jika Xfipung < Xfabel dengan taraf signifikan 5% maka
Ho diterima.

Uji homogenitas kedua ini dilakukan dengan membuang data kelas
VIII-B. Dengan kriteria pengujian yang sama, diperoleh varians
gabungan sebesar 37,153 dengan harga satuan B sebesar 241,779
sehingga X}zlitung diperoleh sebesar 16,680. Dengan taraf signifikan 5%
dan dk = 5-1 diperoleh x7,,.; = 9,488 sehingga xjirung > Xtaper- Maka
Ho ditolak artinya minimal salah satu varians tidak homogen (berbeda).
Karena varians tidak homogen maka dilakukan uji homogenitas tahap
empat dengan membuang salah satu kelas sampel. Untuk melihat
perhitungan secaralengkap dapat dilihat pada lampiran 14.

Hipotesis yang digunakan untuk uji homogenitas keempat:

. 2_ 2 _2_ _2
H0.0'1—0'2—0'3—0'4
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H; : minimal salah satu varians tidak sama.
Kriteria pengujian: jika Xfirung < Xfabel dengan taraf signifikan 5% maka
HO diterima.

Uji homogenitas keduaini dilakukan dengan membuang data kelas
VIII-A. Dengan kriteria pengujian yang sSama, diperoleh varians
gabungan sebesar 42,843 dengan harga satuan B sebesar 200,721
sehingga Xizlitung diperoleh sebesar 5,203. Dengan taraf signifikan 5%
dan dk = 4-1 diperoleh x72,,.; = 7,815 sehingga xzirung < Xtaper- Maka
Ho diterima artinya empat kelas memiliki varians yang sama (homogen).
Untuk melihat perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran
15.

Uji Perbandingan Rata-rata

Ho : t1 = o= us= ua

H, : terdapat rata-rata yang tidak identik

Kriteria pengujian: jika Fhitung < Frave dengan taraf signifikan 5% maka
Ho diterima

Dari hasil uji homogenitas di atas bahwa keenam kelas memiliki
varians yang sama, maka rumus yang digunakan untuk uji perbandingan
rata-rata tahap awal ini menggunakan rumus Anova satu arah.

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada lampiran 16,
diperoleh:

Tabel 4.6
Hasil Uji Perbandingan Rata-rata Tahap Awal
Sumber
o Dk JK MK | Fn| Fap | Ket.
Varias
128-1 | 21659
Total -
=95 | 41,65 -l o Ho
N | O
Antar | R | diter
7879 | 2626 | 3| 5 | |
Kelompo | 4-1=2 o| & | Ima
‘ 7 6
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Daam
Kelompo
k
Dengan taraf signifikan 5% dan dk pembilang = 4 - 1 = 3 dan dk
penyebut = 128 - 4 = 124 diperoleh Fhiwung = 0.014921 dan Fiapg =
2,677699 sehingga Friwng < Frane. Maka Hp diterima artinya keempat
kelas memiliki rata-rata yang identik. Dapat dikatakan bahwa kelas VI11-
D, VIII-E, VIII-G, dan VIII-H berada pada kondisi awal yang tidak jauh

berbeda. Oleh karenaitu, dapat dilakukan cluster random sampling.

128-4 | 21651 | 17602
=205 | 53,68 | ,876

2. AnalisisButir Soal Uji Coba

Untuk memperoleh data hasil belgar antara peserta didik yang

menggunakan model pembelgaran Time Token Arend 1998 dan model

pembelgaran Index Card Match dilakukan tes. Instrumen tes yang akan

digunakan harus dilakukan uji instrumen dengan tujuan agar diperoleh

instrumen yang baik dan dapat digunakan untuk mengukur hasil belgar.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a

Mengadakan pembatasan materi yang diujikan.
Pembatasan materi instrumen tes ini adalah materi garis singgung
lingkaran.
Menyusun kisi-kisi instrumen. (terlampir)
Menentukan waktu yang disediakan.
Dilakukan padatanggal 3 Februari 2015 padakelas IX-A.
Analisis butir soal hasil uji cobainstrumen.
Sebelum instrumen diujikan pada peserta didik kelas VI11-D dan VIII-

E, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen yang dilakukan di kelas 1X-

A.

Tabel 4.7

Hasil Uji Coba Instrumen
No | Kode Peserta | Nilai | No | Kode Peserta | Nilai

1 UC-I1X-1 84,8 | 15 UC-IX-15 80
2 UC-1X-2 48,3 | 16 UC-IX-16 | 95,2
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3 UC-1X-3 821 | 17 UC-IX-17 | 48,3
4 UC-IX-4 11,7 | 18 UC-IX-18 | 93,1
5 UC-I1X-5 876 | 19 UC-IX-19 | 745
6 UC-1X-6 938 | 20 UC-1X-20 | 90,3
7 UC-IX-7 655 | 21 UC-IX-21 | 48,3
8 UC-1X-8 20 | 22 UC-IX-22 | 752
9 UC-1X-9 876 | 23 UC-I1X-23 | 57,2
10 | UC-IX-10 | 821 | 24 UC-1X-24 | 91,7
11 | UC-IX-11 | 924 | 25 UC-IX-25 | 91,7
12 | UC-XI-12 | 793 | 26 UC-I1X-26 | 79,3
13 | UC-XI-13 69 | 27 UC-IX-27 | 71,7
14 | UC-XI-14 | 89,7 | 28 UC-IX-28 69

a AnadisisVaiditas

Untuk mengetahui validitas soal maka digunakan rumus korelasi
product momen (ry). Kemudian dibandingkan dengan r pada tabel

product momen dengan taraf signifikan 5%. Soal dikatakan valid apabila

Iitung > I tabel -
Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Instrumen Tahap 1
Butir Soal I hitung I'tabel Keterengan
1 0,581 0,361 valid
2 0,742 0,361 valid
3 0,436 0,361 valid
4 0,65 0,361 valid
5 0,87 0,361 valid
6 0,746 0,361 valid
7 0,72 0,361 valid
8 0,603 0,361 valid
9 0,661 0,361 valid
10 0,848 0,361 valid




11 0,701 0,361 Valid
12 0,858 0,361 Vvalid
13 0,506 0,361 Vvalid
14 0,787 0,361 Valid

Hasil andlisis tersebut diperoleh bahwa semua soal dinyatakan
valid. Untuk perhitungan secaralengkap dapat dilihat pada lampiran 28.
b. Andisis Reliabilitas

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui
reliabilitas instrumen yang digunakan dengan menggunakan rumus
alpha cronbach (r11) karena instrumen tes ini merupakan tes subjektif.
Butir soa dikatakan reliabel apabilari; > rpg.

Berdasarkan  tabel
perhitungannya pada lampiran 31 dan 32, diperoleh r1; = 0,907 dengan
rabe = 0,361. Dapat diketahui bahwa ri;>rpe maka instrumen
dikatakan reliabel. Kemudian karena ry; lebih besar dari 0.7 maka
instrumen dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi.

perhitungan reliabilitas dan hasil

c. Analisis Tingkat Kesukaran

Andisis tingkat kesukaran ini digunakan untuk mengetahui
manakah butir-butir soal yang tergolong sukar, sedang, atau mudah.
Interpretasi tingkat kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut:

0.00<P<0.30 (Sukar)

0.30<P<0.70  (Sedang)

0.70<P<1.00 (Mudah)

Berdasarkan contoh perhitungan pada lampiran 33, diperoleh
hasil tingkat kesukaran sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen
Butir Soal Besar P | Keterangan
1 0,52 Sedang
2 0,48 Sedang
3 0,84 Mudah
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4 0,84 Mudah
5 0,82 Mudah
6 0,72 Mudah
7 0,81 Mudah
8 0,69 Sedang
9 0,7 Sedang
10 0,81 Mudah
11 0,7 Sedang
12 0,8 Mudah
13 0,77 Mudah
14 0,76 Mudah

d. Anaisis DayaPembeda
Andisis daya pembeda ini

dilakukan untuk mengetahui

perbedaan kemampuan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi

dan kemampuan rendah. Interpretas daya pembeda menggunakan

klasifikas sebagai berikut:

0.00<D<0.20
0.20<D<0.40
0.40<D<0.70
0.70<D<1.00

hasil daya pembeda sebagai berikut:

(Jelek)
(Cukup)
(Baik)

(Baik Sekali)

Berdasarkan contoh perhitungan pada lampiran 34, diperoleh

Tabel 4.10
Hasil Analisis Daya Pembeda Instrumen
Butir Soal Besar D | Keterangan
1 0,46 Baik
2 0,42 Baik
3 0,06 Jelek
4 0,16 Jelek
5 0,23 Cukup
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6 0,27 Cukup
7 0,36 Cukup
8 0,3 Cukup
9 0,33 Cukup
10 0,29 Cukup
11 0,19 Jelek
12 0,28 Cukup
13 0,46 Baik
14 0,48 Baik

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda, yang digunakan
dalam soal tes penelitian adalah soal dengan daya beda mudah, sedang,

dan sukar. Sedangkan soa dengan daya jelek dibuang. Sehingga soal
yang digunakan tes adalah soal nomor 1, 2,5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, dan

14.

3. Analisis Data Tahap Akhir

Analisis data tahap akhir dilakukan untuk menganalisis hasil belgjar.

Data hasil belgar ini diperoleh dari hasil tes peserta didik menggunakan

instrumen tes yang telah melewati uji kelayakan instrumen. Adapun langkah-
langkah analisis data tahap akhir ini sebagal berikut:

a. Uji Normalitas

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas:

Ho = data berdistribusi normal
H; = data tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian: jika x7isung < Xfaper dengan dergjat kebebasan dk =

k-1 sertataraf signifikan 5% maka H, diterima

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada lampiran 40 dan 41,

diperoleh hasil uji normalitas tahap awa sebagal berikut:
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Tabed 4.11
Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir

M odel TTA ICM
Jumlah nilai 2611 2427
N 32 32
Rata-rata (x) 81,594 75,844
Varians () 94,63609 67,10383
Xiitung 10,367 5,826
Xobel 11,070 11,070

Dengan taraf signifikan 5% dan dk = 6-1 diperoleh x7;.,,, Pada
kelas yang menggunakan model pembelajaran Time Token Arend 1998 =
10,367 dan )(,Zlitung kelas yang menggunakan model pembelagjaran Index

Card Match = 5,826 dengan xZ,,.; = 11,070.

Dari hasil tersebut terlihat bahwa pada kelas yang menggunakan
model pembelagjaran Time Token Arend 1998 dan  kelas yang
menggunakan model pembelgaran Index Card Match diperoleh
Xﬁitung < XEwper- Jadi Ho diterima, maka kesimpulannya adalah data
kedua kel as tersebut berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Hipotesis yang digunakan untuk uji homogenitas:

Ho : o1 = 0, , atinya peserta didik yang menggunakan model
pembelgaran Time Token Arend 1998 dan  model
pembelgjaran Index Card Match memiliki varians yang
sama (homogen).

Hi : o1 # 0° , artinya peserta didik yang menggunakan model
pembelgaran Time Token Arend 1998 dan  model
pembelgjaran Index Card Match memiliki varians yang
berbeda.

Kriteria pengujian: jika Friung < Frape dengan taraf signifikan 5% maka

Ho diterima
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Berdasarkan perhitungan pada lampiran 42, diperoleh hasil uji
homogenitas tahap akhir sebagai berikut:

Tabel 4.12

Hasil Uji Homogenitas Tahap Akhir
Model TTA ICM
Jumlah nilai 2611 2427
N 32 32
Rata-rata
_ 81,594 75,844
(%)
Varians (5) 94.63609 67,10383
Fhitung 1,41029
F tabel 1,8347

Dengan taraf signifikan 5% diperoleh Friwng = 1,41029 dan Fiape =
1,8347 sehingga Friwng < Frane - Maka Hg diterima artinya kelas yang
menggunakan model pembelagjaran Time Token Arend 1998 dan model
pembelgaran Index Card Match memiliki varians yang sama atau
homogen.

c. Uji Hipotesis

Ho:u1=pup, atinya ratarata hasil belgar peserta didik yang
menggunakan model pembelgjaran Time Token Arend
1998 dan model pembelgaran Index Card Match identik.

Hi:m#ue, artinga ratarata hasil belgar peserta didik yang
menggunakan model pembelgjaran Time Token Arend
1998 dan model pembelgjaran Index Card Match berbeda.

Kriteriapengujian: jika —tigper < thitung < traber MakaHo diterima.

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 43, diperoleh hasil uji
hipotesis tahap akhir sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji Hipotesis Tahap Akhir
M odel TTA ICM
Jumlah nilai 2611 2427
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N 32 32
Rata-rata (x) 81,594 75,844
Varians (5) 94.63609 67,10383
thitung 2,5576

tiabel 1.998972

Dengan taraf signifikan 5% dandk = (np + N, —2) =32-32-2=
62 diperoleh tyipyng= 2,5576 dan tyqpe= 1.998972 sehingga thiryng >
traper. Maka Hyp ditolak artinya peserta didik yang menggunakan model
pembelgjaran Time Token Arend 1998 dan model pembelgjaran Index
Card Match memiliki rata-rata yang tidak identik/ berbeda.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan Data Tahap Awal

Andlisis data tahap awa dilakukan untuk mengetahui kedudukan
kedua sampel sebelum dilakukan penelitian studi komparasi. Penelitian ini
dilakukan setelah mengetahui apakah kedua sampel berangkat dari kondis
yang sama atau tidak. Sedangkan bentuk penyebaran distribusi data juga
penting untuk menentukan uji statistik yang akan digunakan pada penelitian.
Data yang digunakan sebagai data awal peserta didik dalam pendlitian ini
adalah nilai ulangan semester genap.

Hasil andlisis data tahap awa yang di lakukan pertama kali yaitu uji
normalitas. Diketahui bahwa pada uji normalitas tersebut dari delapan kelas
terdapat tujuh kelas yang berdistribusi normal.

Tujuh kelas tersebut, dilakukan uji homogen. Uji homogen yang
pertama disimpulkan bahwa ke tujuh kelas yang berdistribusi normal tersebut
dikatakan tidak homogen. Kemudian dilakukan uji homogenitas yang kedua
dengan membuang data kelas V1I1-C. Uji homogen yang kedua disimpulkan
bahwa ke enam kelas tersebut tidak homogen. Kemudian dilakukan uji
homogenitas yang ketiga dengan membuang data kelas V111-B. Uji homogen
yang kedua dismpulkan bahwa ke lima kelas tersebut tidak homogen
Kemudian dilakukan uji homogenitas yang keempat dengan membuang data
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kelas VIII-A dan dissimpulkan bahwa terdapat empat kelas yang memiliki
varians yang sama (homogen). Dari empat kelas tersebut dilakukan uji
perbandingan rata-rata menyatakan bahwa rata-rata empat kelas tersebut
identik.

Dari hasil uji data tahap awa tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat empat kelas yang memiliki kondisi awal yang tidak jauh berbeda.
Enam kelas tersebut adalah VI1II-D, VIII-E, VIII-G, dan VIII-H. Kemudian
pengambilan sampel dapat dilakukan dengan menggunakan teknik cluster
random sampling. Dari hasil pengambilan sampel diperoleh kelas V111-D dan
VI11I-E masing-masing sebagai kelas yang menggunakan model pembel gjaran
Time Token Arend 1998 dan model pembelajaran Index Card Match.

. Pembahasan Data Tahap Akhir

Setelah diketahui kondisi awal populasi penelitian ini maka komparasi
antara dua variabel dapat dilakukan. Kedua kelas yang diambil sebagai
sampel penditian ini diukur hasil belgarnya menggunakan instrumen yang
telah diuji kelayakannya. Kemudian data nila hasil belgar dianaisis
hipotesis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan perbandingan rata-
rata seperti halnya analisis data tahap awal.

Dari hasil uji normalitas diketahui bahwa data hasil belgjar peserta
yang menggunakan model pembelagjaran Time Token Arend 1998 dan model
pembelgjaran Index Card Match berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan
uji homogenitas. Dari hasil uji homogenitas disimpulkan bahwa nilai hasil
belgjar kelas yang menggunakan model pembelgjaran Time Token Arend
1998 dan model pembelgaran Index Card Match bersifat homogen artinya
memiliki varians yang sama.

Oleh karena itu, dilakukan uji perbandingan rata-rata menggunakan uji
t. Dengan ratarata 81,594 untuk kelas yang menggunakan model
pembelgaran Time Token Arend 1998 dan 75,844 untuk kelas yang
menggunakan model pembelgjaran Index Card Match. diperoleh thiwng =
2,5576 dan tiape = 1,998972. Dengan kriteria Hp akan diterima apabila —tiape <
thiung < tabe Maka hasil uji perbandingan rata-rata diperolen kesimpulan

61



bahwa nilai rata-rata hasil belgjar peserta didik yang menggunakan model
pembelgaran Time Token Arend 1998 lebih tinggi dari pada model
pembelgjaran Index Card Match. Dengan kata lain bahwa peserta didik yang
menggunakan model pembelgaran Time Token Arend 1998 dan model
pembelgaran Index Card Match menghasilkan hasil belgjar peserta didik
yang berbeda.

Penelitian ini sesuai dengan teori belgjar Edward Lee Thorndike, teori
belajar Ausubel, dan teori belgjar Vygotsky.

Menurut teori belgjar Edward Lee Thorndike, belgjar berkaitan dengan
hubungan antara stimulus dan respons yang di dalamnya terdapat hukum
kesiapan, hukum latihan, dan hukum hasil. Teori Edward Lee Thorndike yang
berhubungan dengan penelitian ini adalah belgjar akan berhasil jika peserta
didik sudah siap untuk belgjar dan adanya pengulangan yang disgjikan
dengan cara yang menarik sehingga pembelgjaran tidak membosankan dan
pesertadidik dapat memahami materi.

Menurut teori belgar Ausubel, belgar merupakan asimilasi yang
bermakna bagi peserta didik. Belgjar bermakna pada teori Ausubel dapat di
aplikasi diantaranya dengan menggunakan model pembelajaran Time Token
Arend 1998 dan Index Card Match. Kedua model tersebut merupakan model
pembelgjaran yang di dalamnya terdapat permainan dengan kartu yang di
dalamnya berhubungan dengan materi yang di ajarkan. Penggunaan kartu ini
di maksudkan agar peserta didik tidak bosan dengan materi yang di garkan
dan lebih memaknai materi.

Sedangkan menurut teori belgar Vygotsky, dalam membangun sendiri
pengetahuannya, peserta didik dapat memperoleh pengetahuan melalui
kegiatan dengan fasilitator, teman atau diskusi kecil, mengerjakan tugas dan
sebagainya. Ini sesuai dengan model pembelgaran Time Token Arend 1998
dan Index Card Match. Model pembelgjaran sesuai dengan teori Vygotsky
dimana peserta didik diarahkan guru untuk melakukan diskusi. Dalam diksusi
tersebut peserta didik diminta mengerjakan soal yang telah di bagikan.
Dengan kedua model tersebut, diharapkan peserta didik SMP Negeri 18
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Semarang dapat memperoleh pengetahuan melalui diskusi kecil dan
mengerjakan tugas. Dalam diskus kecil peserta didik dapat saling
mengeluarkan pendapat dengan peserta didik lain sehingga mereka
mendapatkan solusi terhadap permasalahan suatu materi. Sedangkan dengan
mengerjakan tugas, peserta didik dapat mengukur seberapa kuat pemahaman
mereka terhadap materi yang digarkan.

Pada pembelgjaran terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar
diantaranya: faktor kemauan belgjar dan mata pelgaran. Kemauan belgjar
peserta didik memegang peran penting dalam belgjar. Ketika kemauan belgjar
sudah ada maka apapun pelgjaran yang diberikan peserta didik akan tetap
senang. Dalam hal ini peneliti memberikan sebuah model pembelgjaran yang
di dalamnya di beri sedikit permainan agar peserta didik tidak jenuh dan mau
untuk belajar.

Penggunaan permainan akan membuat program belgar sukses. Salah
satu kelebihan permainan adalah membuat peserta senang dan rileks,
memotivasi peserta, dan melibatkan mereka. Hasilnya, proses belgjar menjadi
produktif dan menyenangkan.

Kemudian untuk faktor mata pelajaran merupakan faktor yang penting
bagi peserta didik. Mata pelgjaran yang di suka akan lebih lancar dipelgari
daripada pelajaran yang kurang di sukai. Mata pelgjaran dapat disenangi atau
dibenci tergantung dari banyak faktor. Mungkin karena guru menyajikan
pertama kali kurang baik, mungkin disebabkan kegagalan-kegagalan peserta
didik dalam pelgaran itu, dil. Untuk itu dalam mengatasi masalah yang di
adami oleh peserta didik dengan memberikan pembelgaran yang
menyenangkan sehingga hasil belgjar mereka dapat meningkat.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran matematika
dengan model pembelgjaran Time Token Arend 1998 lebih baik daripada
model Index Card Match pada materi garis singgung lingkaran dalam
meningkatkan hasil belgar siswa. Dengan demikian, model pembelgaran
Time Token Arend 1998 dapat dijadikan sebagai alternatif dalam
pembelgaran matematika untuk menumbuhkan motivasi belgjar dalam

63



meningkatkan hasil belgjar dibandingkan dengan model pembelgaran Index
Card Match pada mata pelajaran matematika materi pokok garis singgung
lingkaran pesertadidik kelas VIII SMP Negeri 18 Semarang.

D. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak keterbatasan,
antaralain:
1. Keterbatasan tempat penelitian
Penelitian ini dibatasi hanya pada satu sekolah. Oleh karena itu,
terdapat kemungkinan hasil yang berbeda apabila penelitian ini dilakukan
pada tempat yang berbeda.
2. Keterbatasan waktu penelitian
Waktu yang digunakan penelitian sangat terbatas karena peneliti hanya
memiliki waktu sesuai keperluan (materi) yang berhubungan dengan
penelitian. Akan tetapi dengan waktu yang singkat, penelitian ini telah
memenuhi syarat-syarat penelitian ilmiah.
3. Keterbatasan kemampuan
Penelitian ini dilakukan dengan keterbatasan kemampuan yang
dimiliki peneliti. Peneliti menyadari bahwa kemampuan yang dimiliki peneliti
sangat terbatas. Oleh karena itu, bimbingan dari dosen pembimbing yang

dilakukan sangat membantu mengoptimalkan hasil pendlitian ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, hasil belgar peserta didik yang
menggunakan model pembelgjaran Time Token Arend 1998 pada pembelajaran
Matematika kelas VIII SMP Negeri 18 Semarang materi garis singgung lingkaran
diperoleh rata-rata kelas yaitu 81,594.

Sedangkan hasil belgar peserta didik yang menggunakan model
pembelgaran Index Card Match pada pembelajaran Matematika kelas VIII SMP
Negeri 18 Semarang materi garis singgung lingkaran diperoleh rata-rata kelas
yaitu 75,844,

Dari kedua hasil belgar tersebut dilakukan uji perbandingan rata-rata pada
tahap akhir menggunakan uji t diperoleh thiwng = 2,5576 dan tiape = 1,998972 pada
taraf signifikansi (o) 5% dan dk = (n1+ny-2) = 62. Diketahui bahwa thitung > trane,
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belgar menggunakan model pembelajaran
Time Token Arend 1998 lebih baik dari hasil belgjar matematika peserta didik
yang menggunakan model pembelgjaran Index Card Match.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model pembelgaran Time Token
Arend 1998 lebih baik apabila dijadikan sebagai aternatif dalam pembelgaran
matematika untuk menumbuhkan motivasi belgjar dalam meningkatkan hasil
belgjar dibandingkan dengan model pembelgjaran Index Card Match pada mata
pelajaran matematika materi pokok garis singgung lingkaran peserta didik kelas
VIl SMP Negeri 18 Semarang.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka
saran yang dapat penulis sampaikan adal ah sebagai berikut:
1. Bagi seorang pendliti, perlu pendlitian lebih lanjut dalam aplikasi model
pembelgjaran Time Token Arend 1998 dan model pembelgaran Index Card
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Match apabila digunakan pada materi lain apakah mempunya hasil yang
sama atau tidak.

2. Bagi guru, sebaiknya dalam proses belgar menggar pendidik hendaknya
mampu menciptakan suasana belgjar yang mampu membuat peserta didik
menjadi lebih aktif dan menyenangkan.

3. Bagi peserta didik, dalam proses pembelgaran diharapkan peserta didik
selalu bersikap aktif dan berusaha untuk meningkatkan hasil belgjarnya

semaksimal mungkin.

C. Penutup

Alhamdulillahirobbil 'alamin puji syukur kehadirat Allah atas segala
kekuatan, kesehatan, kenikmatan dan kemudahan yang telah berikan skripsi ini
dapat tersel esaikan.

Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan, oleh karena itu saran dan kritik dari berbagai pihak tetap pendliti
harapkan. Peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti khususya

dan pembaca pada umumnya. Aamiin.
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BERITA WAWANCARA
TENTANG PROSES PEMBELAJARAN

Wawancara penelitian dilakukan di SMP Negeri 18 Semarang

dengan bapak Yasro, S.Pd pada hari Selasa, 13 Januari 2015 pukul
10.00 WIB.

1

Ada berapa kelas untuk kelas VIII yang ada di SMP Negeri 18
Semarang ini?

Jawaban: Di sini ada delapan kelas untuk kelas VIlInyayaitu kelas
A sampai dengan kelas H.

Kurikulum apa yang dipakai bapak selama mengajar?

Jawaban: kalau kurikulumnya kembali menggunakan KTSP.
Ketika kurikulum kembali ke KTSP, apakah untuk babnya akan
meneruskan bab pada kurikulum 2013 atau kembali ke KTSP?
Jawaban; Untuk babnyajuga kembali ke KTSP

Bagaimana bab yang ada pada kurikulum KTSP tetapi sudah di
gjarkan pada semester 1 pada kurikulum 2013 pak?

Jawaban; Untuk bab yang sudah di gjarkan maka saya lewati pada
bab selanjutnya karena biar tidak membuang waktu.

Untuk bab garis singgung lingkaran kira-kira di ajarkan kapan?
Jawaban: Setelah materi lingkaran. Kebetulan pada materi garis
singgung lingkaran pada kurikumlum 2013 juga belum ada.
Bagaimana metode pembelgjaran yang terdapat pada RPP kelas
XI1?



7. Bagaimana pelaksanaan pembelgaran garis singgung lingkaran
bapak saat mengajar di kelas VI111?
Jawaban: Pelaksanaan pembelgjaran kelas, peserta didik diberi
gambar di papan tulis, saya suruh mencarinyadi buku, kemudian
saya simpulkan. Setelah itu pesertadidik diberi latihan soal.

8. Kesulitan apayang di alami siswa dalam pembelgjaran materi garis
singgung lingkaran?
Jawaban: Dalam pembelgjaran peserta didik terkadang dalam
memasukkan rumus masih terbalik dengan rumus yang lain.

Sehingga dalam menentukan hasilnya pun juga salah.

Semarang, 15 Januari 2015
Narasumber,

NIP. 19570302 198601 1 003



Lampiran 2
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELASVIII

Kelas: VIII-A Kelas: VIII-B
No Nama No Nama
1 |ACHMAD CHASAN 1 |ADERAVI AMMARANDA
2 |ADAM ANURSA RAMADHANI 2 |ADINDA RIZQY ROSITAWATI
3 |ALFINA PUTRI DARMANTO 3 |AFIFAH FATIN NUR SYIYAM
4 |ANGGITTHYA PUTRI HIDAYAH 4 [AHMAD QOHHAR
5 |ANISYA SHAFI CAHYANINGRUM 5 |ALHA FAATHIR FIRDAUS
6 |ANNISA MULIANA EKAW 6 |AMALIA UMMI NUR RAHMA
7 |CHUSNUL KUSUMADEWI 7 |AUDREY CLARISA FEBRIYANI
8 |CYNTIA WAHYU AULIASARI 8 |AULIA TRISNA AGUSTIN
9 |DIAHAYU FEBRYANI 9 |AURORA FARAH ISNA
10 |DIAN NOVITA WULANSARI 10 [AZFA AHMAD DZULVIKAR
11 |DYAH AYU SHOFIATI 11 [BAHTIAR DWI CAHYO
12 |ERISKA ISTININGRUM 12 [DALFA FATIHATTU ZACHRA
13 |GHAZI DZULFIKAR PUTRA B 13 [DANANG SETIAWAN JODI
14 |GUNTUR RAMADHAN 14 |DEFA RAHARDIANSYAH DWI
15 |HERNINDYA REDITA AD 15 [DIAZ AHMAD SHEVA
16 |[JOVITAELLYSA 16 [DICKY LUTHFINANDA SANTOSO
17 IMUHAMMAD FARIZAL 17 |EGAFTA MUHAMMAD NAUFAL D
18 |NABILA FARAH ANJANI 18 [FADHILAH RAMADHANTI
19 |NABILA QURROTU AINI 19 [FEBRY KOMALA PUTRI
20 [NURAZIZAH RAHAYU 20 |FIOLA ADYANOVTI YUNDHARESTA
21 [NURFATIMAH NI'MATUL J 21 |GALANGLISA ADITYA
22 |RAFI' UDIN MUSTHOFA 22 |HILWA SHAVIRA AZ ZAHWA
23 |RIFDAHFARA MAURIZAP.S 23 |IDFIA MIREDA
24 |RIFKI RADITYA HIDAYAT 24 |KONDHANG SARWO UTOMO
25 [RIZKY AGUNGPRASETYA 25 |MARTALUNA ADITYA HIMAWAN
26 |RIZKY RAMADHANI 26 |MUHAMMAD RIZAL AL-FAROQI
27 |SALAHUDIN AL AYUBI 27 |NADYA VINKA PUTRI ADIYANI
28 [SALSA FADIRA YULIANTI 28 |NOVITA EKA CAHYANINGRUM
29 [SALSABILA RIZKY FADHILA 29 |NURUL HIDAYATI
30 [STIHIDAYATUR ROFI'AH 30 |ROSSYANA BERLIANTIKA DEWI

w
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ULFA KHOIRUNNISA

wW
—

SABRINA AZMI KAMILA
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ULFAH HAMIDAH

w
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WAHYU HIDAYAT




Kelas: VIII-C Kelas: VIII-D
No Nama No Nama
1 [AHMAD FAISAL H. 1 JACHMAD AL BASSITH PUTRA S,
2 |ANI UZTADHIYAH 2 |AKHMAD TAUFKUL HADI ALWI
3 [ARADEA DAFA PRAHARGI 3 |AMAYRA DEWI NUR FAIZA
4 |ARNETA AREZAINI 4 |ANISA MEDITAMA ISTRIANA TYAS
5 |DAVITA RAHMA HANDAYANI 5 [ARVIANT DWI ANDHIKA GUNAWAN
6 [DEDDI RIYAN ANDRIANSAH 6 |AUREL PERFECTIANO FEBRIO
7 [DEWI KARTIKASARI 7 |AYU RIDHO FEBRIANTI
8 |DEWI MUSTIKASARI 8 [BAGUSDANA ARDITYA
9 [DIAZ HAFIZHA RAHMAN 9 |BAGUSINDRA SAPUTRA
10 [DICKY SETIAWAN 10 |BAHTIAR HENDRAWAN PRADIPTA
11 |DINO ARTA CAHYONO 11 |DEVINA RIZKY WIGUSTYA PUTRI
12 (FIFIN APRILIANI 12 |DHEA KHAIRUNNISA PUTRI
13 [GARINDA AULIA 13 [DIAN AMALIANA
14 |HANA NUR FA'IZAH 14 |EKA SURYANING DARENA
15 |HARIANA NOVITA SARI 15 |HUSEIN MULYA LUBIS
16 [JULION RICKY SAPUTRA 16 || MADEKEVIN ADITYA PUTRA
17 |JUNAIDI 17 |ISHANA SANJAYA WARDHANI
18 [KHOLIFA HAIDIRA 18 [MUHAMMAD ABDUL AZIZ
19 (MUCHAMAD BIMA PURNAMA 19 (MUHAMMAD DAFA RIFQI
20 IMUHAMMAD ISA AL FAUZY 20 IMUHAMMAD NUR HANIF
21 IMUHAMMAD RENGGA MAULANA | 21 [NIWANG
22 |NOVA ADITYA PERDANA 22 INOVANDA PUTRA PRADANA
23 [NOVIA DAMAYANTI 23 |NOVIA RIZKY FADILAH
24 INUNNA BERLIANSYAH 24 INUR MAYA BADRIATUL JAMROH
25 |RAGIL WIJAKSONO 25 |RAHMA SHINA MAULIDA
26 |RAIHAN PUTRA PRATAMA 26 |RAYHAN PHIKA GIOBARI WIJAYA
27 |RIA KUSUMA 27 |REZA FITRI ASTUTI
28 |RIZKI NUR ABDILLAH 28 |RIVAL NUR IHSAN
29 |SALSABILLA JOS DANIA 29 |STI CHOTIJAH
30 |TABRIZA FATIH ADILAH 30 |SYAHWA HUSNUL AFIFAH
31 |VINNA FADILLAH RAHAYU 31 |WIDIASARI KHOIRUNNISA
32 |WILDAN FEBRIAN 32 |YASMIN ZAHRA TAUHID




Kelas: VIII-E Kelas: VIII-F
No Nama No Nama
1 |ADINDA NURHALIZA 1 |AGUSTIN AYU WULAN SARI
2 |ALVIN PERMATA FIRDAUS 2 |AJ MUHAMMAD RYANTO
3 |ANISRIZKI FITRIADI 3 |ALBERT IVAN GINTING
4 |APRILIA MEGA ANJELINE 4 |ALIFHA FIRMANDA FIRDAUS
5 |AULIA ZAHWA AMORA 5 |ALRICORIZKI WIBOWO
6 |AYU WIDAYANTI 6 |ANDI SETIO NURHIDAYANTO
7 |CHARESTA VIDA RESWARA 7 |ANGGRAENI CAHYANINGWULAN
8 |DEA AMBARWATI 8 |ASLAM RIYADI
9 |DEWI DESTINA RAHMAWATI 9 |DINDA AYU FITRIA
10 |FAUZAAN HIBATULLAH 10 [DINDA PUTRI ANYA
11 |FIRMAN AMIN AL SALEH 11 [ELZA MONICA
12 |GALIH PRASTYA JUANSAPUTRA 12 |[FARCHAN AFDHALLASH PRIDITYA M
13 |HANIN ARIFATUL HANIFAH 13 [FARHAN SUDARTO
14 |HUDALLIL CHUSNAH 14 [HAFIZ ADLAN KURNIANTO
15 |ILMU LINDA FITRISA 15 [IKA ANNISA FITRI ASTUTI
16 |INKA TRI MURTI 16 [INTAN PRAMUDHITA S\WI
17 |LUKMAN HAKIM 17 [IZDIHAR RIZKI ZAHRA P
18 IMUCHAMAD TEGAR SUSENO 18 |[MELLIANA PUTRI YODIANTI
19 IMUHAMAD RAFLI ANANDA 19 [MOHAMAD IQSAL THEDA
20 [MUHAMMAD NURUL FAJARIZZAH 20 |MUHAMAD ANGGA NAUVAL R.
21 [NABILA NUZHA ASHILA 21 [MUHAMMAD RAFI' SETYAWAN
22 NURUL SHABRINA AWANIS 22 |NINDA OKTAVIANI PATMA
23 |ORLANDO YAFI INSYIRA K 23 [NOVIA KUSUMA HERMAWAN
24 |PANDU ADI PAMBUDI 24 |PRAMAISHEILLA NINDA KARISA
25 |RAHMAT BAGUSPANGESTU 25 |PRAMUDITA CAHYA EVELYN A
26 [RIZAL HANAFI 26 |RIDHOTUL IBRAHIM
27 |SADDAM BAGASVALENTINO 27 |RINALDI DWI SEPTIAN
28 [SANDRA DEWI ARINI 28 |RIZAL ADITYA SYAHPUTRA
29 |VENDIAMIRLUBIS 29 [SYAH DAFFA ANWAR
30 [YUDA ANDI PRASETYO 30 |SYAHRUL RAMADHAN
31 [YULAEKAH SITI AMINAH 31 |VINNY FADILLAH LESTARI
32 |ZAHRA RIZQI MAULIDTA 32 |WAHYU AGUNG SAPUTRO




Kelas: VIII-G Kelas: VIII-H

No Nama No Nama
1 |AF UTSULA MAWARID 1 |AFIFAH MAULIDIA AZ ZAHRO'
2 [AJENG SYAFA KAULIKA 2 |AKBAR PRASETYO NUGROHO
3 |AJ KARTIKA WENING 3 |AMADEO DIASALVESDA SILVA
4 |BAGUSSETYAWAN 4 |ANANDA ZAIDAN SIDIQ AAQILAH
5 |BAYU SADEWO 5 |ANDITA ALZAINA HAJAR
6 |BETHSAYDO VADESMA HIQMAR. | 6 |ATTIRA SURYA KUSUMA
7 [DEVARA SULTHAN ADHAM 7 |AUNISA MAHARANI
8 |ELIZABETH SEKAR ARDELIANA 8 |AZAHRA MICHELIA ALBA A
9 [FARISKHOIRUL HAKIM 9 |CHAIRINA AINI

10 |FATHIA HANIF TIARANINGRUM 10 |DERRY RAMADHAN

11 [FAUZAN FAKTUROHMAN 11 [ELFIRA NUGRAHA

12 |FEBRIANGGA ARGIANSYAH 12 (FADHIIL RADINA ROMADHON
13 |GALANGADILANMAS 13 |FAUZIYYAH ANNISA SUBAGYO
14 (LAURENCIA CAPRISTA YULIANTI | 14 [FRIDA NURAENI

15 |MAULANA LAZUARDI 15 |HIZKIEL PUTRA PAKUBUMI

16 [MEISTYA ALIFAZ-ZAHRA 16 |HUSAIN SYAUQI AHDINAJAYA
17 (MOCH. BAGUS SAJWO 17 [JANUARIAN RAMADHANI K

18 |IMUHAMMAD IRFAN KURNIAWAN | 18 [JUNDULLAH HANIF ROBBANI
19 IMUHAMMAD RIFQI NUGRAHANTO | 19 [MAHENDRATA ADWITYA PUTRA
20 INIA FAJAR FEBRIANI 20 INAJWA SYAFNI TSANI

21 [NURRAHMAD INDRA PERMANA 21 |NATASHA SHELLA PUTRI

22 |PRISMA INDAH ADINDA PUTRI 22 |PRISCILLA MIKI AISYAH

23 |R. PINDIASTO SYAHRAM PRA 23 |PUTERI ANITA LUDWINIA

24 |RAHMA PUSPA WIGATI 24 |RAVIDITYA RAYHAN

25 |RR. DESKA INGGIT SULISTYOWATI | 25 |RIFA VINDA AULINA

26 |RYZKY NUR ROCHIM 26 |ROSA DIPTYA PUTRI

27 |SANIA RAHMATIKA SORAYA 27 |SADDAM RIZAL SUPRAPTO

28 |TARISA MADYA WIDHITAMI 28 |SHEVA ALBANI AJl PRATAMA
29 |TIARA IKA SUMANTRI 29 |VERONICA BELLA ANGGRAENI P
30 [TITOWIJAYANTO 30 (WANDA ALIFAH

31 |UMMU HANNI AMALIA 31 |ZHAFAR ARJUNA

]

VADILA FITRI WAHYUDI




Lampiran 3
DAFTAR NILAI UASMATEMATIKA SMP KELASVIII

VIII-A | VIII-B | VIII-C | VIII-D | VII-E | VII-F | VIII-G | VIII-H
79 79 68 80 80 67 76 82
82 72 72 74 75 68 84 87
80 71 71 89 85 69 64 86
77 70 76 73 69 70 71 71
78 76 72 73 75 71 72 80
75 76 77 82 85 68 65 82
80 77 72 73 73 68 64 66
73 69 76 78 82 67 83 80
76 71 73 70 70 69 64 79
78 75 75 81 80 69 63 75
77 73 75 83 89 69 60 73
69 76 70 76 80 73 65 63
70 70 73 71 67 70 71 75
79 81 77 73 70 68 66 80
82 78 75 72 73 69 62 83
72 70 67 71 68 74 65 71
75 &3 71 68 71 76 77 73
77 72 78 81 82 68 81 80
71 73 79 79 79 68 76 62
77 76 77 79 85 68 72 88
74 73 76 81 87 67 67 77
76 74 74 75 76 69 70 68
81 74 75 78 78 68 64 75
81 77 75 80 77 78 68 80
83 70 80 81 79 84 69 75
75 76 73 83 79 69 63 88
77 70 70 70 80 67 85 87
78 70 72 67 75 75 75 66
79 76 71 75 82 69 75 78
71 78 76 80 78 72 85 84
81 76 71 79 78 68 79 79
83 79 72 69 67 75 80




Lampiran 4
UJI NORMALITASTAHAP AWAL KELASVIII-A

Hipotesis
H, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

k
2 _ Z(Oi —E)?
. E;
i=1

Kriteriayang digunakan
Ho diterimajika X 2hung < X Ziane
Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = &

Nilai minimal = 0

Rentang nilai (R) = 8&-60 = 14

Banyaknya kelas (k) = 1+33log 32= 5966995~ 6kelas
Panjang kelas (P) = 14/6 = 23 ~ 3

Tabel Penolong M encari Rata-rata dan Standar Deviasi

No X X-X | x-X)7?
1 79 1,9375| 3,753906
2l 8 4,9375| 24,37891
3] 80 2,9375| 8,628906
4 77 -0,0625| 0,003906
5 78 0,9375| 0,878906
6| 75 -2,0625| 4,253906
71 8 2,9375| 8,628906
8 73 -4,0625| 16,50391
9 76 -1,0625| 1,128906
100 78 0,9375| 0,878906
nf 7 -0,0625| 0,003906
12 69 -8,0625| 65,00391




13 70 | -70625| 4987891
14 7 19375| 3753906
15 8 49375| 24,37891
16| 72 | -50625| 2562891
17 75 | -20625 4253906
180 77 | -00625| 0003906
190 71 | -60625| 367531
200 77 | -00625 0003906
Al 74 | -30625 9378906
2l 76 | -10625 1128906
N 8 39375| 1550391
24 81 39375| 1550391
B 8 59375| 3525301
6| 75 | -20625 4253906
21 77| -00625 0003906
2 78 09375| 0878906
20 79 19375| 3753906
0 71| -60625 36,7531
Al 81 39375| 1550301
2 8 59375| 35,25391
Y| 2466 451875
Ratarata(X) = % = 2466 - 71083
2
Sandw Deviesi (§): & - XX -X)?
n-1
_ 41815
|
= 1457661
S = 38179%



Daftar Frekuensi Nilai Awal Kelas VIII-A

Luas 0; -E)?
No Kelas Bk | Z | P(Z) Dagrat 0| E —
1] 69 71 | 685 |-2243| 0488 0060| 4 | 1923 2242
21 12 74 715 |-1457| 0427 0178 3 | 5712 1287
3| B 77 | 7A5 |-0671| 0249 02%| 10 | 9426 0035
41 718 80 | 775 |0115(-0046| 0270 8 | 8653 0049
5| 8l 83 | 805 [0%00(-0316| 0138 7 | 4419 1508
6| & 86 | 835 |1686]|-0454| 0039 0 | 1253 1253
865 | 2472| -0493
Jumlah 2 6,375
K eterangan:
Bk = batas kelas bawah - 05 atau batas kelas atas + 05
g = Bd
S
Bk-X
s
P(Z;) = nilal Z; pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O
gdz
Luas Daerah = P(Z;) - P(Z,)
= = luas daerah x N
0; =fi

Untuk a = 5%, dengan dk = 6- 1= 5 diperoleh X? tabel = 11,070
Karena thmmg < X? g Maka distribusi data awal di kelas V111-A berdistribus
normal




Lampiran 5
UJI NORMALITASTAHAP AWAL KELASVIII-B

Hipotesis
H, : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
k
, N (0 - E)?
y2=y i
. E;
=1
Kriteriayang digunakan
Ho diterimajka X Zhiwng < X Ziane
Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 8

Nilai minimal = 69

Rentang nilai (R) = 8-60 = 14

Banyaknya kelas (k) = 1+33log 32= 596699 ~ 6 kelas
Panjang kelas (P) = 14/6 = 233 ~ 3

Tabel Penolong M encari Rata-rata dan Standar Deviasi

No X X-X| @x-%?
1 79 459 21,10
2 72 =241 579
3 71 -341 1160
4 70 -441) 1942
5 76 159 254
6 76 159 24
7 77 259 6,73
8 69 541 2923
9 71 =341 1160
10 75 059 035
11 73 -141 198
12 76 159 254




13| 70 441 1942
14] &1 659 4348
15 78 350 1292
6] 70 441 1942
17] 83 850| 7385
18] » 241 579
9] 73 -141] 198
20| 76 159 254
21| 73 -141] 198
2| 7 041 017
3| 7 041 017
24| 77 250 673
5 70 441 1942
%6| 76 159 254
271 70 441 1942
28] 70 441 1942
2] 76 159 254
0| 78 350 1292
G 159 254
ANEE 459 21,10
| 231 403,72
Rata-rata (X) XX= 2331
N g = 74400
Sandar Deviasi (5) : & _ XX —X)?
n—1
_ 4037188
- 31
= 1302319

3,608765



Daftar Frekuensi Nilai Awal Kelas VIII-B

2
No|  Kelas B | z | P2y D:;f:h ol E @
1] 6 71 685 |[-1637| 04491 0159 9 | 5103 2977
2| 12 74 715 |-0805| 02897 0300 7 | 9602 0705
3| 77 745 | 0026(-00104] 0294 10 | 9408 0037
41 718 80 775 [0857-03044| 0150 4 | 4800 0133
5| 81 83 805 | 1689(-04544| 0040 2 | 1273 0415
6| 8 86 835 | 252 [-04%41| 0005 O | 0175 0175
865 | 3351 |-0499%6
Jumlah KV 4442
K eterangan:
Bk = batas kelas bawah - 05 atau batas kelas atas + 0,5
Zi = Bk-X
s
P(Z) = nilai Z; pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O
sdz
Luas Daerah = P(Z,) - P(Z,)
E = luas daerah x N
0; =

Untuk o = 5%, dengan dk =6- 1=5 diperoleh X? tabel = 11.070
Karena X?juny < X s Maka distribusi data awal di kelas V/111-B berdistribusi
normal




Lampiran 6
UJI NORMALITASTAHAP AWAL KELASVIII-C

Hipotesis
H, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

k
2 z 0; - E)?
X ‘ E,
=1

Kriteriayang digunakan
Ho dterimajika X Zhiwng < X Ztae
Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 8

Nilai minimal = 67

Rentang nilai (R) = 8 -6/ = 13

Banyaknya kelas (k) =1+33log 32 = 596699 ~ 6 kelas
Panjang kelas (P) = 13/ 6 =217 = 3
Tabel Penolong M encari Rata-rata dan Standar Deviasi

No| X X=X | ®-%?

1 68 -572| 32,70

2 72 172 295

3 71 272 739

4 76 228] 520

5 72 1,72 295

6 77 328 10,77

7 72 172 295

8 76 228 520

9 73 -072| 052

10| 75 128 164

1 75 128 164

2] 70 -372| 1383




13 73 072 052
14 77 328 10,77
15 75 128 164
16 67 -6,72| 4514
17 71 2,72 739
18 78 428 1833
19 79 528 2789
20 77 328 10,77
21 76 228] 520
2 74 028 008
23 75 128 164
24 75 128 164
25 80 6,28) 3945
26 73 072 052
27 70 -3,72| 1383
28 72 172 295
29 71 2,02 739
0 76 228 520
3l 71 2,02 739
R 72 172 295
v 2359 29847
Rata-rata(X) = 2_1\;( = 259 _ 73719
32
Sandar Deviasi (5): S _  X(X;—X)?
n—1
_ 2984688
|
= 9628024
S = 3102906



Daftar Frekuensi Nilai Awal Kelas VII1-C

2
No|  Kelas B« | z | P@) D;Le’ra;h ol E @
1| 67 69 665 [-2326] 049 0077) 4 | 2617] 0730
2| 10 72 695 |-136| 0413 0260 9 | 8849 0003
3| 13 75 725 |-0393| 01528 0370| 10 | 12573] 0527
4|1 76 78 755 | 0574 -0217 0221 9 | 7524 0290
51 7 81 785 | 1541]-04383| 0056| 2 | 1890 0006
6| & 84 815 |2508|-04939| 0006/ O | 0193 0198
845 | 3475|-049%7
Jumlah A 1,753
Keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 05 atau batas kelas atas + 05
Z; = Bk-X
s
P(Z)) = nilai Z; pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O
gdz
Luas Daerah = P(Z;) - P(Z,)
E = |uas daerah x N
0 =f;

Untuk 0. = 5%, dengan dk = 6- 1=5 diperoleh X? tabel = 11.070
Karena X iy < X% e Mmeka distribusi data awal di kelas V111-C berdistribus

normal




Lampiran 7

UJI NORMALITASTAHAP AWAL KELASVIII-D
Hipotesis
H, : Data berdistribusi normal

H, : Datatidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

k 2

2y Oh)
. E;
=1

Kriteriayang digunakan
Ho dierimajka X “hiwng < X Ziaba
Penqgujian Hipotesis

Nilai maksimal = 8

Nilai minimal = 67

Rentang nilai (R) = 8 -6/ = 2

Banyaknya kelas (k) =1+33log 32 = 596695 =~ 6 kelas
Panjang kelas (P) =2/ 6 =367 = 4

Tabel Penolong M encari Rata-rata dan Standar Deviasi

No| X X-X | x-X)7°
1| & 363 1314
21 74 238 564
3] &9 1263 159,39
41 73 338 11,39
5/ 73 338 11,39
6| & 563 3164
71 B -338 11,39
8| 78 163 264
9l 70 -638| 4064
10| 81 463 21,39
1| 8 663 4389
2| 7% -038| 014




3| 7 538 2889
M -338] 1139
HE 438 1914
6] 71 538 2889
17] 68 -838] 7014
18] a1 463 2139
9] 79 263 689
0] 7 263 689
1] & 463 2139
G -138] 189
R 163 264
24| 80 363 1314
S 463 2139
%] 83 663 4389
271 70 638 4064
28] & 938 878
0| 75 138 189
0| 80 363 1314
S 263 689
2| & 738 5439
v 24 855,50

Ratarata(f) = L4 = 2
N

Sandar Deviasi (§) : &

(9]
1

= 76375

(X - X)?
n—-1

3l
275977
5253263



Daftar Frekuensi Nilai Awal Kelas VII1-D

Luas 0, ~Ep)*
No Kelas B | Z | P@) || 0| E %
1| 67 70 665 | -188| 04699 0102] 5 | 3252 0939
2| 11 74 705 [-1118] 0,3683 0229 8 | 7324 0062
3| 5 78 745 [-0357] 0,134 0297 5 | 9488 2123
41 19 82 785 | 0405|-01571| 0221 11 | 7075 2177
5| & 86 825 | 1166|-03782| 00%| 2 | 3035 0353
6| 8 ) 865 | 1,927 | -0473 0023 1 | 0748 008
05 | 2689|-049%64
Jumlah 32 5739
K eterangan:
Bk = batas kelas bawah - 05 atau batas kelas atas + 0,5
Z, = Bk-X
s
P(Z)) = nilai Z; pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O
gdz
Luas Daerah = P(Z,) - P(Z,)
E = luas daerah x N
o} =

Untuk o = 5%, dengan dk = 6- 1=5 diperoleh X? tabel = 11.070
Karena X?piung < X% Maka distribusi data awal di kelas V111-D berdistribusi

normal




Lampiran 8
UJI NORMALITASTAHAP AWAL KELASVIII-E

Hipotesis
H, : Data berdistribusi normal

H, : Datatidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

k 2
)(2 — (Ol - El)

Z E;

=1

Kriteriayang digunakan
Ho dterimajika X Zhwng < X e
Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 8

Nilai minimal = 67

Rentang nilai (R) = 89 - 67 = 2

Banyaknya kelas (k) =1+33log 32 = 59669% =~ 6 kelas
Panjang kelas (P) =2/ 6 =367 = 4

Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi

No X X-X| x-%?
1 80 209 72
2 75 231 53
3 85 769 5910
4 69 -831| 6910
5 75 231 53
6 85 769 5910
7 73 -431| 1860
8 82 469 2197
9 70 -731| 5347
10 80 209 722
1 89 1169 136,60
12 80 209 72




13| 67 -1031) 10635
1“7 -731| 5347
5 73 -431| 1860
16| 68 -031] 8672
7| n -631] 3985
18] & 469| 2197
19 79 169 285
200 8 769 5910
2| 87 969 9385
2| 7 131 172
Bl B 069| 047
4| 77 -031] 010
Bl 79 169 28
6| 79 169 285
21| 8 260 72
B 75 -231] 53
20 & 469| 2197
0 B 069 047
Al 069| 047
R 67 -1031) 10635
y| o474 1082,83
Ratarata(X) = % =W
7]
Sandar Deviasi () : & Y(X; - X)?
n-1
_ 1082875
A
= 34931452
S = 591008%



Daftar Frekuensi Nilai Awal Kelas VIII-E

Luas 0, - E)*
No|  Kelas B | Z | P@) || O E (Ei)
1] 67 - 70 | 665 [-1829(046633| 0091 6 | 2908] 3289
2 70 - T4 | 705 [-1153|037%47| 0193 3 | 6162 162
3| 5 - 78 | 745 |-0476{018291| 0263 8 | 8401 0019
41 719 - 8 | 15 |0201]-0079%| 0230 10| 7371 0938
5( 8 - 8 | 85 |08/8|-0309| 0130 3 | 4161 034
6 8 - 0 | 85 [154| -04 0047, 2 | 1510 0159
905 |2231|-04872
Jumiah 32 6,351
Keterangan:
Bk = hatas kelas bawah - 05 atau batas kelas atas + 05
Zi = Bk—X
s
P(Z;) = nilai Z; pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O
§dZ
Luas Daerah = P(Z,) - P(Z,)
E, = |uas dagrah x N
0; =f,

Untuk o = 5%, dengan dk = 6- 1= 5 diperoleh X? tabel = 11,070

Karena X iy < X’ s Maka distribusi data awal di kelas V/I11-E berditribusi normal




Lampiran 9

UJI NORMALITASTAHAP AWAL KELASVIII-F
Hipotesis
H, : Data berdistribusi normal

H, : Datatidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

k
2 z (OL - Ei)z
X ‘ —Ei
i=1

Kriteriayang digunakan
Ho dterimajika X Zhiwng < X Ztabe
Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 8

Nilai minimal = 67

Rentang nilai (R) = 8 -6/ = 17

Banyaknya kelas (K) =1+33log 32 = 5966995 ~ 6 kelas
Panjang kelas (P) =17/ 6 =28 = 3
Tabel Penolong M encari Rata-rata dan Standar Deviasi

No| X X-x | @-X7

1 67 -331| 1097

2 68 231 535

3 69 -131 1472

4 70 -031] 010

5 71 069 047

6 68 -231| 535

7 68 231 535

8 67 -331| 1097

9 69 131 172

10 69 131 172

1] 69 131 172

2| 73 269 722




13| 70 -031] 010

14| 68 231 535

15| 69 131 172

16| 74 369 1360

17| 76 560 3235

18| 68 231 535

19| 68 231 535

20| 68 231 535

21| 67 -331] 1097

2 B 131 172

28| 68 231 535

24| 78 769 5910

5| 84 1369 187,35

6| 69 131 172

27| 67 -331] 1097

28| 75 469 2197

2| 69 131 172

0| 7 169 285

31| 68 231 535

Rl 75 469 2197

y| 2250 452,88

Rata-rata(X) = %— %0 = 70313

Standar Deviasi (5) : S _ XX —X)?

n—1

_ 452875
A
= 14,60887

3822155



Daftar Frekuensi Nilai Awal Kelas VII1-F

Luas (0, —E;)?
No Kelas Bk | Z | PZ) Dagrah O | E 5
1| 67 69 665 [-0997| 03407 0257| 21 | 8210 19,925
21 10 72 695 |[-0213] 00842 0301 4 | 9620 3283
3| 73 75 725 [ 0572102164 01%| 4 | 6278] 0827
41 76 78 755 | 135704126 0071] 2 | 2280 0034
51 7 81 785 |21421-04839] 0014 0 | 0460] 0460
6| 8 84 | 815 |2927(-04983| 0002] 1 | 0051 17482
845 | 3712]-0499

Jumlah 32 42011
Keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 05 atau batas kelas atas + 05
Zi = Bk—X

s
P(Z;) = nilai Z; pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O
sdz

Luas Daerah = P(Z,) - P(Z,)
E = luas daerah x N
o} =
0 =fi

Untuk o = 5%, dengan dk =6- 1=5 diperoleh X* tabel = 11,070
Karena X piung > X 1o maka distribusi data awal di kelas V111-F berdistribusi tidak

normal




Lampiran 10

UJI NORMALITASTAHAP AWAL KELASVIII-G
Hipotesis
H, : Data berdistribusi normal

H, : Datatidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

k 2

e Z (0;-E)
[ E;
i=1

Kriteria yang digunakan
H dterimajka X Zhig < X %
Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = &

Nilai minimal = 60

Rentang nilai (R) = -6 = 25

Banyaknya kelas (k) = 1+33log 32 = 59695 = 6 kelas
Panjang kelas (P) =5/ 6 =42 =

Tabel Penolong M encari Rata-rata dan Standar Deviasi

No| X X=X | (-¥%}
1 7 AT 27
2| & 1272 161,77
3| o 728 5302
4 1 028 008
5/ 7 072 052
6| 65 -628| 3945
A 728 5302
8| ®& 172 13133
9| o 7128 5302
0] 63 -828| 6858
1| 60 128 12727
2| 6 -628| 3945




B[ 7 | 04 0.

14 66 528 2789

5] & | 92 s

16| 6 -628] 3945

17 77 572 3210

18 81 972 %4

o % | 47 2z

o 7 02| 0

A & | 42 B3

2l 70 -128) 164

Bl @ | 738 B0

2 & | 38 107

5 @ | 22 52

% 6 | 82 6858

7] & | 1372 182

B 1 | a1 18

o | 3 B®

2 & | 1372 182

| | 172 5%

P 80 8,72 76,02

Y| el 175647

Razdall) = LU 2B gy

32
SendarDevas (9 & . (K -K)?
n-1

| 1764688
B 3l
- 56660082

75273025



Daftar Frekuensi Nilai Awal Kelas VIII-G

Luas 0; - B
No| K B | Z | @) | | 0| E (Ei)
[ & - o | 25 |1|osz] o5 8 | 400 3%
2| & - o | o5 | 09]0ze] o0z 7 | 15 om
3] 0 - 7 | &5 |024|0m 0z 5 | 8™ 13
4 B - W | 15 |oa8|0ms| o] 6 | 638 005
5| 0 - & | 95 |02 0,6 oo 4 | 31 oM
6| & - @ | &5 |Lme| 048] o 2 | 100 0%0
25 | 242 | 042
Jmiah 2 6508
Keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 05 atau batas kelas atas + 05
Zi = Bk—X
s
PA) = i 2 paatabel s i bewah engkung kurva orme st 6 O i1 2
Luas Daerah = P(Z,)-P(Z,)
E = |uas daerah x N
0 = f

Untuk @ = 5%, dengan ck = 6- 1= 5 dipercleh X° tabel = 11,070

Karena X’ g < X’ a0 ek cisribusi deta awal d kelas V/I11-G berdistribusi norma




Lampiran 11
UJI NORMALITASTAHAP AWAL KELASVIII-H
Hipotesis
H, :Databerdistribusi normal
H, :Datatidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

k 2

el 2 :(Oi_Ei)
[ E;
=1

Kriteriayang digunakan
Hy dterimajka X Zhug < X o
Penquijian Hipotesis

Nilai maksimal = 8

Nilal minimal = 62

Rentang nilai (R) = 8 -6 = 2

Banyaknya kelas (k) =1+33log 31 = 59%14% ~ 6 kelas
Panjang kelas (P) =26/ 6 =433 = 5

Tabel Penolong M encari Rata-rata dan Standar Deviasi

No X X-X| @-%?
1 82 481 2310
2 87 981 %17
3 86 88l 7755
4 71 -619] 3836
5 80 281 788
6 82 4811 2310
7 66 -1119] 12530
8 80 281 788
9 79 181 326
10 75 -219] 481
11 73 -419) 1759
12 63 -1419] 20146




B 5 219 481
4| 8 281 788
5| 8 581 3371
6| 71 619 383%
7| B 419 1759
18] ® 281 788
9| & -1519] 23084
0| 88 1081] 11678
A 7 019 004
2| 68 919 8452
Bl 219 481
24| 8 281 788
5| 75 219 481
%| 88 1081| 11678
| 8 981 %17
8| 66 -1119] 12530
29| 78 081 065
0| s 681 4633
O 181 3%
y | 233 157484
Rata-rata (X) = % = 238 _ 77194
31
Sander Deviesi (91 S _ (X —X)?
n-1
_ 1574839
S
= 524462
S = 7245317



Daftar Frekuensi Nilai Awal Kelas VIII-H

2
No Kelas B« | z | P2 D:‘;":h ol E @
1| 62 66 615 |-2166| 048485 0055 4 | 1700, 3113
2 | 67 71 665 |-1476] 043002 0146 3 | 4526 0515
3| 72 76 715 |-0,786] 028401 0246 6 | 762 0345
4| 77 8l 765 [-0096] 003813 0262 9 | 8122 00%
5|1 8 86 815 | 0594(-022387| 0177| 5 | 5476 0041
6 | 87 a1 85 | 1284(-040051| 0075 4 | 2335 1187
915 | 1975|-047584
Jumlah 3l 52%
K eterangan:
Bk = batas kelas bawah - 05 atau batas kelas atas + 0,5
Zi = Bk—X
s
PZ;) = nilai Z; pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O
sdz
LuasDaerah = P(Z,) - P(Z,)
E; = |uas daerah x N
0, =f,

Untuk 0. = 5%, dengan dk =6- 1=5 diperoleh X? tabel = 11,070
Karena thitung < X2,.pq Maka distribusi data awal di kelas V111-H berdistribusi normal




Lampiran 12

UJI HOMOGENITASTAHAP AWAL KE-1

Hipotesis
Ho - 012 :022 :032 :042 :052 :062 :072
H , : minimal salah satu varians tidak sama
Pengujian Hipotesis
A. Varians gabungan dari semua sampel
2 _ 2= Dsi?
X(ni— 1)
B. Harga satuan B
B = (logs?) xX(n;— 1)

Menggunakan Uji Barlett dengan rumus:
x?=(In10) x {B - Z(ni -1) logsiz}

Kriteriayang digunakan
Hoditerimajika X Zhing < X °tab

Daerah
penerimaan
Ho
2 2
| X hitung X tabel
Tabel Penolong Homogenitas

s e s

No. KELAS
VIII-A |VIII-B_ [VIII-C |VIII-D [VIII-E |VIII-G [VIII-H
1 79 79 68 80 80 76 82
2 82 72 72 74 75 84 87
3 80 71 71 89 85 64 86
4 77 70 76 73 69 71 71
5 78 76 72 73 75 72 80
6 75 76 77 82 85 65 82
7 80 77 72 73 73 64 66
8 73 69 76 78 82 83 80
9 76 71 73 70 70 64 79
10 78 75 75 81 80 63 75
11 77 73 75 83 89 60 73
12 69 76 70 76 80 65 63




13 70 70 73 71 67 71 75
14 79 81 77 73 70 66 80
15 82 78 75 72 73 62 83
16 72 70 67 71 68 65 71
17 75 83 71 68 71 77 73
18 77 72 78 81 82 81 80
19 71 73 79 79 79 76 62
20 77 76 77 79 85 72 88
21 74 73 76 81 87 67 77
2 76 74 74 75 76 70 68
23 81 74 75 78 78 64 75
24 81 77 75 80 77 68 80
25 83 70 80 81 79 69 75
26 75 76 73 83 79 63 88
27 77 70 70 70 80 85 87
28 78 70 72 67 75 75 66
29 79 76 71 75 82 75 78
30 71 78 76 80 78 85 84
31 81 76 71 79 78 79 79
32 83 79 72 69 67 80
n 32 32 32 32 32 32 31
n-1 31 31 31 31 31 31 30
s’ 14,57661 | 13,02319 | 9,628024 | 27,59677 | 34,93145 | 56,66028 | 52,49462
(n-1) s? 451,875 | 403,7188 | 2984688| 8555 | 1082875 1756469 | 1574,839
log s° 1,163657 | 1,114717 | 0983537 | 1440858 | 1,543217| 1,753279 | 1,720115
(n-1) log s? 36,07336 | 34,55623 | 30,48965 | 44,66661 | 47,83972 | 54,35164 | 51,60344

A. Varians gabungan dari semua sampel

2 :Z(ni = 1)s;?

X(ni = 1)
6423,745

g = X0

&=

216
29,73956




B. Harga satuan B
B = (logs?) xX(n;—1)
B= (log 2973956) x 216
B = 14733% x 216
B = 3182403

Uji Barlett dengan statistik Chi-kuadrat
X?*= (In10) x {B - Z(ni -1) logsiz}

X% = (In10) x { 318,2403 = 2995807 }
X2 = 2302585 x 1865061
X?= 4296534

Untuk a = 5%, dengan dk = 7-1= 6 diperoleh X° g = 12592

Daerah
penerima
an Ho

12592 4296534
Karena X? g > X’ 1as Maka enam kelas ini memiliki varians yang tidak homogen

(berbeda).
Artinya terdapat salah satu kelas yang tidak homogen.



Lampiran 13

UJI HOMOGENITASTAHAP AWAL KE-2

Hipotesis

Ho - 0'12 = 0'22 = 0'32 = 0'42 = 0'52 = 0'62
H ; : minimal salah satu varians tidak sama
Pengujian Hipotesis

A. Varians gabungan dari semua sampel

,_ (i — Ds?
Xmi—1)

B. Harga satuan B
B = (logs?) xX(n;— 1)

Menggunakan Uji Barlett dengan rumus:
x2=(In10) X{B — Z(ni —1Dlog siz}

Kriteria yang digunakan
Hoditerimajika X Zhing < X Ztabe

Daerah
penerimaan
Ho
2 2
| X hitung X tabd
Tabel Penolong Homogenitas

No. KELAS
VIII-A  |VIII-B _|VIII-D [VIII-E |VIII-G |VIII-H
1 79 79 80 80 76 82
2 82 72 74 75 84 87
3 80 71 89 85 64 86
4 77 70 73 69 71 71
5 78 76 73 75 72 80
6 75 76 82 85 65 82
7 80 77 73 73 64 66
8 73 69 78 82 83 80
9 76 71 70 70 64 79
10 78 75 81 80 63 75
11 77 73 83 89 60 73
12 69 76 76 80 65 63




13 70 70 71 67 71 75
14 79 81 73 70 66 80
15 82 78 72 73 62 83
16 72 70 71 68 65 71
17 75 83 68 71 77 73
18 77 72 81 82 81 80
19 71 73 79 79 76 62
20 77 76 79 85 72 88
21 74 73 81 87 67 77
22 76 74 75 76 70 68
23 81 74 78 78 64 75
24 81 77 80 77 68 80
25 83 70 81 79 69 75
26 75 76 83 79 63 88
27 77 70 70 80 85 87
28 78 70 67 75 75 66
29 79 76 75 82 75 78
30 71 78 80 78 85 84
31 81 76 79 78 79 79
32 83 79 69 67 80
n 32 32 32 32 32 31
n-1 31 31 31 31 31 30
s 14,57661 | 13,02319 | 27,59677 | 34,93145 | 56,66028 | 52,49462
(n-1) s 451,875 | 403,7188| 8555 | 1082,875| 1756469 | 1574,839
log s 1,163657 | 1,114717| 1,440858 | 1,543217 | 1,753279| 1,720115
(n-1) log s 36,07336 | 34,55623 | 44,66661 | 47,83972 | 54,35164 | 51,60344

A. Varians gabungan dari semua sampel

& :Z(ni —1)s;?

x(n; —1)

6125276
s = 185
&= 33109




B. Harga satuan B
B = (logs?) xEX(n; - 1)

B = (log 3310960113) x 185
B = 1519954 x 185
B = 2811915

Uji Barlett dengan statistik Chi-kuadrat
X?= (In10) x jB - Z(ni -1 logsiz}

X% = (In10) x{ 281,1915= 269,091 }
X? = 2302585 x 12,10048
X? = 2786239

Untuk o = 5%, dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X2 g = 11,070

Daerah

penerima
an Ho .
////mffﬂ’ﬂfm
11,07 2786239
Karena X ung > X2 1as Maka enam kelas ini memiliki varians yang tidak homogen

(berbeda).
Artinya terdapat salah satu kelas yang tidak homogen.



Lampiran 14
UJIl HOMOGENITASTAHAP AWAL KE-3
Hipotesis
HO N 0'12 :0'22 :(732 :0'42 :0'52
H , : minimal salah satu varians tidak sama
Pengujian Hipotesis
A. Varians gabungan dari semua sampel

2 _ 2= Dsi?
X(ni—1)

B. Harga satuan B
B = (logs?) xX(n;— 1)

Menggunakan Uji Barlett dengan rumus:
x?=(In10) x {B - Z(ni -1) logsiz}

Kriteriayang digunakan
Hoditerimajika X Zhing < X °tab

Daerah
penerimaan
Ho
2 2
| X hitung X tabel
Tabel Penolong Homogenitas

s e s

No. KELAS
VIII-A |VIII-D |VIII-E |VITI-G  [VIII-H
1 79 80 80 76 82
2 82 74 75 84 87
3 80 89 85 64 86
4 77 73 69 71 71
5 78 73 75 72 80
6 75 82 85 65 82
7 80 73 73 64 66
8 73 78 82 83 80
9 76 70 70 64 79
10 78 81 80 63 75
11 77 83 89 60 73
12 69 76 80 65 63




13 70 71 67 71 75
14 79 73 70 66 80
15 82 72 73 62 83
16 72 71 68 65 71
17 75 68 71 77 73
18 77 81 82 81 80
19 71 79 79 76 62
20 77 79 85 72 88
21 74 81 87 67 77
2 76 75 76 70 68
23 81 78 78 64 75
24 81 80 77 68 80
25 83 81 79 69 75
26 75 83 79 63 88
27 77 70 80 85 87
28 78 67 75 75 66
29 79 75 82 75 78
30 71 80 78 85 84
31 81 79 78 79 79
32 83 69 67 80
n R R R 32 31
n-1 31 31 31 31 30
s? 1457661 | 27,5977 | 3493145 | 5666028 | 52,49462
(n-1)s® | 451,875 | 8555 | 1082875 | 1756469 | 1574,839
logs® | 1,163657 | 1440858 | 1543217 | 1,753279 | 1,720115
(n-1) log s* | 36,07336 | 44,66661 | 47,83972 | 54,35164 | 51,60344

A. Varians gabungan dari semua sampel

_2(n; = 1)s;?
¢ = X(ni—1)
5721557
$= T

&=

37,15297




B. Harga satuan B
B = (logs?) xEX(n;— 1)
B = (log 37,15297052) X 154
B = 15699% x 154
B = 241779

Uji Barlett dengan statistik Chi-kuadrat
X?*= (In10) x ,B - Z(ni -1) logsiz}

X% = (In10) x{ 241,779 = 2345348}
X2 = 2302585 X 7.244241
X2 = 1668048

Untuk o = 5%, dengan dk =5-1 =4 diperoleh X2 ;54 = 9488

Daerah
penerima
an Ho

9488 16,68048
Karena X? g > X’ 1as Maka enam kelas ini memiliki varians yang tidak homogen

(berbeda).
Artinya terdapat salah satu kelas yang tidak homogen.



Lampiran 15
UJI HOMOGENITASTAHAP AWAL KE-4

Hipotesis
Ho - 0‘12 = 0‘22 = 0‘32 = 642
H ; : minimal salah satu varians tidak sama
Pengujian Hipotesis
A. Varians gabungan dari semua sampel
,_ 2= Ds;?
X(ni— 1
B. Harga satuan B
B = (logs?) xX(n;— 1)

M enggunakan Uji Barlett dengan rumus:
x?=((n10) x {B — Z(ni —1Dlog siz}

Kriteriayang digunakan
Ho diterimajika X “hitng < X °taba

Daerah
penerimaan
Ho

| X2 hitung thabd
Tabel Penolong Homogenitas

T

No. KELAS
VIII-D |VIII-E VIII-G |VIII-H
1 80 80 76 82
2 74 75 84 87
3 89 85 64 86
4 73 69 71 71
5 73 75 72 80
6 82 85 65 82
7 73 73 64 66
8 78 82 83 80
9 70 70 64 79
10 81 80 63 75
11 83 89 60 73
12 76 80 65 63




13 71 67 71 75
14 73 70 66 80
15 72 73 62 83
16 71 68 65 71
17 68 71 77 73
18 81 82 81 80
19 79 79 76 62
20 79 85 72 88
21 81 87 67 77
22 75 76 70 68
23 78 78 64 75
24 80 77 68 80
25 81 79 69 75
26 83 79 63 88
27 70 80 85 87
28 67 75 75 66
29 75 82 75 78
30 80 78 85 84
31 79 78 79 79
32 69 67 80
n 32 32 R 31
n-1 31 31 31 30
s? 27,50677 | 34,931452 | 56,66028 | 52,49462
(n-1)s®> | 8555 | 1082875 | 1756,469 | 1574,839
logs® | 1440858 1,5432166| 1,753279 | 1,720115
(n-1) log s? | 44,66661 | 47,830716| 54,35164 | 51,60344

A. Varians gabungan dari semua sampel

_X(n; — Ds;?
s = Y(n;—1)
5269,682
="

& = 4284295




B. Harga satuan B
B = (logs?) xX(n;— 1)
(log 4284294683 x 123
1631879 x 123
2007212

B
B
B

Uji Barlett dengan statistik Chi-kuadrat
X2 = (In10) x {B - Z(ni -1) logsizl

X% = (In10) x { 200,72116 — 1984614 }
X? = 2302585 X 2,2597491
X? = 5203265

Untuk o = 5%, dengan dk =4 -1 = 3 diperoleh X? .4 = 7,815

Daerah
penerima
an Ho

m

5,203265 7,815

Karena X2 jung < X% 1aps Maka enam kelas ini memiliki varians yang

homogen (sama)



Lampiran 16

UJlI PERBANDINGAN RATA-RATA TAHAP AWAL

Hipotesis

Ho -',Ulz =ﬂ22 =ﬂ32 =ﬂ42

H, : minimal salah satu x tidak sama

1) Mencari jumlah kuadrat total (J Kiot)

Jktot—z;." e EX* 2

2) Mencari jumlah kuadrat antara (JK ;)
(Z(Eﬁ'ﬂ: _EXeor)?
‘]kant: Ty N

3) Mencari jumlah kuadrat dalam kelompok (JK gzam)

Jk dalam: ‘r}{_.n_. - )rhrt-.n.‘
4) M encari mean kuadrat antar kelompok (MK 4yar)
Jrhvﬂu:
Mkantar: m—1
5) M encari mean kuadrat dalam kelompok (MK gzam)
I'Kd.a.'ﬂm
MK datam= N-=m

6) Mencari F hitung (F piwng)
M'Kﬂnt

Fhitung: MKd,a:um
Kriteriayang digunakan
H diterima apabila F iyng < Ftape

Daerah
penerimaan
Ho

s e

| F hitung F tabe

Tabel Penolong Perbandingan Rata-rata: (dapat

dilihat

dibelakang)



9190026 6t192.S5 T96202S 9/902T9 9ETEL6S L OXO
200682 2656 £6£2 1822 v/vZ L <4 X yelwnge
/2T T ze 3 ze N
95991 o1z 00t9 08 68t /9 19/ 69 ze
52266 STE 29 6/ 29 6, 809 8/ 29 6. 1€
62690T 12 950/ +8 Sezl S8 809 8/ 00t9 08 OE
00T96 oTE 809 8/ 5295 S/ 2,9 zZ8 5295 S/ 62
68008 €82 9GEY 99 5295 S/ S295 S/ 68117 /9 4
+89€0T z2E 695/ /8 Sszzl S8 009 08 00617 0/ /2
696.6 €TE [ 22 88 696E €9 29 6. 6889 €8 9
9T+26 0OE G295 S/ 19/ 69 29 6/ T959 18 SZ
S20E6 SOE 00t9 08 v2or 89 6265 /7 00t9 08 vz
S20/8 S62 S29S S/ 9601 9 809 8/ 809 8/ €2
T2SE8 682 29 89 0061 [ 9//S 9/ S29S S/ zZ
vrEL6 zTe 6265 22 6817 79 6952 /8 T9S9 8 iz
9/6v0T v2E 2202 88 +81S 22 Sezl S8 29 6/ oc
9T9/8 962 8E 29 9//S 9o/ 29 6/ 29 6/ 6T
9/6v0T v2e 00P9 08 T9S9 8 2.9 zZ8 T9S9 8 ST
T2SE8 682 62ES €/ 6265 17 T0S T/ 29 89 /T
G295/ S/2 T0S T, Sezr S9 2o 89 TOS T, ot
00TP8 062 6889 €8 +8E 29 62ES €L +8TS 22 ST
T2SE8 682 00P9 08 9GEY 99 0061/ [ 62ES €/ +T
95908 82 S295 S/ TY0S T, 6817 /9 T0S T, €T
95908 82 696E €9 Sezt S9 009 08 9//S 9/ ZT
S20E6 SOE 62ES €/ 009E 09 126/ 68 6389 €8 T
TOv68 662 S29S S/ 696E €9 009 08 T9S9 8 ot
68008 €82 29 6/ 9601 9 0061 [ 00617 0/ 6
62EP0T £2€ 009 08 6889 €8 v2/9 z8 809 8/ 8
9/T9. 9/2 9GEY 99 9601 9 62ES €L 62ES € /
96586 vTE +2/9 28 SZzy S9 sezl S8 2/9 zZ8 9
00006 00E 00r9 08 +81S 2, 5295 S/ 62ES €/ S
95908 82 T0S T, T0S T, 19/ 69 62ES €/ I
9/6v0T vZe 96E. o8 9601 9 sezl S8 126/ 68 €
00t20T [ 695/ /8 950/ 8 5295 S/ 9/VS 2 z
+ZTTOT STE 2/9 28 9//S 9/ 009 08 00t9 08 T
NuOuVA uOux N.VVA ?x me mx NNVA Nx NHX Hx —
yejwunge H-111A O-111INA 3-111NA a-11IA




1) M encari jumlah kuadrat total (JK )
2 ':E‘i.:ﬂ.'):
Jktot: Z*'Ymr__ T

N
N 2890402‘92—
127
o= P2 5y
Xioe™ — = I;f

2) Mencari jumlah kuadrat antara (JK 4,¢)

_ EX)% EXeor)?
Jkant_ (Z Ny )_ N

5973136 |, 6120676 + 5202961 42726449 92006464
32 32 32 31 127

IK g =

JK o= 186660,5+191271,1+162592,5+184724,2 - 724460,3

JK = 7879711

3) M encari jumlah kuadrat dalam kelompok (IK gaam)
Jk dalam™— JE e — .-Ffanr
JIK galam= 2165942 - 7879711
IK gaiam= 2165154

4) M encari mean kuadrat antar kelompok (MK gar)

Kpe— TKgnr
MK gy = fnin; TKane

7879710836
4-1
MK = 262,657

MK antar =

5) M encari mean kuadrat dalam kelompok (MK yqam)

}Hd&!ﬂm
MK daam= 5,
2165153,682
Mkdalam: 127 - 4
2165154
MK gajam= —123

MK gaam=  17602,88



6) Mencari F hitung (Fiung)

_ MKgp
hitung — M'Hd,&:am
_ 262657

F hitung = 0,014921

Untuk a = 5%, dengan dk pembilang =4 -1=3dandk penyebut =128 - 4=124
diperoleh Fig = 2678

Daerah

penerima
an Ho e
0,0149 2,678

Karena F yng < F s Maka enam kelas ini memiliki rata-rata yang homogen (identik)
dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata dari keempat kelas ini.



LAMPIRAN 17
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Semarang

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester - VIHI2

Tahun Pelgaran : 2014/2015

Alokasi Waktu : 8 JPL (4 X 40 menit)

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta
ukurannya

Kompetensi Dasar . 4.4 Menghitung panjang garis singgung

persekutuan dua lingkaran

Indikator

44.1 Menjelaskan pengertian garis singgung  lingkaran
(kedisiplinan, peduli sosial, ingin tahu,kritis)

4.4.2  Menentukan panjang garis singgung lingkaran dari suatu titik
diluar lingkaran (kreatif, inovatif dan ingin tahu)

4.4.3  Menentukan layang-layang garis singgung (kreatif, inovatif,
ingin tahu)

444  Menjelaskan kedudukan dua lingkaran (peduli sosial,
kedisiplinan, ingin tahu, inovatif)

445  Menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dua
lingkaran (kreatif, inovatif,ingin tahu)

446 Menentukan panjang garis singgung persekutuan luar dua

lingkaran (kreatif, inovatif, ingin tahu)



447 Menentukan panjang sabuk lilitan minima  yang
menghubungkan dua lingkaran (kerja sama, disiplin,

kreatif dan ingin tahu)

PERTEMUAN KE-1 (Alokas waktu 2 x 40 menit)
Indikator 4.4.1 dan 4.4.2

. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan model time token arrend 1998 peserta didik dapat
menjelaskan pengertian garis singgung lingkaran dengan
tepat (kedisiplinan, peduli sosial, ingin tahu, kritis)

2. Dengan model time token arrend 1998 peserta didik dapat
menentukan panjang garis singgung lingkaran dari suatu
titik diluar lingkaran dengan benar (kreatif, inovatif dan
ingin tahu)

[I. Materi Ajar:
a. Pengertian Garis Singgung Lingkaran

Garis singgung lingkaran adalah garis yang
memotong suatu lingkaran di satu titik dan berpotongan

tegak lurus dengan jari-jari di titik singgungnya.
k Pada Gambar di samping tampak
bahwa garis k tegak lurus dengan jari-jari
- " OA. Garis k adaah garis singgung
lingkaran di titik A, sedangkan A disebut




titik singgung lingkaran.

Karena garis k L OA, hal ini berarti sudut yang
dibentuk kedua garis tersebut besarnya 90°. Dengan
demikian secara umum dapat dikatakan bahwa setiap sudut
yang dibentuk oleh garis yang melalui titik pusat dan garis
singgung lingkaran besarnya 90°.

b. Menentukan Panjang Garis Singgung Lingkaran dari
Satu Titik di Luar Lingkaran
Garis singgung melalui suatu titik di luar

lingkaran:

Melalui sebuah titik di luar lingkaran dapat dibuat

dua garis singgung pada lingkaran tersebut.
B Pada Gambar
di samping, lingkaran
berpusat di titik O
dengan jari-jari OB
dan OB L garis AB.
Garis AB adaah garis
singgung lingkaran melalui titik A di luar lingkaran.

Perhatikan segitiga siku-siku ABO. Dengan teorema
Pythagoras berlaku:



Panjang garis singgung

0AZ — OB 1

OB? + AB? = 0A?
AB? = 0A%? — OB?
AB = V0AZ — 0B2

lingkaran (AB)

[11. Metode Pembelajaran: Time Token Arrend 1998
V. Langkah-langkah Pembelajaran

AB

No.

K egiatan Pembelajaran

Pengor ganisasian

Peserta
didik

Waktu

Kegiatan Awal

Guru memasuki kelas tepat waktu
dan mengucapkan salam.
Kemudian peserta didik diminta
berdoa sebelum pembelgaran
dimulai (karakter religious dan

disiplin).

2 menit

Guru mengulas kembali pelgaran
tentang bagian-bagian lingkaran
dan menyebutkan nama-nama

sudut dalam lingkaran.

5 menit

! Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan
Aplikasinya: untuk SMIP/MTs Kelas VIII, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008),

him. 170-174.




Apabila materi ini  dikuasai 2 menit
dengan bak, maka akan

membantu siswa pada materi

berikutnya

Guru  menyampaikan  tujuan 1 menit
pembelgaran yaitu agar siswa

dapat menjelaskan pengertian

garis singgung lingkaran dan

menentukan panjang garis

singgung lingkaran dari suatu titik

diluar lingkaran.

Kegiatan inti

Eksploras:

Peserta didik membentuk 1 menit
kelompok 4 orang.

Guru membagikan lembar kerja 1 menit
yang telah disiapkan.

Guru menjelaskan tugas peserta 2 menit
didik dalam berdiskusi.

Elaboras

Peserta didik bekerja dengan

anggota yang lain untuk mengisi

lembar kerja. 10 menit

Guru mendorong siswa untuk

aktif dadam mengerjakan lembar




kerja yang di berikan tentang
menjelaskan  pengertian  garis
singgung lingkaran dan
menentukan panjang garis
singgung lingkaran dari suatu titik

diluar lingkaran.

10.

Guru meminta beberapa
perwakilan  kelompok  untuk
mempresentasikan  hasil  yang
diperoleh ketika berdiskusi

11.

Kelompok yang lain
memperhatikan dan diberi
kesempatan untuk bertanya dan
berpendapat  terhadap  hasil
pekerjaan yang sedang
dipresentasikan.

12.

Guru sebagai moderator,
faslitator daam pelaksanaan

diskusi kelas agar tetap berjalan.

13.

Guru mengonfirmasi jawaban dari

pesertadidik.

10 menit

14.

Guru  memberi  kartu yang
memberi bicara kepada semua
siswa. Dalam kartu tersebut guru
menjelaskan bahwa setigp satu

1 menit




kartu bicara dapat di gunakan
untuk menjawab soa dari guru.
Bagi yang kartu bicaranya habis
maka mereka sudah tidak bisa

menjawab soa guru.

15.

Guru memberi soal kemudian
nanti siswa yang akan menjawab
angkat tangan.

21 menit

Konfirmas:

16.

Peserta didik kembali ke tempat

duduk masing-masing.

2 menit

17.

Guru bertanya kepada siswa
secara acak tentang pengertian
garis singgung lingkaran dan
menentukan panjang garis
singgung lingkaran dari suatu titik

diluar lingkaran.

4 menit

18.

Guru memberikan soa pada
peserta didik. Saat mengerjakan
kuis  peserta  didik  tidak
diperbolenkan  bekerja  sama
dengan teman yang lain.

10 menit

19.

Lembar jawab  dikumpulkan
kepada guru untuk diberikan

penilaian.

1 menit




VI.

Kegiatan Akhir:

20.

Guru berpesan kepada peserta
didik untuk mempelgari tentang
menentukan layang-layang garis
singgung.

2 menit

21.

Guru memberi tugas rumah.

3 menit

22.

Guru bersama peserta didik
mengucapkan  syukur  kepada
Allah SWT atas segala karunia-
Nya serta menyuruh peserta
didiknya berdoa sebelum proses
pembel gjarannya ditutup.

1 menit

23.

Guru mengucapkan salam dan
meninggal kan kel as tepat waktu.

1 menit

Jumlah Waktu

80

menit

Keterangan: G: Guru; K: Klasikal; I: Individu; P: Berpasangan.

Bahan Ajar: Buku paket MTK bse kelas VIII SMP dan lembar

kerja (terlampir)

Penilaian
1. Prosedur Tes

Tes awd |-

Tes proses . pengamatan




- Tesakhir > ada
2. JenisTes
-  Tesawadl -
- Tesproses . pengamatan
- Tesakhir :tertulis
3. AlatTes
- Tesawad -

- Tesproses

No. | Indikator Nilai

K ekompakan kelompok

K eaktifan mengemukakan pendapat

Keaktifan bertanya

AW N R

Pemahaman

- Tesakhir:
Perhatikan  gambar Q
disamping. Diketahui 0

panjang OP = 20 cm

dan OQ = 12 cm.

Maka:

a. Garis manakah yang merupakan garis singgung
lingkaran? Berikan a asanmu!

b. Tentukan panjang PQ!

Jawaban dan Penskoran

Diketahui:

OP=20cm, OQ =12 cm (Skor 1)



Ditanya:

a.  Garissinggung,

b. PQ=..?

c. LuassegiigaOPQ=...?

Jawab:

a. PR dan PQ adalah garis singgung, (Skor 5)
PR dan PQ merupakan garis singgung karena
menyinggung lingkaran di satu titik dan tegak
lurus dengan jari-jari. Untuk garis PR
menyinggung  tittk R sedangkan @ PQ
menyinggung garis Q. (Skor 5)

b. Panjang PQ

OP? = 0Q? + PQ? (skor 5)
207 =12% + PQ?

PQ? = 400144
PQ = /256

PQ=16 (Skor 5)
Jadi panjang PQ adalah 16 cm



Jadi luas segitiga OPQ adalah 96 cm”
_Jumlah Skor

Nilai x100
4. Tugas Rumah
1. Mengapa garis k tidak disebut garis k

singgung lingkaran? Berikan alasanmu '

2. Diketahui lingkaran berpusat di titik O dengan jari-jari
OB =5 cm. garis AB adalah garis singgung lingkaran
yang melalui titik A di luar lingkaran. Jikajarak OA =

13cm, Tentukan panjang garis singgung AB!



Semarang, 29 Januari 2015

Mengetahui,
Guru Kelas VIII Peneliti

Devita Ni’matus Shelihah

NIP. 19570302 198601 1 003 NIM. 113511041

= [SEKOLAH Meng
PERTAL\’:'



Lembar Kerja Siswa

Isilah titik berikut untuk menemukan pengertian, sifat dan panjang

garis singgung linakaran.

1

Pengertian garis singgung
Garis singgung lingkaran

adalah garis yang memotong suatu B k
lingkaran di satu tittk dan
berpotongan tegak lurus dengan =8
jari-jari dititik singgung. Perhatikanlah lingkaran disamping garis

. menyinggung lingkaran di titik ... dan OA tegak lurus
dengan ... Cobalah buat garis singgung baru yang melewati titik
B dan C.

Dari kegiatan tersebut kita bisa menyimpulkan bahwa
sifat-sifat garis singgung
a. Garissinggung lingkaran melewati lingkarandi . . . titik
b. Garissinggung tegak lurusdengan. . .
Menentukan panjang garis singgung lingkaran di suatu titik
diluar lingkaran
a. Perhatikan lingkaran, titik A dan B.
b. Buatlah garis singgung lingkaran yang
melewati titik A dan B.
c. Hubungkanlah titik O dengan titik B A
dan titik A dengan titik O

d. Perhatikan A AOB
e. GarisAB tegak lurusdengan . . .



f.

Dalam A AOB berlaku teorema pythagoras, maka

(9si1)° +(9s 2)° =(9s miring)’

Perhatikan gambar disamping!
R Diketahui panjang PR = 5 dan
panjang PQ = 3, tentukan panjang
[
9 QR!
Jawab.

Perhatikan gambar di samping!
a. Manakah yang termasuk titik

singgung lingkaran?

b. Manakah yang tidak termasuk

y titik singgung lingkaran?



Pada gambar di samping, garis s merupakan

garis singgung lingkaran. Mengapa?

Apakah garis g termasuk garis singgung
lingkaran?

Dari gambar di samping maka dapat di

simpulkan:
a Apakah garis g
g  termasuk garis singgung lingkaran?
b. Jelaskan mengapa bisa
demikian!
Perhatikan gambar di samping!
a. Manakah yang termasuk garis d
singgung lingkaran?
b. Manakah yang tidak termasuk garis g
singgung lingkaran?
P Diketahui lingkaran berpusat di
" titik R dengan jari-jari PR = 3
cm. garis PQ adalah garis

Q singgung lingkaran  yang



10.

melalui titik P di luar lingkaran. Jikajarak QR = 5 cm, Tentukan
panjang garis singgung PQ!
Diketahui lingkaran berpusat di titik A dengan jari-jari AB =
\/B cm. garis BC adalah garis singgung lingkaran yang melalui
titik B di luar lingkaran. Jikajarak AC = 8 cm, Tentukan:

a. Panjang garis singgung BC

b. LuassegitigaABC
Diketahui lingkaran berpusat di titik E dengan jari-jari EF = 5
cm. garis FG adalah garis singgung lingkaran yang melalui titik F
di luar lingkaran. Jika panjang garis singgung FG = \/% cm,
Tentukan jarak EG!
Diketahui lingkaran berpusat di titik R dengan jari-jari RS = 7
cm. garis ST adalah garis singgung lingkaran yang melalui titik S

di luar lingkaran. Jika jarak RT = /245 cm, Tentukan Luas

segitiga RST!

Perhatikan  gambar  disamping! C

Diketahui panjang OC = 4 cm, dan B
OB = 12 cm, tentukan

a. Panjang BC

b. L AOBC



LAMPIRAN 18
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Semarang

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester - VIHI2

Tahun Pelgaran : 2014/2015

Alokasi Waktu : 8 JPL (4 X 40 menit)

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta
ukurannya

Kompetensi Dasar . 4.4 Menghitung panjang garis singgung

persekutuan dua lingkaran

Indikator

44.1 Menjelaskan pengertian garis singgung  lingkaran
(kedisiplinan, peduli sosial, ingin tahu,kritis)

4.4.2  Menentukan panjang garis singgung lingkaran dari suatu titik
diluar lingkaran (kreatif, inovatif dan ingin tahu)

4.4.3  Menentukan layang-layang garis singgung (kreatif, inovatif,
ingin tahu)

444  Menjelaskan kedudukan dua lingkaran (peduli sosial,
kedisiplinan, ingin tahu, inovatif)

445  Menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dua
lingkaran (kreatif, inovatif,ingin tahu)

446 Menentukan panjang garis singgung persekutuan luar dua

lingkaran (kreatif, inovatif, ingin tahu)



4.4.7

Menentukan panjang sabuk lilitan minima  yang
menghubungkan dua lingkaran (kerja sama, disiplin,
kreatif dan ingin tahu)

PERTEMUAN KE-2 (Alokasi waktu 3 x 40 menit)
Indikator 4.4.3,4.4.4dan 4.4.5

Tujuan Pembelajaran
1. Dengan model Time Token Arend 1998 peserta didik dapat

menentukan layang-layang garis singgung dengan benar
(kreatif, inovatif, ingin tahu)

Dengan menggunakan model pembelgaran Time Token
Arend 1998 peserta didik dapat membuktikan dan
menjelaskan tentang materi kedudukan dua lingkaran
dengan tepat (kreatif, inovatif, ingin tahu)

Dengan menggunakan model pembelgjaran Time Token
Arend 1998 peserta didik dapat menentukan panjang garis
singgung persekutuan dalam dua lingkaran dengan benar

(kreatif, inovatif,ingin tahu)

Materi Ajar:
a. Layang-layang Garis Singgung

A Seg  empat OAPB

terbentuk dari segitiga sama

kaki OAB dan segitiga sama



kaki ABP dengan alas AB yang saling berimpit. Oleh
karena itu, kita dapat mengatakan bahwa segi empat
OAPB  merupakan layang-layang. Karena dis
layanglayang OAPB terdiri dari jari-jari lingkaran dan
garis singgung lingkaran, maka segi empat OAPB
disebut layang-layang garis singgung.
b. Kedudukan DuaLingkaran
Jka terdapat dua lingkaran masing-masing
lingkaran L1 berpusat di P dengan jari-jari R dan lingkaran
L2 berpusat di Q dengan jari-jari r di mana R > r maka
terdapat beberapa kedudukan lingkaran sebagai berikut.

(1) T (iii) o —
ST\ I/L, /5\ ,{n }ﬁ\

I"I (42N ' /) | 2 1)
e | Pl — |

R N7 \%

‘\.__ - / \\_ . / \___ -
PQ=r=R PQ=r=75R r<PQ=R

() (vi) (vi)
(i). L2 terletak di dalam L1 dengan P dan Q berimpit,

sehingga panjang PQ = 0. Dalam hal ini dikatakan
L2 terletak di dalam L1 dan konsentris (setitik
pusat).



(i). L2terletak di dalamL1 dan PQ<r <R Daam ha
ini dikatakan L2 terletak di dalam L1 dan tidak
konsentris.

(iii). L2 terletak di dalam L1 dan PQ =r = 05 R
sehingga L1 dan L2 bersinggungan di dalam.

(iv). L1berpotongandenganL2danr <PQ<R.

(v). L1berpotongandenganlL2danr <PQ<R+r.

(vi). Llterletak di luar L2danPQ =R+, sehinggalLl
dan L2 bersinggungan di luar.

(vii). L1terletak di luar L2 dan PQ > R+ r, sehinggalL1
dan L2 saling terpisah.

c. Panjang Garis Singgung Dalam Persekutuan Dua

Lingkaran

Jari-jari lingkaran yang berpusat di P=R,;

Jari-jari lingkaran yang berpusat di Q =r;

Panjang garis singgung persekutuan dalam adalah AB =
PGSPD = p.

Jarak titik pusat kedua lingkaran adalah PQ = d.

Jika garis AB digeser sggar ke atas sgjauh BQ maka
diperoleh garis SQ.



Garis SQ sgigar AB, sehingga < PSQ = < PAB = 90°
(sehadap).

Perhatikan segi empat ABQS.

Garis AB//SQ, AS/BQ, dan < PSQ = < PAB = 90°.

Jadi, segi empat ABQS merupakan persegi panjang
dengan panjang AB = PGSPD dan lebar BQ =r.
Perhatikan bahwa A PQS siku-siku di titik S. Dengan

menggunakan teorema Pythagoras diperoleh

QS* = PQ*-PS
QS = /PQ? — PS2

QS =/PQ? — (R+1)?

Karena panjang QS = AB, maka rumus panjang garis
singgung persekutuan dalam dua lingkaran (PGSPD)
dengan jarak kedua titik pusat p, jari-jari lingkaran besar
R, dan jari-jari lingkaran kecil r adalah

PGSPD = p :«fdz—(R+l’)2 .

[11. Metode Pembelajaran: Time Token Arend 1998

! Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan
Aplikasinya: untuk SMP/MTs Kelas VIII, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008),
him. 174-180.



V.

L angkah-langkah Pembelaj aran

No.

K egiatan Pembelajaran

Pengor ganisasian

Peserta
didik

Waktu

Kegiatan Awal

Guru memasuki kelas tepat
waktu dan mengucapkan salam.
Kemudian peserta didik diminta
berdoa sebelum pembelgaran
dimula (karakter religious

dan disiplin).

2 menit

Membahas soa tugas rumah.
Guru mengulas kembali
pelgjaran tentang pengertian
garis singgung lingkaran dan
menentukan  panjang  garis
singgung lingkaran dari suatu
titik diluar lingkaran.

5 menit

Apabila materi ini dikuasa
dengan bak, maka akan
membantu siswa pada materi
berikutnya.

2 menit




Guru menyampaikan tujuan 2 menit
pembelgaran yaitu agar siswa

dapat  menentukan layang-

layang garis singgung, dapat

menentukan  kedudukan dua

lingkaran, dan dapat

menentukan  panjang  garis

singgung persekutuan dalam dua

lingkaran.

Kegiatan inti

Eksplorasi:

Peserta  didik  membentuk 1 menit
kelompok 4 orang.

Guru membagikan lembar kerja 1 menit
yang telah disiapkan.

Guru menjelaskan tugas peserta 2 menit
didik dalam berdiskusi.

Elaboras

Peserta didik bekerja dengan

anggota yang lain untuk mengisi

lembar kerja.

Guru mendorong siswa untuk 17 menit

aktif dalam mengerjakan lembar
kerja yang di berikan tentang

menentukan layang-layang garis




singgung, dapat menentukan
kedudukan dua lingkaran, dan
dapat menentukan panjang garis
singgung persekutuan dalam dua

lingkaran.

10.

Guru meminta beberapa
perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil  yang
diperoleh ketika berdiskusi

11.

Kelompok yang lain
memperhatikan dan  diberi
kesempatan untuk bertanya dan
berpendapat  terhadap  hasil
pekerjaan yang sedang
dipresentasikan.

12.

Guru sebagai moderator,
fadlitator dalam pelaksanaan
diskusi kelas agar tetap berjalan.

13.

Guru mengonfirmasi  jawaban

dari pesertadidik.

15 menit

14.

Guru memberi  kartu yang
memberi bicara kepada semua
siswa. Dalam kartu tersebut
guru menjelaskan bahwa setiap
satu kartu bicara dapat di

1 menit




gunakan untuk menjawab soa
dari guru. Bagi yang kartu
bicaranya habis maka mereka
sudah tidak bisa menjawab soal

guru..

15.

Guru memberi soal kemudian
nanti siswa yang akan menjawab
angkat tangan.

33 menit

Konfirmas:

16.

Peserta didik kembali ke tempat

duduk masing-masing.

2 menit

17.

Guru bertanya kepada siswa
secara acak tentang menentukan
layang-layang garis singgung,
dapat menentukan kedudukan
dua lingkaran, dan dapat
menentukan  panjang  garis
singgung persekutuan dalam dua

lingkaran.

5 menit

18.

Guru memberikan soa pada
peserta didik. Saat mengerjakan
kuis peserta didik tidak
diperbolenkan bekerja sama

dengan teman yang lain.

20 menit

19.

Lembar jawab dikumpulkan

2 menit




kepada guru untuk diberikan

penilaian.

Kegiatan Akhir:

20. | Guru berpesan kepada peserta K 3 menit
didik untuk mempelgari cara
menentukan  panjang  garis
singgung persekutuan luar dan

menentukan  panjang  sabuk

lilitan lingkaran.
21. | Guru memberi tugas rumah. I 5 menit
22. | Guru bersama peserta didik K 1 menit

mengucapkan syukur kepada
Allah SWT atas segala karunia-
Nya serta menyuruh peserta
didiknya berdoa sebelum proses
pembel g arannya ditutup.

23. | Guru mengucapkan salam dan K 1 menit

meninggal kan kel as tepat waktu.

Jumlah Waktu 120

menit

Keterangan : |: Individu ; G: Grup; K: klasikal

V. Bahan Ajar: Buku paket MTK bse kelas VIII SMP, kartu
soal-jawaban (terlampir), dan lembar kerja (terlampir)



V1. Penilaian
1. Prosedur Tes

-  Tesawadl -
- Tesproses . pengamatan
- Tesakhir : ada
2. JenisTes
- Tesawad -
- Tesproses . pengamatan
- Tesakhir : tertulis
3. AlatTes
- Tesawd -
- Tesproses
No. I ndikator
1 K ekompakan kelompok
2. K eaktifan mengemukakan pendapat
3. Keaktifan bertanya
4, Pemahaman
- Tesakhir:
1. Perhatikan gambar Q
disamping.
Diketahui  panjang O
OP = 20 cm dan
oQ = 12 com. R

Tentukan luas layang-layang OPQR!



2. Perhatikan gambar disamping,
apakah kedua lingkaran tersebut o
berpotongan, bersinggungan
atau saling terpisah? Berikan
alasanmu!

3. Diketahui dua buah lingkaran A dan B, panjang
jari-jari lingkaran A = 5 cm sedangkan panjang
jari-jari lingkaran B adalah 4. Jarak titik pusat
kedua lingkaran tersebut adalah 15. Hitunglah
panjang garis singgung persekutuan dalamnyal

Jawaban dan Penskoran

1. Diketahui:

OP=20cm, OQ=12cm

Ditanya:
L OPQR=...?
a. Panjang PQ

OP? = 0Q* + PQ? (skor 5)
207 =12° + PQ?

PQ? = 400-144
PQ=1/256

PQ=16 (Skor 5)
Jadi panjang PQ adalah 16 cm



b. L OPQR
L OPQR = 2xL AOPQ (skor 5)

=2><E><a><t
2

=12x16
=192 (Skor 5)
Jadi luas layang-layang OPQR adalah 192
2

cm

2. Bersinggungan (skor 5)
Karena jumlah jari-jari kedua lingkaran sama

dengan jarak kedua titik pusat lingkaran.
(skor 5)

3. Diketahui:
R=5cm,r=4cm,d=15em

Ditanya:
PGSPD =...?
Jawab

PGSPD = \/d*—(R+r)"  (skor 5)

= \[15°—(5+4)’

= {225-81

= /144

=12 (skor 5)
Jadi  panjang garis singgung persekutuan
dalamnya adalah 12 cm



_ Jumlah skor y

Nilai 100

4. Tugas Rumah

a. Diketahui lingkaran yang berpusat di titik O dan titik
P di luar lingkaran. Titik A dan B terletak di keliling
lingkaran Garis PA dan PB adalah garis singgung
lingkaran. Jika panjang OA = 9 cm dan OP = 15cm,
hitunglah:

a. Luassegitiga OAP
b. Luaslayang-layang OAPB

b. Perhatikan gambar disamping,
apakah kedua  lingkaran
tersebut berpotongan, .a
bersinggungan atau saling
terpisah? Berikan alasanmu!

c. Panjang garis singgung persekutuan dalam dua
lingkaran adalah 24 cm dan jarak kedua pusatnya
adaah 26 cm. Jika panjang sadlah satu jari-jari
lingkaran 6 cm, hitunglah panjang jari-jari lingkaran

yang lain!



Semarang, 3 Februari 2015

Mengetahui,
Guru Kelas VIII Peneliti

d Yasro, S. Pd. Devita Ni’matus Sholihah

NIP. 19570302 198601 1 003 NIM. 113511041

: Kepala Sekolah




LEMBAR KERJA SISWA

A. Layang-layang garis singgung

a

b.

d.

Perhatikan lingkaran dan titik P R

Buatlah garis singgung yang

melewati garis PQ dan PR

Hubungkan titik O dengan titik Q, Q

Titik O dengan titik R dan titik O dengan P

Segi empat OPQR merupakan layang-layang garis singgung.

Contoh soal.
Perhatikan gambar disamping! Diketahui

panjang OC =5 cm, dan OB = 13 cm, tentukan

a

b.

C.

Panjang BC dan AB B
L AOBC danlL A OAB ’
A

L layang-layang OABC dan

d. Panjang busur AC

Penyelesaian

a Mencari BC Mencari AB
OB’ = BC* +0C? OB’ = AO* + AB?
BC’=... AB? = ...
BC=..

b. Mencari L A OBC Mencari L A OAB

LAOBC:%xaxt LAOBC:%xaxt



LAOBCI%XCBXOC LAOBC-=...

LAOBC=... LAOBC=...
LAOBC=... LAOBC=...
c. Mencari Luaslayang-layang OABC d. Mencari Panjang
busur AC
d, x...
LOABC=LAOBC+LAOBC L OABC=-1
ACx...
L OABC =.. il
2
L OABC =... AC=..

Ingatlah rumus luas

layang-layang!
B. Kedudukan DuaLlingkaran

e '
(i)

(ii) (iii)
konsentris tidak konsentris berpotongan

(@ (e (e

(i) (vi)

berpotongan bersinggungan saling terpisah



Berdasarkan gambar di atas, tunjukkan gambar yang menyatakan

kedudukan dua lingkaran berikut:

1. Tulidah hubungan antara panjang garis pusat (MN) dan jari-
jari masing-masing lingkaran (r; dan r,). Contoh: pada
gambar (ii), MN < r;danMN <,

2. Adakah bentuk kedudukan lain yang dapat kalian buat?

Jka ada, gambarkan dan tuliskan hubungan MN dan jari-

jarinyal

. Panjang Garis Singgung Per sekutuan Dalam Lingkaran
Pada gambar berikut, PQ merupakan garis singgung

lingkaran dalam lingkaran yang berpusat di M dan di N.

S

Dari gambar di atas di peroleh:
Jari-jari lingkaran yang berpusat di M adalah MP= 1, ,
Jari-jari lingkaran yang berpusat di N adalahNQ =T, ,

Panjang garis singgung persekutuan dalam adalah PQ = d, dan
panjang garis pusat (sentral) adalah MN = p.
PQ sggar dengan SN, maka:

Perhatikan segi empat PONS!



PQ // SN, PS// QN, dan £ PSN = 90°, maka:

ZSPQ= /... = Lo, T rveereens °
Jadi, segi empat PONS merupakan bangun ......................
MakaPQ=............ =ddanPS=............. =T,

Segitiga MSN siku-siku di S.
Gunakan teorema pythagoras untuk menunjukkan bahwa:

PQ? = MN?—(MP+PS)” atau d® = p>— (1, +1,)’

Berdasarkan hasil kegiatan di atas, dapat di simpulkan sebagai
berikut:
Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran

ditunjukkan dengan:

= . e
d = panjang garis singgung per sekutuan dalam
p = jarak pusat lingkaran pertama dan lingkaran kedua

r

10 1o = jari-jari lingkaran pertama dan lingkaran kedua



Soal-Soal
1. Perhatikan gambar disamping. Diketahui

B
panjang AC = 13cmdan AB =5 cm. ﬂ\
. ' C

Tentukan luas layang-layang ABCD!

2. Diketahui lingkaran yang berpusat di titik O dan titik P di luar
lingkaran. Titik A dan B terletak di keliling lingkaran Garis PA
dan PB adalah garis singgung lingkaran. Jika panjang OA =9
cm dan OP = 15 cm, hitunglah:
a. Luassegitiga OAP
b. Luaslayang-layang OAP
3. Diketahui lingkaran yang berpusat di titik X dan W
titik V di luar lingkaran. Titik U dan W terletak
di keliling lingkaran Garis VW dan UV adalah
garis singgung lingkaran. Jika panjang UX =2 U
cmdan VX =7 cm, hitunglah:
a. Panjang UV
b. Luassegitiga XUV
c. Luaslayang-layang UVWX
4. Diketahui lingkaran yang berpusat di titik Q dan titik 0
O di luar lingkaran. Titik P dan R terletak di keliling 414
lingkaran Garis OR dan OP adalah garis singgung ‘ b
lingkaran. Jika panjang QR = 5 cm dan OQ = /41
cm, hitunglah:
a. Panjang OP



b. Luas segitiga OPQ
c. Luaslayang-layang OPQR

5. Perhatikan gambar disamping!
Diketahui panjang OC = 4 cm, dan
OB = 12 cm, tentukan:
a. Panjang BC
b. L AOBC

c. L layang-layang OABC dan
d. Panjang busur AC
6. Diketahui lingkaran yang berpusat di G
titik F dan titik H di luar lingkaran. Titik
G dan | terletak di keliling lingkaran .
Garis GH dan HI adalah garis singgung "
lingkaran. Jika panjang FG = 3 cm dan FH = 5 cm, hitunglah:
a. Panjang GH
b. Luas segitigaFGH
c. Luaslayang-layang FGHI
7. Perhatikan gambar disamping, apakah kedua
lingkaran tersebut konsentris, tidak konsentris,
berpotongan, bersinggungan atau saling terpisah?
Berikan alasanmu!
8. Perhatikan gambar disamping, apakah kedua
lingkaran tersebut konsentris, tidak konsentris,
berpotongan, bersinggungan atau saling terpisah?
Berikan alasanmu!



0.

10.

11.

12.

13.

Diketahui dua buah lingkaran, lingkaran pertama mempunyai
jari-jari R =5 cm, dan dan lingkaran kedua mempunyai jari-jari r
= 3 cm. Jarak kedua pusat lingkaran tersebut adalah 10 cm.
Apakah kedua lingkaran tersebut konsentris, tidak konsentris,
berpotongan, bersinggungan atau saling terpisah? Berikan
alasanmu!

Diketahui dua buah lingkaran, lingkaran pertama mempunyai
jari-jari R =7 cm, dan dan lingkaran kedua mempunyai jari-jari r
= 5 cm. Jarak kedua pusat lingkaran tersebut adalah 12 cm.
Apakah kedua lingkaran tersebut konsentris, tidak konsentris,
berpotongan, bersinggungan atau saling terpisah? Berikan
alasanmu!

Diketahui dua buah lingkaran, lingkaran pertama mempunyai
jari-jarit R =10 cm, dan dan lingkaran kedua mempunyai jari-jari
r = 5 cm. Jarak kedua pusat lingkaran tersebut adalah 5 cm.
Apakah kedua lingkaran tersebut konsentris, tidak konsentris,
berpotongan, bersinggungan atau saling terpisah? Berikan
alasanmu!

Diketahui dua buah lingkaran A dan B, panjang jari-jari
lingkaran A = 7 cm sedangkan panjang jari-jari lingkaran B
adalah 3 cm. Jarak titik pusat kedua lingkaran tersebut adalah
14. Hitunglah panjang garis singgung persekutuan dalamnyal
Diketahui lingkaran yang berpusat di titik O dan titik P di luar
lingkaran. Titik A dan B terletak di keliling lingkaran Garis PA



14.

15.

16.

17.

dan PB adalah garis singgung lingkaran. Jika panjang OA =9
cm dan OP = 15cm, hitunglah:

a. Luassegitiga OAP

b. Luaslayang-layang OAPB
Perhatikan gambar disamping, apakah
kedua lingkaran tersebut berpotongan, O
bersinggungan atau saling terpisah?
Berikan alasanmu!
Panjang jari-jari dua lingkaran masing-masing adalah 12 cm dan
5 cm. Jarak kedua titik pusatnya adalah 24 cm. Hitunglah
panjang garis singgung persekutuan dalam!
Diketahui dua lingkaran dengan jari-jari 14 cmdan 4 cm.
Tentukan panjang garis singgung persekutuan dalam kedua
lingkaran tersebut jikajarak antara keduartitik pusatnya adalah
30 cm!
Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran adalah
15 cm dan keduattitik pusatnya terpisah sgjauh 17 cm. Jika
panjang jari-jari salah satu lingkaran adalah 3 cm, tentukan

panjang jari-jari lingkaran yang lain!



LAMPIRAN 19
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Semarang

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester - VIHI2

Tahun Pelgaran : 2014/2015

Alokasi Waktu : 8 JPL (4 X 40 menit)

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta
ukurannya

Kompetensi Dasar . 4.4 Menghitung panjang garis singgung

persekutuan dua lingkaran

Indikator

44.1 Menjelaskan pengertian garis singgung  lingkaran
(kedisiplinan, peduli sosial, ingin tahu,kritis)

4.4.2  Menentukan panjang garis singgung lingkaran dari suatu titik
diluar lingkaran (kreatif, inovatif dan ingin tahu)

4.4.3  Menentukan layang-layang garis singgung (kreatif, inovatif,
ingin tahu)

444  Menjelaskan kedudukan dua lingkaran (peduli sosial,
kedisiplinan, ingin tahu, inovatif)

445  Menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dua
lingkaran (kreatif, inovatif,ingin tahu)

446 Menentukan panjang garis singgung persekutuan luar dua

lingkaran (kreatif, inovatif, ingin tahu)



447 Menentukan panjang sabuk lilitan minima  yang
menghubungkan dua lingkaran (kerja sama, disiplin,

kreatif dan ingin tahu)

PERTEMUAN KE-3 (Alokasi waktu 2 x 40 menit)
Indikator 4.4.6 dan 4.4.7

. Tujuan Pembelagjaran

1. Dengan menggunakan model pembelgaran Time Token
Arend 1998 peserta didik dapat menentukan panjang garis
singgung persekutuan luar dua lingkaran dengan dengan
tepat (kreatif, inovatif, ingin tahu)

2. Dengan menggunakan model pembelgaran Time Token
Arend 1998 peserta didik dapat menentukan panjang
sabuk lilitan minimal yang menghubungkan dua lingkaran

(kreatif dan ingin tahu)

[1.  Materi Ajar
a. Panjang Garis Singgung Luar Persekutuan Luar Dua
Lingkaran
b B
RS r
d Q
L2

L1
Jari-jari lingkaran yang berpusat di P=R,;



Jari-jari lingkaran yang berpusat di Q =r;

panjang garis singgung persekutuan luar adalah AB =
PGSPL =p;

jarak titik pusat kedualingkaran adalah PQ = d.

Jika garis AB kita geser sggar ke bawah sgauh BQ
maka diperoleh garis SQ.

Garis AB sggar SQ, sehingga < PSQ = < PAB = 90°
(sehadap).

Perhatikan segi empat ABQS.

Garis AB//SQ, AS/BQ, dan < PSQ = < PAB = 90°.

A PQS siku-siku di S, sehingga berlaku

QS*=PQ*-PS
QS = /PQ% — PS2

QS =/PQ% — (R—r)2

Karena QS = AB = d, maka rumus panjang garis
singgung persekutuan luar dua lingkaran (PGSPL/p)
dengan jarak kedua titik pusat p, jari-jari lingkaran besar
R, dan jari-jari lingkaran kecil r adalah

PGSPL = p =/d? —(R-r)’

b. Menentukan Panjang Sabuk Lilitan Minimal Yang
Menghubungkan Dua Lingkaran
Untuk menghitung panjang lilitan, maka perlu
diingat rumus panjang busur lingkaran vyatu =

sudut pusat

2e0° X keliling lingkaran



Dengan memahami materi ini siswa diharakan

mampu menghitung garis singgung persekutuan dua

lingkaran dan dapat menghitung panjang lilitan."

[11. Metode Pembelajaran: Time Token Arend 1998

V. Langkah-langkah Pembelajaran

Pengor ganisasian
No. K egiatan Pembelajaran Peserta | Waktu
didik
Kegiatan Awal
1. Guru memasuki kelas tepat waktu K 2 menit
dan mengucapkan salam.
Kemudian peserta didik diminta
berdoa sebelum pembelgaran
dimulai (karakter religious dan
disiplin).
2. Membahas soa tugas rumah. K 5 menit
Guru mengulas kembali pelgaran
tentang garis singgung
persekutuan dalam dua lingkaran.
3. Apabila materi ini  dikuasa K 2 menit

! Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan
Aplikasinya: untuk SMIP/MTs Kelas VIII, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008),

him. 182-186.




dengan bak, maka akan

membantu siswa pada materi

berikutnya.

Guru  menyampaikan  tujuan 1 menit
pembelgaran yaitu agar siswa

dapat menentukan panjang garis

singgung persekutuan luar dan

menentukan panjang sabuk lilitan

lingkaran.

Kegiatan inti

Eksplorasi:

Peserta didik membentuk 1 menit
kelompok 4 orang.

Guru membagikan lembar kerja 1 menit
yang telah disiapkan.

Guru menjelaskan tugas peserta 2 menit
didik dalam berdiskusi.

Elaboras

Peserta didik bekerja dengan

anggota yang lain untuk mengisi

lembar kerja

Guru mendorong siswa untuk 10 menit

aktif dalam mengerjakan lembar
kerja yang di berikan tentang

menentukan panjang garis




singgung persekutuan luar dan
menentukan panjang sabuk lilitan

lingkaran

10.

Guru meminta beberapa
perwakilan  kelompok  untuk
mempresentasikan  hasil  yang
diperoleh ketika berdiskusi

11.

Kelompok yang lan
memperhatikan dan diberi
kesempatan untuk bertanya dan
berpendapat terhadap  hasil
pekerjaan yang sedang
dipresentasikan.

12.

Guru sebagai moderator,
fadlitator dalam pelaksanaan

diskusi kelas agar tetap berjalan.

13.

Guru mengonfirmasi jawaban dari
peserta didik.

10 menit

14.

Guru memberi  kartu yang
memberi bicara kepada semua
siswa. Dalam kartu tersebut guru
menjelaskan bahwa setigp satu
kartu bicara dapat di gunakan
untuk menjawab soal dari guru.

Bagi yang kartu bicaranya habis

1 menit




maka mereka sudah tidak bisa

menjawab soa gurul..

15.

Guru memberi soal kemudian
nanti siswa yang akan menjawab
angkat tangan.

8 menit

Konfirmas:

16.

Peserta didik kembali ke tempat

duduk masing-masing.

2 menit

17.

Guru bertanya kepada siswa
secara acak tentang menentukan
panjang garis singgung
persekutuan luar dan menentukan

panjang sabuk lilitan lingkaran

4 menit

18.

Guru memberikan soa pada
peserta didik. Saat mengerjakan
kuis  peserta  didik  tidak
diperbolehkan  bekerja sama
dengan teman yang lain.

10 menit

19.

Lembar jawab  dikumpulkan
kepada guru untuk diberikan

penilaian.

1 menit

Kegiatan Akhir:

20.

Guru berpesan kepada peserta
didik untuk mempelgari materi

tentang garis singgung karena

2 menit




pertemuan  selanjutnya akan

diadakan ualangan harian.
21. | Guru memberi tugas rumah. I 3 menit
22. | Guru bersama peserta didik K 1 menit

mengucapkan  syukur  kepada
Allah SWT atas segala karunia-
Nya serta menyuruh peserta
didiknya berdoa sebelum proses
pembel ajarannya ditutup.

23. | Guru mengucapkan salam dan K 1 menit
meninggal kan kel as tepat waktu.

Jumlah Waktu 80 menit

Keterangan : I: Individu ; G: Grup; K: klasikal

V. Bahan Ajar: Buku paket MTK bse kelas VIII SMP dan

lembar kerja (terlampir)

VI. Penilaian
1. Prosedur Tes
- Tesawd -
- Tesproses . pengamatan
- Tesakhir > ada
2. JenisTes
- Tesawd -

- Tesproses . pengamatan



- Tes
3. AlatTes
- Tes

- Tes

akhir s tertulis

awd |-

proses

No. I ndikator Nilai

Kekompakan kel ompok

Keaktifan mengemukakan
pendapat

3.

K eaktifan bertanya

4.

Pemahaman

- Tesakhir:

1.

Panjang garis singgung persekutuan luar dua
lingkaran adalah 12 cm. jarak kedua pusat
lingkaran tersebut 13 cm. jika panjang salah satu
jari-jari lingkaran 3,5 cm. hitunglah panjang jari-
jari lingkaran yang lain!
Di samping
menunuj ukkan
penampang tiga buah
pipa ar  berbentuk
lingkaran masing-masing
berjari-jari 7 cm dan diikat menjadi satu.
Hitunglah panjang sabuk lilitan minimal yang
diperlukan untuk mengikat tiga pipa tersebut!



4. Tugas Rumah
Mempelgari semua materi tentang garis singgung
lingkaran.

Semarang, 4 Februari 2015

Mengetahui,
Guru Kelas VIII Peneliti

d Yasro, S. Pd. Devita Ni’matus Sholihah

NIP. 19570302 198601 1 003 NIM. 113511041

Kepala Sekolah




LEMBAR KERJA SISWA

A. Panjang Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran
Pada gambar berikut, PQ merupakan garis singgung lingkaran
luar dari lingkaran yang berpusat di A dan di B.

Dari gambar di samping di

peroleh:

Jari-jari lingkaran yang berpusat
di A adadahMP=r,,

Jari-jari lingkaran yang berpusat di B adalahNQ =1, ,

Panjang garis singgung persekutuan luar adalah PQ = |, dan
panjang garis pusat (sentral) adalah AB = p.

SB sgjgar dengan PQ, maka:

Perhatikan segi empat PQNS!

PQ// SB, SP// BQ, dan £ SPQ = 90°, maka:

Segitiga ASB siku-siku di S.



Gunakan teorema pythagoras untuk menunjukkan bahwa:

PQ? = MN? —(MP-PS)” atau d? = p>—(r,—1,)’, untuk I,
> T,

Berdasarkan hasil kegiatan di atas, dapat di simpulkan sebagai
berikut:

Panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran
ditunjukkan dengan:

12= o, s di manar;>r,

| = panjang garis singgung persekutuan luar
p = jarak pusat lingkaran pertama dan lingkaran kedua
n, n = jari-jari lingkaran pertama dan lingkaran kedua

. Menentukan Panjang Sabuk Lilitan Minimal pada Dua

Lingkaran
Gambar di samping menunjukkan
penampang tiga buah pipa air berbentuk
lingkaran yang masing-masing berjari-
jari 7 cm dan diikat menjadi satu.
Hitunglah panjang sabuk lilitan minimal
yang diperlukan untuk mengikat tiga

pipa tersebut!



Penyelesaian:
Hubungkan titik pusat ketiga lingkaran dan titik pusat dengan tali
yang melingkarinya. Sehingga di peroleh:

Panjang DE = ......... C . CR. C R R =2 X jari-
jar = ........... cm

Z ABC=~Z....... = Lo =60°

Z CBF= ZL........... = 90° (siku-sikuy;

/Z FBE = Z........... = Lo = 360% (.oonee. F o, +
........... ) =120°

Ingat kembali materi sebelumnya mengenai lingkaran, bahwa

panjang busur lingkaran = Sw;;%ﬂx keliling lingkaran,,
sehingga di peroleh:
Panjang EF = panjang ...... = panjang ......

= — 2 x g>< .........

360° 7

= e cm
Panjang sabuk lilitan minimal
= DE + .......... S O + panjang EF + panjang ........... +
panjang ...........
=(3xpanjang........ ) + (3 x panjang ......... )
Z(3X e )+ (3X e )
= +



Soal-sodl

1. Panjang jari-jari dua lingkaran adalah 11 cm dan 2 cm. Jika
panjang garis singgung persekutuan luarnya 12 cm maka
tentukan jarak kedua pusat lingkaran!

2. Dualingkaran masing-masing berjari-jari 15 cm dan 8 cm. Jarak
terdekat kedua sis lingkaran adalah 25 cm. Tentukan panjang
garis singgung persekutuan luar dua lingkaran tersebut!

3. Panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran adalah 12
cm dan jarak kedua pusatnya 13 cm. Panjang salah satu jari-jari
lingkaran 8 cm. Hitunglah panjang jari-jari yang lainnyal

4. Panjang jari-jari dua lingkaran adalah 29 cm dan 14 cm. Panjang
garis singgung persekutuan luarnya 36 cm. Hitung jarak pusat
kedua lingkarannyal

5. Diketahui dualingkaran dengan pusat P dan Q, jarak PQ= 26 cm,
panjang jari-jari lingkaran masing- masing 12 cm dan 2 cm.
Hitung panjang garis singgung persekutuan luar kedua lingkaran!

6. Perhatikan gambar di samping adalah penampang enam buah
kaleng yang berbentuk tabung dengan jari- I NFNN

jari 10 cm. Hitunglah panjang tali minimal \H_'__,_xt-\ ___1__

yang diperlukan untuk mengikat enam t ; : I i

buah kaleng tersebut. NS

7. Lima buah pipa air disusun seperti pada gambar {/:\_}

di samping. Hitunglah panjang tali yang //_\/ /i_'_\\

digunakan untuk melilitkan pipa-pipa tersebut ( )

jikajari-jari pipa3cm! L;E/ﬁ‘ J
SNt



8. Perhatikan gambar di bawah ini.

Jika diameter pipa 14 cm, hitung panjang tali minimal



LAMPIRAN 20
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Semarang

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester - VIHI2

Tahun Pelgaran : 2014/2015

Alokasi Waktu : 8 JPL (4 X 40 menit)

Standar Kompetenss  : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta
ukurannya

Kompetensi Dasar . 4.4 Menghitung panjang garis singgung

persekutuan dua lingkaran

Indikator

44.1 Menjelaskan pengertian garis singgung  lingkaran
(kedisiplinan, peduli sosial, ingin tahu,kritis)

4.4.2  Menentukan panjang garis singgung lingkaran dari suatu titik
diluar lingkaran (kreatif, inovatif dan ingin tahu)

4.4.3  Menentukan layang-layang garis singgung (kreatif, inovatif,
ingin tahu)

444  Menjelaskan kedudukan dua lingkaran (peduli sosial,
kedisiplinan, ingin tahu, inovatif)

445  Menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dua
lingkaran (kreatif, inovatif,ingin tahu)

446 Menentukan panjang garis singgung persekutuan luar dua

lingkaran (kreatif, inovatif, ingin tahu)



447 Menentukan panjang sabuk lilitan minima  yang
menghubungkan dua lingkaran (kerja sama, disiplin,

kreatif dan ingin tahu)

PERTEMUAN KE-1 (Alokas waktu 2 x 40 menit)
Indikator 4.4.1 dan 4.4.2

. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan model Index Card Match peserta didik dapat
menjelaskan pengertian garis singgung lingkaran dengan
tepat (kedisiplinan, peduli sosial, ingin tahu, kritis)

2. Dengan model Index Card Match peserta didik dapat
menentukan panjang garis singgung lingkaran dari suatu
titik diluar lingkaran dengan benar (kreatif, inovatif dan
ingin tahu)

[I. Materi Ajar:
a. Pengertian Garis Singgung Lingkaran

Garis singgung lingkaran adalah garis yang
memotong suatu lingkaran di satu titik dan berpotongan

tegak lurus dengan jari-jari di titik singgungnya.
k Pada Gambar di samping tampak
bahwa garis k tegak lurus dengan jari-jari
OA. Garis k adalah garis singgung
lingkaran di titik A, sedangkan A disebut



titik singgung lingkaran.

Karena garis k L OA, hal ini berarti sudut yang
dibentuk kedua garis tersebut besarnya 90°. Dengan
demikian secara umum dapat dikatakan bahwa setiap sudut
yang dibentuk oleh garis yang melalui titik pusat dan garis
singgung lingkaran besarnya 90°.

b. Menentukan Panjang Garis Singgung Lingkaran dari
Satu Titik di Luar Lingkaran
Garis singgung melalui suatu titik di luar

lingkaran:

Melalui sebuah titik di luar lingkaran dapat dibuat
dua garis singgung pada lingkaran tersebut.

8 Pada Gambar di samping,
lingkaran berpusat di titik O dengan
jari-jari OB dan OB L garis AB.
Garis AB adalah garis singgung
lingkaran melalui titik A di luar lingkaran. Perhatikan
segitiga sku-siku ABO. Dengan teorema Pythagoras
berlaku:

OB? + AB? = 0A?
AB* = 0A* — OB

AB = VO0A? — OB?



Panjang garis singgung

JoAZ — 0B2 !

[11. Metode Pembelajaran: Index Card Match

IV. Langkah-langkah Pembelajaran

lingkaran (AB)

= AB

No

K egiatan Pembelajaran

Pengor ganisasian

Peserta
didik

Waktu

Kegiatan Awal

Guru memasuki kelas tepat
waktu dan mengucapkan salam.
Kemudian peserta  didik
diminta  berdoa  sebelum
pembel g aran dimulai
(karakter religious dan
disiplin).

2 menit

Guru mengulas  kembali
pel gjaran tentang bagian-bagian
lingkaran dan menyebutkan
nama-nama  sudut  dalam

lingkaran.

5 menit

! Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan
Aplikasinya: untuk SMIP/MTs Kelas VIII, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008),

him. 170-174.




Apabila materi ini dikuasal 2 menit
dengan bak, maka akan

membantu siswa pada materi

berikutnya

Guru menyampaikan tujuan 1 menit
pembelgaran yaitu agar siswa

dapat menjelaskan pengertian

garis singgung lingkaran, dan

menentukan  panjang  garis

singgung lingkaran dari suatu

titik diluar lingkaran.

Kegiatan inti

Eksplorasi:

Peserta didik  membentuk 1 menit
kelompok 4 orang.

Guru membagikan lembar kerja 1 menit
yang telah disiapkan.

Guru menjelaskan tugas peserta 2 menit
didik dalam berdiskusi.

Elaboras

Peserta didik bekerja dengan

anggota yang lain untuk

mengisi lembar kerja. 10 menit

Guru mendorong siswa untuk

aktif dadam  mengerjakan




lembar kerja yang di berikan
tentang menjelaskan pengertian
garis singgung lingkaran dan
menentukan  panjang  garis
singgung lingkaran dari suatu

titik diluar lingkaran.

10.

Guru meminta  beberapa
perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil yang
diperoleh ketika berdiskusi

11.

Kelompok yang lain
memperhatikan dan  diberi
kesempatan untuk bertanya dan
berpendapat terhadap hasil
pekerjaan yang sedang
dipresentasikan.

12.

Guru  sebaga moderator,
faslitator dalam pelaksanaan
diskuss kelas agar tetap
berjalan.

13.

Guru mengonfirmasi jawaban

dari pesertadidik.

10 menit

14.

Guru memberi kartu yang beri
soal dan jawaban. Kemudian

menj elaskan cara kerjanya.

1 menit




15.

Siswa mencari soal atau
jawaban dari kartu yang di
perolehnya. Kemudian untuk
siswa yang sudah mendapatkan
pasangannya langsung duduk
bersebel ahan.

8 menit

16.

Guru mencocokkan jawaban

siswa

13 menit

Konfirmas:

17.

Peserta didik kembali ke

tempat duduk masing-masing.

2 menit

18.

Guru bertanya kepada siswa
secara acak tentang pengertian
garis singgung lingkaran dan
menentukan  panjang  garis
singgung lingkaran dari suatu

titik diluar lingkaran.

4 menit

19.

Guru memberikan soa pada
peserta didik. Saat mengerjakan
kuis peserta didik tidak
diperbolehkan bekerja sama
dengan teman yang lain.

10 menit

20.

Lembar jawab dikumpulkan
kepada guru untuk diberikan

penilaian.

1 menit




VI.

Kegiatan Akhir:

21.

Guru berpesan kepada peserta
didik  untuk  mempelgari
tentang menentukan layang-

layang garis singgung.

2 menit

22.

Guru memberi tugas rumah.

3 menit

23.

Guru bersama peserta didik
mengucapkan syukur kepada
Allah SWT atas segala karunia-
Nya serta menyuruh peserta
didiknya berdoa  sebelum
proses pembel gjarannya

ditutup.

1 menit

24,

Guru mengucapkan salam dan
meninggalkan  kelas  tepat
waktu.

1 menit

Jumlah Waktu

80 menit

Keterangan: G: Guru; K: Klasikal; I: Individu; P: Berpasangan.

Bahan Ajar: Buku paket MTK bse kelas VIII SMP dan lembar

kerja (terlampir)

Penilaian
1. Prosedur Tes

Tes awd |-




- Tesproses . pengamatan
- Tesakhir :ada

2. JenisTes
- Tesawd |-
- Tesproses . pengamatan
- Tesakhir : tertulis

3. AlatTes
- Tesawd |-

- Tesproses

No. Indikator Nilai

1. K ekompakan kel ompok

2. Keaktifan mengemukakan
pendapat

3. Keaktifan bertanya

4. Pemahaman

- Tesakhir:
Perhatikan gambar Q
disamping.  Diketahui 0

panjang OP = 20 cm

dan OQ =12 cm. Maka:

a.  Garis manakah yang merupakan garis singgung
lingkaran? Berikan al asanmu!

b. Tentukan panjang PQ!

c. Luas segitiga OPQ!



Jawaban dan Penskoran
Diketahui:
OP=20cm, OQ =12cm
Ditanya:
a.  Garissinggung,
b. PQ=..?
c. LOPQ=..?

] Jawab:
a PR dan PQ adaah garis singgung,

(Skor 5)

PR dan PQ merupakan garis singgung karena

menyinggung lingkaran di satu titik dan tegak

lurus dengan jari-jari. Untuk garis PR

menyinggung  tittk R sedangkan  PQ

menyinggung garis Q. (Skor 5)

b. Panjang PQ
OP? = 0Q* + PQ? (Skor 5)
20° =12° + PQ°

PQ? = 400-144
PQ=+/256

PQ=16 (Skor 5)
Jadi panjang PQ adalah 16 cm

c. LAOPQ =%xa><t



= 1><12><16
2

=96 (Skor 5)
Jadi luas segitiga OPQ adalah 96 cm’

_Jumlah Skor y
5

Nilai 100

4. Tugas Rumah
1. Mengapa garis k tidak disebut garis

singgung lingkaran? Berikan alasanmu '

2. Diketahui lingkaran berpusat di titik O dengan jari-jari
OB =5 cm. garis AB adalah garis singgung lingkaran
yang melalui titik A di luar lingkaran. Jikajarak OA =

13cm, Tentukan panjang garis singgung AB!



Mengetahui,
Guru Kelas VIII

NIP. 19570302 198601 1 003

SEKOLAH MENENGAX

PERTAL\" £

Semarang , 27 Januari 2015

Peneliti

Devita Ni’matus Shelihah

NIM. 113511041




Lembar Kerja Siswa

Isilah titik berikut untuk menemukan pengertian, sifat dan panjang
garis singgung linakaran.
1. Pengertian garis singgung

Garis singgung lingkaran adalah

garis yang memotong suatu lingkaran di 0

satu titik dan berpotongan tegak lurus - A
dengan jari-jari  dititik  singgung.

Perhatikanlah lingkaran disamping garis . . . menyinggung

lingkaran O di titik ... dan OA tegak lurusdengan ... Cobalah
buat garis singgung baru yang melewati titik B dan C.
Dari kegiatan tersebut kita bisa menyimpulkan bahwa
sifat-sifat garis singgung
a. Garissinggung lingkaran melewati lingkarandi . . . titik
b. Garissinggung tegak lurusdengan. . .
2. Menentukan panjang garis singgung lingkaran di suatu titik

diluar lingkaran
a. Perhatikan lingkaran, titik A dan

B.
b. Buatlah garis singgung lingkaran

yang melewati titik A dan B. A
c. Hubungkanlah titik O dengan titik

B dan titik A dengan titik O

d. Perhatikan A AOB



e. GarisAB tegak lurusdengan . . .
f. Dalam A AOB berlaku teorema pythagoras, maka

(9si1)° +(9s 2)° =(9s miring)’

Contoh
Perhatikan gambar
R disamping! Diketahui
V panjang PR = 5 dan
O panjang PQ = 3, tentukan
panjang QR!



Pada gambar di samping, gariss
merupakan garis singgung
lingkaran. Mengapa?

A h
Pada gambar di samping, garish
merupakan garis singgung lingkaran.

Mengapa?

Diketahui lingkaran berpusat di
titik E dengan jari-jari EF = 5
cm. garis FG adalah garis
singgung lingkaran yang melalui
titik F di luar lingkaran. Jika
panjang garis singgung FG =

\J56 cm, Tentukan jarak EG!

Diketahui lingkaran berpusat di titik
O dengan jari-jari OP = 3 cm. garis
PQ adalah garis singgung lingkaran
yang melalui titik F di luar lingkaran.
Jika panjang garis singgung PQ = 4
cm, Tentukan jarak OQ!

Diketahui lingkaran berpusat di
tittk A dengan jari-jai AB =
JE cm. garis BC adalah garis
singgung lingkaran yang melalui
titik B di luar lingkaran. Jika
jarak AC = 8 cm, Tentukan:

a. Panjang garis singgung BC
b. LuassegitigaABC

Diketahui lingkaran berpusat di titik
R dengan jari-jari RS = 7 cm. garis
ST adalah garis singgung lingkaran
yang melalui titik S di luar lingkaran.
Jkajarak RT = \/E cm, Tentukan
L uas segitiga RST!




Pada gambar

di samping,

garisz

merupakan

garis singgung
vy % lingkaran atau

bukan?

Mengapa?

P Diketahui
&, lingkaran
‘ berpusat di
titik R
Q dengan
jari-jari PR

=3 m. garis PQ adalah garis
singgung lingkaran yang melalui titik
P di luar lingkaran. Jikajarak QR =5
m, Tentukan panjang garis singgung

PQ!

Q
Apakah garis p merupakan garis
singgung lingkaran?

Perhatikan

T
’ gambar di
’ samping!

B4

=

a. Manakah yang termasuk titik
singgung lingkaran?

b. Manakah yang tidak termasuk
titik singgung lingkaran?

Perhatikan gambar di samping!

a. Manakah yang termasuk

d

garis singgung lingkaran?
b. Manakah yang tidak
termasuk garis singgung

lingkaran?




Kartu Jawaban

Garis s memotong lingkaran Garisd
padatitik T yang tegak lurus
dengan jari jari lingkaran.
Garise Garisf
Garis
J ! 15
2
49 cm? Titik O
Titik P Titik Q
Titik R Titik S
Titik T Titik U
Garish memotong lingkaran Tidak merupakan garis singgung




padatitik A yang tidak tegak

lurus dengan jari jari lingkaran.

lingkaran

4.cm Merupakan garis singgung lingkaran,
karena garis z memotong lingkaran
padatitik Y yang tegak lurus dengan
jari jari lingkaran.
7cm 9cm

5cm




LAMPIRAN 21
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Semarang
Mata Pelgaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Tahun Pelgaran: 2014/2015

Alokasi Waktu : 8 JPL (4 x 40 menit)

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta
ukurannya
Kompetensi Dasar . 4.4 Menghitung panjang garis singgung

persekutuan dua lingkaran

Indikator

44.1 Menjelaskan pengertian garis singgung  lingkaran
(kedisiplinan, peduli sosial, ingin tahu,kritis)

4.4.2  Menentukan panjang garis singgung lingkaran dari suatu titik
diluar lingkaran (kreatif, inovatif dan ingin tahu)

4.4.3  Menentukan layang-layang garis singgung (kreatif, inovatif,
ingin tahu)

444  Menjelaskan kedudukan dua lingkaran (peduli sosial,
kedisiplinan, ingin tahu, inovatif)

445  Menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dua
lingkaran (kreatif, inovatif,ingin tahu)

446 Menentukan panjang garis singgung persekutuan luar dua

lingkaran (kreatif, inovatif, ingin tahu)



447 Menentukan panjang sabuk lilitan minima  yang
menghubungkan dua lingkaran (kerja sama, disiplin,

kreatif dan ingin tahu)

PERTEMUAN KE-2 (Alokas waktu 1 x 40 menit)
Indikator 4.4.3

. Tujuan Pembelajaran
Dengan model Index Card Match peserta didik dapat
menentukan layang-layang garis singgung dengan benar

(kreatif, inovatif, ingin tahu)

[I. Materi Ajar:
a. Layang-layang Garis Singgung
A Segi empat OAPB
0 p terbentuk dari segitiga sama

kaki OAB dan segitiga sama
kaki ABP dengan alas AB
yang saling berimpit. Oleh karena itu, kita dapat

B

mengatakan bahwa segi empat OAPB merupakan layang-
layang. Karena sisi layanglayang OAPB terdiri dari jari-
jari lingkaran dan garis singgung lingkaran, maka segi
empat OAPB disebut layang-layang garis singgung.*

! Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan
Aplikasinya: untuk SMIP/MTs Kelas VIII, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008),
him. 174-175.



[11. Metode Pembelajaran: Index Card Match

IV. Langkah-langkah Pembelajaran

Pengor ganisasian

No. K egiatan Pembelajaran Peserta | Waktu
didik
Kegiatan Awal
1 Guru memasuki kelas tepat K 1 menit

waktu dan mengucapkan salam.
Kemudian peserta didik diminta
berdoa sebelum pembelgaran
dimulai (karakter religious

dan disiplin).

2. Guru membahas tugas rumah. K 2 menit
Guru mengulas kembali
pelgaran tentang pengertian
lingkaran dan  menentukan
panjang garis singgung

lingkaran.

3. | Apabila materi ini dikuasai K 0,5 menit
dengan baik, maka akan
membantu siswa pada materi

berikutnya.




Guru menyampaikan tujuan
pembelgaran yaitu agar siswa
dapat menjelaskan pengertian
garis  singgung  lingkaran,
menentukan  panjang  garis
singgung lingkaran dari suatu
titik diluar lingkaran, dan dapat
menentukan layang-layang garis

singgung.

0,5 menit

Kegiatan inti

Eksplorasi:

Peserta  didik  membentuk
kelompok 4 orang.

1 menit

Guru membagikan lembar kerja

yang telah disiapkan.

1 menit

Guru menjelaskan tugas peserta
didik dalam berdiskusi.

1 menit

Elaboras

Peserta didik bekerja dengan
anggota yang lain untuk mengis

lembar kerja.

Guru mendorong siswa untuk
aktif dalam mengerjakan lembar
kerja yang di berikan tentang

menjelaskan pengertian garis

5 menit




singgung lingkaran, menentukan
panjang garis singgung
lingkaran dari suatu titik diluar

lingkaran, dan  menentukan

layang-layang garis singgung.

10.

Guru meminta beberapa
perwakilan kelompok  untuk
mempresentasikan hasil  yang
diperoleh ketika berdiskusi

11.

Kelompok yang lain
memperhatikan  dan  diberi
kesempatan untuk bertanya dan
berpendapat  terhadap  hasil
pekerjaan yang sedang
dipresentasikan.

12.

Guru sebagai moderator,
fasilitator dalam pelaksanaan
diskusi kelas agar tetap berjalan.

13.

Guru mengonfirmas  jawaban

dari pesertadidik.

2 menit

14.

Guru memberi kartu yang beri
soal dan jawaban. Kemudian

menj elaskan cara kerjanya.

1 menit

15.

Siswa mencari sod @ atau

jawaban dari kartu yang di

7 menit




perolehnya. Kemudian untuk
siswa yang sudah mendapatkan
pasangannya langsung duduk
bersebel ahan.

16.

Guru mencocokkan jawaban

siswa

7 menit

Konfirmas:

17.

Peserta didik kembali ke tempat

duduk masing-masing.

1 menit

18.

Guru bertanya kepada siswa
secara acak tentang pengertian
garis  singgung  lingkaran,
menentukan  panjang  garis
singgung lingkaran dari suatu
titik diluar lingkaran, dan dapat
menentukan layang-layang garis

singgung.

1 menit

19.

Guru memberikan soal pada
peserta didik. Saat mengerjakan
kuis peserta didik tidak
diperbolehkan bekerja sama
dengan teman yang lain.

5 menit

20.

Lembar jawab dikumpulkan
kepada guru untuk diberikan

penilaian.

1 menit




VI.

Kegiatan Akhir:

21.

Guru berpesan kepada peserta
didik untuk mempelgari tentang
menentukan  kedudukan dua
lingkaran dan  menentukan
panjang garis persekutuan dalam

dualingkaran.

1 menit

22.

Guru memberi tugas rumah.

1 menit

23.

Guru bersama peserta didik
mengucapkan syukur kepada
Allah SWT atas segala karunia-
Nya serta menyuruh peserta
didiknya berdoa sebelum proses
pembel g arannya ditutup.

0,5 menit

24.

Guru mengucapkan salam dan

meninggal kan kelas tepat waktu.

0,5 menit

Jumlah Waktu

40 menit

Keterangan: G: Guru; K: Klasikal; I: Individu; P: Berpasangan.

Bahan Ajar: Buku paket MTK bse kelas VIII SMP dan lembar

kerja (terlampir)

Penilaian
1. Prosedur Tes

Tesawd |-




- Tesproses : pengamatan
- Tesakhir ada

2. JenisTes
- Tesawd |-
- Tesproses . pengamatan
- Tesakhir : tertulis

3. AlatTes
- Tesawd -

- Tesproses

No. Indikator Nilai

1 K ekompakan kelompok

2. Keaktifan mengemukakan
pendapat

3. K eaktifan bertanya

4. Pemahaman

- Tesakhir:
Perhatikan gambar Q
disamping. 0

Diketahui panjang

OP =5 ¢m dan OQ R

= 3 cm. Tentukan luas layang-layang OPQR!
Jawaban dan Penskoran

Diketahui:

OP=20cm, OQ=12cm

Ditanya:



a L OPQR=..7?
Jawab:
a  Panjang PQ
OP? =0Q*+PQ*  (skor 5)
5 =3 +PQ’
PQ?=25-9

PQ=116
PQ=4 (Skor 5)
Jadi panjang PQ adalah 16 cm
b. L OPQR
L OPQR = 2x L AOPQ (skor 5)

:ZXEXaxt
2

=12x16
=192 (Skor 5)
Jadi luas layang-layang OPQR adalah 192 cm?

. Jumlah Skor y

Nilai 100

4. Tugas Rumah
1. Diketahui lingkaran yang berpusat di titik O dan titik
P di luar lingkaran. Titik A dan B terletak di keliling
lingkaran Garis PA dan PB adalah garis singgung
lingkaran. Jika panjang OA = 9 cm dan OP = 15 cm,
hitunglah:



a Luassegitiga OAP
b. Luaslayang-layang OAPB

Semarang , 29 Januari 2015

Mengetahui,
Guru Kelas VIII Peneliti

d Yasro, S. Pd. Devita Ni’matus Sholihah

NIP. 19570302 198601 1 003 NIM. 113511041

: Kepala Sekolah




Lembar Kerja Siswa
Isilah titik berikut untuk menemukan pengertian, sifat dan panjang
garis singgung linakaran.
1. Layang-layang garis singgung
a. Perhatikan lingkaran dan titik P
b. Buatlah garis singgung yang mel ewati
garis PQ dan PR
c. Hubungkantitik O dengan titik Q, Titik
O dengan titik R dan titik O dengan P
d. Segi empat OPQR merupakan layang-layang garis singgung.
Contoh soal.
Perhatikan gambar disamping! Diketahui
panjang OC = 5 cm, dan OB = 13 cm, C

tentukan a

a. Panjang BC dan AB

b. L AOBC danL A OAB '
O

c. L layang-layang OABC dan

d. Panjang busur AC A
Penyelesaian
a Mencari BC Mencari AB
OB’ = BC* +0C? OB® = AO’ + AB?
BC*=... AB® = ...

BC=..



b. MencariL A OBC

C.

A OAB

LAOBC:%xaxt
1
LAOBC:EXaxt

LAOBC:%XCBXOC

LAOBC=...
LAOBC-=...

LAOBC=...
LAOBC-=...

LAOBC=...
Mencari Luas layang-layang OABC
busur AC

LOABC=LAOBC+LAOBC

L OABC =...

L OABC =...

Mencari L

d. Mencari Panjang

L OABC — d x...

ACx...
2

AC=..

Ingatlah rumus luas

layang-layang!



C Diket
~ ahui
B lingk
=
o yang

berpu
A sat di
titik O dan titik P di luar lingkaran.
Titik A dan B terletak di keliling
lingkaran Garis PA dan PB adalah
garis singgung lingkaran. Jika
panjang OA =9 cm dan OP =15 cm,
hitunglah:
a. Luassegitiga OAP

b. Luaslayang-layang OAP

U
Diketahui lingkaran yang berpusat

di titik X dan titik V di luar
lingkaran. Titik U dan W terletak
di keliling lingkaran Garis VW
dan UV adaah garis singgung
lingkaran. Jika panjang UX = 2
cmdan VX =7 cm, hitunglah:

a. Panjang UV

b. Luas segitiga XUV

c. Luaslayang-layang UVWX

O Diketahui lingkaran

" l yang berpusat di

" titik Q dan titik O di

p luar lingkaran. Titik

P dan R terletak di

keliling lingkaran Garis OR dan OP

adalah garis singgung lingkaran. Jika

panjang QR = 5 cm dan OQ = \/4_1
cm, hitunglah:

Perhatikan gambar disamping!
Diketahui panjang OC = 4 cm,
dan OB = 12 cm, tentukan:

a. Panjang BC




a. Panjang OP
b. Luas segitiga OPQ
c. Luaslayang-layang OPQR

b. L AOBC

c. L layang-layang OABC dan
d. Panjang busur AC

G
Dike
H  tahui
ling

I
kara

n yang berpusat di titik F dan titik H
di luar lingkaran. Titik G dan |
terletak di keliling lingkaran Garis
GH dan HI adalah garis singgung
lingkaran. Jika panjang FG = 3 cm
dan FH =5 cm, hitunglah:

a. Panjang GH

b. Luas segitiga FGH

c. Luaslayang-layang OPQR

Kartu Jawaban
12cm 54 cm?
108 cn? 6cm
313 cm? 6413 cm?




4cm

10 cm?
20 cm? N
12 cm 30 o
60 cm’? % -
4cm 6 om?
12 cm? 6413 o
12 cm 54 o
108 cmy? 6.cm
313 o’ 613 cm?
Ao 10 cm?

20 cm?




LAMPIRAN 22
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Semarang
Mata Pelgaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Tahun Pelgaran: 2014/2015

Alokasi Waktu : 8 JPL (4 x 40 menit)

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta
ukurannya
Kompetensi Dasar . 4.4 Menghitung panjang garis singgung

persekutuan dua lingkaran

Indikator

44.1 Menjelaskan pengertian garis singgung  lingkaran
(kedisiplinan, peduli sosial, ingin tahu,kritis)

4.4.2  Menentukan panjang garis singgung lingkaran dari suatu titik
diluar lingkaran (kreatif, inovatif dan ingin tahu)

4.4.3  Menentukan layang-layang garis singgung (kreatif, inovatif,
ingin tahu)

444  Menjelaskan kedudukan dua lingkaran (peduli sosial,
kedisiplinan, ingin tahu, inovatif)

445  Menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dua
lingkaran (kreatif, inovatif,ingin tahu)

446 Menentukan panjang garis singgung persekutuan luar dua

lingkaran (kreatif, inovatif, ingin tahu)



447 Menentukan panjang sabuk lilitan minima  yang
menghubungkan dua lingkaran (kerja sama, disiplin,

kreatif dan ingin tahu)

PERTEMUAN KE-3 (Alokasi waktu 2 x 40 menit)
Indikator 4.4.4 dan 4.4.5

. Tujuan Pembelagjaran

1. Dengan menggunakan model pembelgaran Index Card
Match peserta didik dapat membuktikan dan menjelaskan
tentang materi kedudukan dua lingkaran dengan tepat
(kreatif, inovatif, ingin tahu)

2. Dengan menggunakan model pembelgjaran Index Card
Match peserta didik dapat menentukan panjang garis
singgung persekutuan dalam dua lingkaran dengan benar

(kreatif, inovatif,ingin tahu)

[1. Materi Ajar:
a. Kedudukan Dua Lingkaran
Jka terdapat dua lingkaran masing-masing
lingkaran L1 berpusat di P dengan jari-jari R dan lingkaran
L2 berpusat di Q dengan jari-jari r di mana R > r maka
terdapat beberapa kedudukan lingkaran sebagai berikut.
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@ (vi)
(i). L2 terletak di dalam L1 dengan P dan Q berimpit,

(ii).

(iii).
(iv).
V).

(Vi).

(vii).

sehingga panjang PQ = 0. Dalam hal ini dikatakan
L2 terletak di dalam L1 dan konsentris (setitik
pusat).

L2 terletak di dalam L1 dan PQ <r < R. Dalam hal
ini dikatakan L2 terletak di dalam L1 dan tidak
konsentris.

L2 terletak di dalam L1 dan PQ =r = 0,5 R,
sehingga L1 dan L2 bersinggungan di dalam.

L1 berpotongan dengan L2 danr < PQ<R.

L1 berpotongandengan L2 danr <PQ<R+r.

L1 terletak di luar L2 dan PQ = R+ r, sehingga L1
dan L2 bersinggungan di luar.

L1 terletak di luar L2dan PQ > R+, sehingga L1
dan L2 saling terpisah.



b. Panjang Garis Singgung Dalam Persekutuan Dua
Lingkaran

Jari-jari lingkaran yang berpusat di P=R,;

Jari-jari lingkaran yang berpusat di Q =r;

Panjang garis singgung persekutuan dalam adalah AB =
PGSPD = p.

Jarak titik pusat kedua lingkaran adalah PQ = d.

Jika garis AB digeser sgjgar ke atas sgjauh BQ maka
diperoleh garis SQ.

Garis SQ sggar AB, sehingga < PSQ = < PAB = 90°
(sehadap).

Perhatikan segi empat ABQS.

Garis AB//SQ, AS/BQ, dan < PSQ = < PAB = 90°.

Jadi, segi empat ABQS merupakan persegi panjang
dengan panjang AB = PGSPD dan lebar BQ =r.
Perhatikan bahwa A PQS siku-siku di titik S. Dengan
menggunakan teorema Pythagoras diperoleh
QS*=PQ*-PS

QS = /PQ2 — PS2
QS =+/PQ%* — (R+T1)?




Karena panjang QS = AB, maka rumus panjang garis
singgung persekutuan dalam dua lingkaran (PGSPD)
dengan jarak kedua titik pusat p, jari-jari lingkaran besar
R, danjari-jari lingkaran kecil r adalah

PGSPD =p = \/d? —(R+r)",

I11. Metode Pembelajaran: Index Card Match

IV. Langkah-langkah Pembelajaran

Pengorganisasian

No. K egiatan Pembelajaran Peserta | Waktu
didik
Kegiatan Awal
1 Guru memasuki kelas tepat K 2 menit

waktu dan mengucapkan salam.
Kemudian peserta didik diminta
berdoa sebelum pembelgaran
dimulai (karakter religious
dan disiplin).

2. Membahas soal tugas rumah. K 5 menit
Guru mengulas kembali

pelgaran tentang pengertian

! Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan
Aplikasinya: untuk SMP/MTs Kelas VIII, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008),
him. 177-180.



garis singgung lingkaran.

Apabila materi ini dikuasal
dengan bak, maka akan
membantu siswa pada materi
berikutnya.

2 menit

Guru menyampaikan tujuan
pembelgaran yaitu agar siswa
dapat menentukan kedudukan
dua lingkaran, dan dapat
menentukan  panjang  garis
singgung persekutuan dalam dua
lingkaran.

1 menit

Kegiatan inti

Eksplorasi:

Peserta  didik  membentuk
kelompok 4 orang.

1 menit

Guru membagikan lembar kerja

yang telah disiapkan.

1 menit

Guru menjelaskan tugas peserta
didik dalam berdiskusi.

2 menit

Elaboras

Peserta didik bekerja dengan
anggota yang lain untuk mengisi
lembar kerja.

Guru mendorong siswa untuk

10 menit




aktif dalam mengerjakan lembar
kerja yang di berikan tentang
menentukan  kedudukan dua
lingkaran dan  menentukan
panjang garis persekutuan luar

lingkaran.

10.

Guru meminta beberapa
perwakilan kelompok  untuk
mempresentasikan hasil  yang
diperoleh ketika berdiskusi

11.

Kelompok yang lain
memperhatikan  dan  diberi
kesempatan untuk bertanya dan
berpendapat  terhadap  hasl
pekerjaan yang sedang
dipresentasi kan.

12.

Guru sebagai moderator,
faglitator dalam pelaksanaan

diskusi kelas agar tetap berjalan.

13.

Guru mengonfirmasi  jawaban

dari peserta didik.

10 menit

14.

Guru memberi kartu yang beri
soa dan jawaban. Kemudian

men;j el askan cara kerjanya.

1 menit

15.

Siswa mencari sod @ atau

8 menit




jawaban dari kartu yang di
perolehnya. Kemudian untuk
siswa yang sudah mendapatkan
pasangannya langsung duduk
bersebel ahan.

16.

Guru mencocokkan jawaban

siswa

13 menit

Konfirmas:

17.

Peserta didik kembali ke tempat

duduk masing-masing.

2 menit

18.

Guru bertanya kepada siswa
secara acak tentang menentukan
kedudukan dua lingkaran dan
menentukan  panjang  garis

persekutuan luar lingkaran

4 menit

19.

Guru memberikan soal pada
peserta didik. Saat mengerjakan
kuis peserta didik tidak
diperbolehkan bekerja sama

dengan teman yang lain.

10 menit

20.

Lembar jawab dikumpulkan
kepada guru untuk diberikan

penilaian.

1 menit

Kegiatan Akhir:

21.

Guru berpesan kepada peserta

2 menit




didik untuk mempelgari cara
menentukan  panjang  garis
singgung persekutuan luar dan
menentukan  panjang  sabuk

lilitan lingkaran.
22. | Guru memberi tugas rumah. I 3 menit
23. | Guru bersama peserta didik K 1 menit

mengucapkan syukur kepada
Allah SWT atas segala karunia-
Nya serta menyuruh peserta
didiknya berdoa sebelum proses

pembel g arannya ditutup.
24. | Guru mengucapkan salam dan K 1 menit
meninggal kan kelas tepat waktu.
Jumlah Waktu 80 menit

Keterangan : |: Individu ; G: Grup; K: Klasikal

V. Bahan Ajar: Buku paket MTK BSE kelas VIII SMP dan

lembar kerja (terlampir)

VI. Penilaian
1. Prosedur Tes
- Tesawd -
- Tesproses . pengamatan
- Tesakhir ada



2. JenisTes
- Tesawd -
- Tesproses : pengamatan
- Tesakhir  tertulis
3. AlatTes
- Tesawd -
- Tesproses
No. Indikator Nilal
1. K ekompakan kelompok
2. Keaktifan mengemukakan

pendapat
K eaktifan bertanya
4. Pemahaman
- Tesakhir:
1. Perhatikan gambar  disamping,

apakah kedua lingkaran tersebut 0
berpotongan, bersinggungan atau

saling terpisah? Berikan alasanmul!

2. Diketahui dua buah lingkaran A dan B, panjang
jari-jari lingkaran A = 5 cm sedangkan panjang
jari-jari lingkaran B adalah 4. Jarak titik pusat
kedua lingkaran tersebut adalah 15. Hitunglah
panjang garis singgung persekutuan dalamnyal

Jawaban dan Penskoran

1. Bersinggungan (skor 5)



Karena jumlah jari-jari kedua lingkaran sama
dengan jarak kedua titik pusat lingkaran.
(skor 5)

2. Diketahui:
R=5cm,r=4cm,d=15
Ditanya:

PGSPD = ...?
Jawab

PGSPD = \/d* —(R+r)"  (skor5)

= \[15° —(5+4)°

= \J225-81
=144

=12 (skor 5)
Jadi  panjang garis singgung persekutuan
dalamnya adalah 12 cm

. Jumlah skor y

Nilai 100
20

4. Tugas Rumah
a. Perhatikan gambar disamping, apakah
kedua lingkaran tersebut berpotongan, .9
bersinggungan atau saling terpisah?
Berikan alasanmu!



b. Panjang garis singgung persekutuan dalam dua
lingkaran adalah 24 cm dan jarak kedua pusatnya
adalah 26 cm. Jika panjang salah satu jari-jari
lingkaran 6 cm, hitunglah panjang jari-jari lingkaran

yang lain!

Semarang, 3 Februari 2015

Mengetahui,
Guru Kelas VIII Peneliti

Devita Ni’matus Sholihah

NIP. 19570302 198601 1 003 NIM. 113511041

EKOLAH MENENG,

PERTAM -




LEMBAR KERJA SISWA
A. Kedudukan Dua Lingkaran

© @ (F

(i) (ifi)
Konsentris  tidak konsentris berpotongan

(iv) )

berpotongan bersinggungan saling terpisah

Berdasarkan gambar di atas, tunjukkan gambar yang menyatakan

kedudukan dua lingkaran berikut:

1. Tulisah hubungan antara panjang garis pusat (MN) dan jari-
jari masing-masing lingkaran (r; dan rp). Contoh: pada
gambar (ii), MN < r;danMN <r,

2. Adakah bentuk kedudukan lain yang dapat kalian buat?

Jika ada, gambarkan dan tuliskan hubungan MN dan jari-
jarinyal
B. Panjang Garis Singgung Persekutuan Dalam Lingkaran
Pada gambar berikut, PQ merupakan garis singgung
lingkaran dalam lingkaran yang berpusat di M dan di N.




Dari gambar di atas di peroleh:

Jari-jari lingkaran yang berpusat di M adalah MP =1, ,

Jari-jari lingkaran yang berpusat di N adalahNQ =T, ,

Panjang garis singgung persekutuan dalam adalah PQ = d, dan
panjang garis pusat (sentral) adalah MN = p.

PQ sggar dengan SN, maka:

Perhatikan segi empat PONS!
PQ// SN, PS// QN, dan £ PSN = 90°, maka:

SegitigaM SN siku-siku di S.
Gunakan teorema pythagoras untuk menunjukkan bahwa:

PQ? = MN? —(MP + PS)” atau d? = p? —(r, +1,)’

Berdasarkan hasil kegiatan di atas, dapat di ssimpulkan sebagai
berikut:
Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran

ditunjukkan dengan:

(o = ST
d = panjang garis singgung per sekutuan dalam
p = jarak pusat lingkaran pertama dan lingkaran kedua

r,r = jari-jari lingkaran pertama dan lingkaran kedua



Soal-soal

Perhatikan gambar
disamping, apakah
kedua
tersebut konsentris,
tidak

bersinggungan atau

lingkaran

konsentris,
berpotongan,

saling terpisah? Berikan alasanmul!

Perhatikan

gambar

disamping,

apakah kedua

lingkaran tersebut konsentris, tidak
konsentris, berpotongan,
bersinggungan atau saling terpisah?

Berikan aasanmu!

Diketahui dua buah
lingkaran pertama mempunyai jari-

lingkaran,

jai R = 5 cm, dan dan lingkaran
kedua mempunyai jari-jari r = 3 cm.
Jarak kedua pusat lingkaran tersebut
adaah 10 cm. Apakah kedua
lingkaran tersebut konsentris, tidak
konsentris, berpotongan,
bersinggungan atau saling terpisah?
Berikan alasanmu!

Diketahui dua buah

lingkaran pertama mempunyai jari-

lingkaran,

jari R = 7 cm, dan dan lingkaran
kedua mempunyai jari-jari r =5 cm.
Jarak kedua pusat
tersebut adalah 12 cm. Apakah
kedua lingkaran tersebut konsentris,
tidak
bersinggungan atau saling terpisah?

lingkaran

konsentris,  berpotongan,

Berikan alasanmu!

Diketahui dua buah

lingkaran pertama mempunyal jari-

lingkaran,

jari R = 10 cm, dan lingkaran kedua
mempunyal jari-jari r = 5 cm. Jarak
kedua pusat lingkaran tersebut adalah
5 cm. Apakah kedua lingkaran

Diketahui dua buah lingkaran A
dan B, panjang jari-jari lingkaran A
= 7 cm sedangkan panjang jari-jari
lingkaran B adadah 3 cm. Jarak
titik pusat kedua lingkaran tersebut
adalah 14. Hitunglah panjang garis




tersebut konsentris, tidak konsentris,
berpotongan, bersinggungan atau

saling terpisah? Berikan alasanmul!

Diketahui lingkaran yang berpusat di
titik O dan titik P di luar lingkaran.
Titik A dan B terletak di keliling
lingkaran Garis PA dan PB adalah
garis singgung lingkaran. Jika
panjang OA =9 cm dan OP = 15cm,
hitunglah:

a. Luassegitiga OAP
b. Luaslayang-layang OAPB

Perhatik
an

singgung persekutuan dalamnyal
gambar
disampi

(HC

apakah kedua lingkaran tersebut
berpotongan, bersinggungan atau

saling terpisah? Berikan aasanmul!

Panjang jari-jari dua lingkaran
masing-masing adalah 12 cm dan 5
cm. Jarak kedua titik pusatnya adalah
24 cm. Hitunglah panjang garis
singgung persekutuan dalam!

Diketahui

jari-jari 14 cm dan 4 cm. Tentukan

dua lingkaran dengan

panjang garis singgung persekutuan
dalam kedua lingkaran tersebut jika
jarak antara kedua titik pusatnya
adalah 30 cm!

Panjang garis singgung persekutuan
dalam dua lingkaran adalah 15 cm
dan kedua titik pusatnya terpisah
sgauh 17 cm. Jika panjang jari-jari
sadah satu lingkaran adalah 3 cm,
tentukan panjang jari-jari lingkaran

yang lain!




Jawaban

Saling terpisah

Bersinggungan dalam, karena L2
terletak di dalamL1danPQ=r =
05 R

Konsentris, karena L2 terletak di
dalam L1 dengan P dan Q berimpit,
sehingga panjang PQ =0

Saling terpisah, karena (r1+r2) <
jarak titik pusat

Bersinggungan, karena (r1+r2) =

Berpotongan, karena (r1+r2) >

jarak titik pusat jarak titik pusat
J96 cm 5cm
J287 cm 24 cm
Bersinggungan dalam, karena L2
2cm terletak di dllamL1danPQ=r =

05 R

Konsentris, karena L2 terletak di
dalam L1 dengan P dan Q berimpit,
sehinggapanjang PQ =0

Saling terpisah, karena (r1+r2) <
jarak titik pusat




Bersinggungan, karena (r1+r2) =

Berpotongan, karena (r1+r2) >

jarak titik pusat jarak titik pusat
J96 cm 5cm
\J287 cm 24 cm

2cm




LAMPIRAN 23
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Semarang

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester - VIHI2

Tahun Pelgaran : 2014/2015

Alokasi Waktu : 8 JPL (4 X 40 menit)

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta
ukurannya

Kompetensi Dasar . 4.4 Menghitung panjang garis singgung

persekutuan dua lingkaran

Indikator

44.1 Menjelaskan pengertian garis singgung  lingkaran
(kedisiplinan, peduli sosial, ingin tahu,kritis)

4.4.2  Menentukan panjang garis singgung lingkaran dari suatu titik
diluar lingkaran (kreatif, inovatif dan ingin tahu)

4.4.3  Menentukan layang-layang garis singgung (kreatif, inovatif,
ingin tahu)

444  Menjelaskan kedudukan dua lingkaran (peduli sosial,
kedisiplinan, ingin tahu, inovatif)

445  Menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dua
lingkaran (kreatif, inovatif,ingin tahu)

446 Menentukan panjang garis singgung persekutuan luar dua

lingkaran (kreatif, inovatif, ingin tahu)



447 Menentukan panjang sabuk lilitan minima  yang
menghubungkan dua lingkaran (kerja sama, disiplin,

kreatif dan ingin tahu)

PERTEMUAN KE-4 (Alokasi waktu 2 x 40 menit)
Indikator 4.4.6 dan 4.4.7

. Tujuan Pembelagjaran

1. Dengan menggunakan model pembelgaran Index Card
Match peserta didik dapat menentukan panjang garis
singgung persekutuan luar dua lingkaran dengan dengan
tepat (kreatif, inovatif, ingin tahu)

2.  Dengan menggunakan model pembelgjaran Index Card
Match peserta didik dapat menentukan panjang sabuk
lilitan minimal yang menghubungkan dua lingkaran

(kreatif dan ingin tahu)

[1.  Materi Ajar
a. Panjang Garis Singgung Luar Persekutuan Luar Dua
Lingkaran
B B
R(S r
P d Q
L2

L1
Jari-jari lingkaran yang berpusat di P=R;



Jari-jari lingkaran yang berpusat di Q =r;

panjang garis singgung persekutuan luar adalah AB =
PGSPL =p;

jarak titik pusat kedua lingkaran adalah PQ = d.

Jika garis AB kita geser sggar ke bawah sgauh BQ maka
diperoleh garis SQ.

Garis AB sggar SQ, sehingga < PSQ = <PAB = 90°
(sehadap).

Perhatikan segi empat ABQS.

Garis AB//SQ, AS/BQ, dan < PSQ = < PAB = 90°.

A PQS siku-siku di S, sehingga berlaku

Q< = PQ? - =3

Qs = P — PS?
QS =+PQ2 — (R—r)2

Karena QS = AB = d, maka rumus panjang garis singgung

persekutuan luar dua lingkaran (PGSPL/p) dengan jarak
kedua titik pusat p, jari-jari lingkaran besar R, dan jari-jari
lingkaran kecil r adalah

PGSPL =p =/d*—(R-r)’

Menentukan Panjang Sabuk Lilitan Minimal Yang
Menghubungkan Dua Lingkaran

Untuk menghitung panjang lilitan, maka perlu
diingat rumus panjang busur lingkaran vyatu =

sudut pusat

2e0° X keliling lingkaran



Dengan memahami materi ini siswa diharakan
mampu menghitung garis singgung persekutuan dua
lingkaran dan dapat menghitung panjang lilitan."

[11. Metode Pembelajaran: Index Card Match

V. Langkah-langkah Pembelajaran

Pengor ganisasian

No. K egiatan Pembelajaran Peserta | Waktu
didik
Kegiatan Awal
1. Guru memasuki  kelas tepat K 2 menit

waktu dan mengucapkan salam.
Kemudian peserta didik diminta
berdoa sebelum pembelgaran
dimulai (karakter religious

dan disiplin).

2. Membahas soa tugas rumah. K 5 menit
Guru mengulas kembali
pelgaran tentang garis singgung
persekutuan dalam dua

lingkaran.

! Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan
Aplikasinya: untuk SMIP/MTs Kelas VIII, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008),
him. 182-186.



Apabila materi ini dikuasai 2 menit

dengan baik, maka akan

membantu siswa pada materi

berikutnya

Guru menyampaikan tujuan 1 menit

pembelgaran yaitu agar siswa

dapat menentukan panjang garis

singgung persekutuan luar dan

menentukan  panjang  sabuk

lilitan lingkaran.

Kegiatan inti

Eksplorasi:

Peserta  didik  membentuk 1 menit

kelompok 4 orang.

Guru membagikan lembar kerja 1 menit

yang telah disiapkan.

Guru menjelaskan tugas peserta 2 menit

didik dalam berdiskusi.

Elaboras

Peserta didik bekerja dengan

anggota yang lain untuk mengisi

lembar kerja _
10 menit

Guru mendorong siswa untuk
aktif dalam mengerjakan lembar

kerja yang di berikan tentang




menentukan  panjang  garis
singgung persekutuan luar dan
menentukan  panjang  sabuk
lilitan lingkaran

10.

Guru meminta beberapa
perwakilan kelompok  untuk
mempresentasikan hasil  yang
diperoleh ketika berdiskusi

11.

K elompok yang lain
memperhatikan dan  diberi
kesempatan untuk bertanya dan
berpendapat  terhadap  hasl
pekerjaan yang sedang

dipresentasikan.

12.

Guru sebagai moderator,
fadlitator dalam pelaksanaan
diskusi kelas agar tetap berjalan.

13.

Guru mengonfirmasi  jawaban
dari pesertadidik.

10 menit

14.

Guru memberi kartu yang beri
soal dan jawaban. Kemudian
menj elaskan cara kerjanya.

1 menit

15.

Siswa mencari soa @ atau
jawaban dari kartu yang di

perolehnya. Kemudian untuk

8 menit




siswa yang sudah mendapatkan
pasangannya langsung duduk
bersebel ahan.

16.

Guru mencocokkan jawaban
siswa

13 menit

Konfirmas:

17.

Peserta didik kembali ke tempat

duduk masing-masing.

2 menit

18.

Guru bertanya kepada siswa
secara acak tentang menentukan
panjang garis singgung
persekutuan luar dan
menentukan  panjang  sabuk

lilitan lingkaran

4 menit

19.

Guru memberikan soal pada
peserta didik. Saat mengerjakan
kuis peserta didik tidak
diperbolehkan bekerja sama

dengan teman yang lain.

10 menit

20.

Lembar jawab dikumpulkan
kepada guru untuk diberikan

penilaian.

1 menit

Kegiatan Akhir:

21.

Guru berpesan kepada peserta

didik untuk mempelgari materi

2 menit




tentang garis singgung karena
pertemuan selanjutnya akan

diadakan ualangan harian.

22.

Guru memberi tugas rumah.

3 menit

23.

Guru bersama peserta didik
mengucapkan syukur kepada
Allah SWT atas segala karunia-
Nya serta menyuruh peserta
didiknya berdoa sebelum proses
pembel gjarannya ditutup.

1 menit

24,

Guru mengucapkan salam dan

meninggal kan kelas tepat waktu.

1 menit

Jumlah Waktu

80 menit

Keterangan : I: Individu ; G: Grup; K: klasikal

V. Bahan Ajar: Buku paket MTK bse kelas VIII SMP dan

lembar kerja (terlampir)

V1. Penilaian
1. Prosedur Tes

- Tesawd -
- Tesproses : pengamatan
- Tesakhir > ada

2. JenisTes

Tesawal . pengamatan




Tes proses
Tes akhir

3. AlatTes

Tesawd |-

Tes proses

: pengamatan

s tertulis

No.

I ndikator

Nilai

1.

Kekompakan kel ompok

2.

Keaktifan
pendapat

mengemukakan

3.

K eaktifan bertanya

4.

Pemahaman

Tes akhir:

1. Panjang garis singgung persekutuan luar dua

lingkaran adalah 12 cm. jarak kedua pusat
lingkaran tersebut 13 cm. jika panjang salah satu
jari-jari lingkaran 3,5 cm. hitunglah panjang jari-
jari lingkaran yang lain!
Di samping
menunjukkan
penampang tiga buah
pipa ar  berbentuk
lingkaran masing-
masing berjari-jari 7 cm dan diikat menjadi satu.
Hitunglah panjang sabuk lilitan minimal yang
diperlukan untuk mengikat tiga pipa tersebut!



4. Tugas Rumah

Mempelgari semua materi tentang garis singgung

lingkaran.
Semarang, 4 Februari 2015
Mengetahui,
Guru Kelas VIII Peneliti

d Yasro, S. Pd. Devita Ni’matus Sholihah
NIP. 19570302 198601 1 003 NIM. 113511041

Kepala Sekolah

i,

ﬁ BMP.Nageri 18 Semarang
4& SN
5\’ N

= [SEKOLAR MEnENga)
@ PERTAM. syp, ©




LEMBAR KERJA SISWA

A. Panjang Garis Singgung Persekutuan Luar DuaLingkaran
Pada gambar berikut, PQ merupakan garis singgung lingkaran
luar dari lingkaran yang berpusat di A dan di B.

Dari gambar di samping di

peroleh:

Jari-jari lingkaran yang berpusat
di A adalahMP=r, ,

Jari-jari lingkaran yang berpusat di B adalahNQ =1, ,

Panjang garis singgung persekutuan luar adalah PQ = |, dan
panjang garis pusat (sentral) adalah AB = p.

SB sgigar dengan PQ, maka:

Perhatikan segi empat PONS!

PQ// SB, SP// BQ, dan £ SPQ = 90°, maka:

Jadi, segi empat SBQP merupakan bangun ......................

Sebagaimana sifat yang dimiliki persegi panjang, maka SP =



Segitiga ASB siku-siku di S.

Gunakan teorema pythagoras untuk menunjukkan bahwa:
PQ*=MN?—(MP-PS)” atau d?=p®—(r,—1,), untuk 1,
> T,

Berdasarkan hasil kegiatan di atas, dapat di simpulkan sebagai
berikut:

Panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran

ditunjukkan dengan:
T e v di manar,>r,
| = panjang garis singgung persekutuan luar

p = jarak pusat lingkaran pertama dan lingkaran kedua
n,r = jari-jari lingkaran pertama dan lingkaran kedua

. Menentukan Panjang Sabuk Lilitan Minimal pada Dua
Lingkaran
Gambar di  samping  menunjukkan
penampang tiga buah pipa air berbentuk
lingkaran yang masing-masing berjari-jari
7 cm dan diikat menjadi satu. Hitunglah
panjang sabuk lilitan minimal yang
diperlukan untuk mengikat tiga pipa tersebut!



Penyelesaian:
Hubungkan titik pusat ketiga lingkaran dan titik pusat dengan tali
yang melingkarinya. Sehingga di peroleh:

Panjang DE = ......... C . CR. C R R =2 X jari-
jar = ........... cm

Z ABC=~.... =L = 60°

Z CBF= Z........ = 90° (siku-siku);

/Z FBE= /... = Lo = 360° (.covee. + o F o ) =
120°

Ingat kembali materi sebelumnya mengenai lingkaran, bahwa

panjang busur lingkaran = Sw;;%ﬂx keliling lingkaran,,
sehingga di peroleh:
Panjang EF = panjang ...... = panjang ......

= — 2 x g>< .........

360° 7

= e cm
Panjang sabuk lilitan minimal
= DE + .......... S O + panjang EF + panjang ........... +
panjang ...........
=(3xpanjang........ ) + (3 x panjang ......... )
=Z(3X e )+ (3 X e )
= +



Soal-soal

Panjang jari-jari dua lingkaran
adalah 11 cm dan 2 cm. Jika
garis singgung

persekutuan luarnya 12 cm maka

panjang

Dua lingkaran masing-masing berjari-
jari 15 cm dan 8 cm. Jarak terdekat
lingkaran adalah 2 cm.

singgung

kedua sSis

Tentukan panjang garis

tentukan jarak kedua pusat | persekutuan luar dualingkaran tersebut!
lingkaran!
Panjang garis singgung | Panjang jari-jari dualingkaran adalah 29

persekutuan luar dua lingkaran
adalah 12 cm dan jarak kedua
pusatnya 13 cm. Panjang salah
satu jari-jari lingkaran 8 cm.
Hitunglah panjang jari-jari yang

lainnyal

cm dan 14 cm. Panjang garis singgung
persekutuan luarnya 36 cm. Hitung jarak
pusat kedua lingkarannyal

Diketahui dua lingkaran dengan
pusat P dan Q, jarak PQ= 26 cm,
panjang jari-jari lingkaran
masing- masing 12 cm dan 2 cm.
Hitung panjang garis singgung

persekutuan luar kedua lingkaran!

lf/a- ﬂ\'._l./f ““x\ f,—" "‘\'\ Gambar dl
| A i bawah adalah
o N S penampang
2 R e
A\ "/ enan  buah
kaleng yang berbentuk

tabung dengan jari-jari 10 cm. Hitunglah
panjang tali minimal yang diperlukan
untuk mengikat enam buah kaleng
tersebut.




Lima buah pipa
ar disusun
seperti pada
gambar di
bawah.
Hitunglah

panjang tali yang digunakan untuk

melilitkan pipa-pipa tersebut jika

jari-jari pipa3 cm.

Perhatika
gambar C
bawah ini.
Jika diamete

pipa 14 cm, hitung panjang tali minime

untuk mengikat kelima pipa tersebut.

Jawaban

15 cm 13 cm
12 cm 11 cm
24 cm 23cm
22cm 21 cm
3cm 4 cm

5cm 6cm

39 cm 38 cm
37 cm 36cm
24 cm 25cm




26 cm 27 cm
182,8 cm 183,5cm
186,5 cm 184,8 cm
48,84 cm 49,4 cm

50,6 cm 51,84 cm
\/% cm \/@ cm
@cm @cm
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KISI-K1SI SOAL UJI COBA INSTRUMEN

Nama Sekolah
Mata Pelgaran : Matematika
Kelas/'semester : 1X/2
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

M ateri

Standar Kompetensi

lingkaran serta ukurannya

: SMP Negeri 18 Semarang

. Garis Singgung lingkaran

: 4. Menentukan unsur,bagian

Tingkat
Kompetens | Materi _ an Nomor
Indikator
Dasar Pokok Ranah Soal
Kognitif
Menghitung | Garis | 441 Menjelaskan C1 1
panjang garis | Singgu pengertian garis
singgung ng singgung C2 2
persekutuan | lingkar lingkaran
dua an 4.4.2 Menentukan c3 3
lingkaran panjang  garis
singgung
lingkaran  dari c3 4
suatu titik diluar
lingkaran
443 Menentukan C4 5




Tingkat

Kompetens | Materi . an Nomor
Indikator
Dasar Pokok Ranah Soal
Kognitif

layang-layan
ay. 9. ayang ca 5
garis singgung

444 Menjelaskan C5 7
kedudukan dua
. C5 8
lingkaran

445 Menentukan ca 9
panjang  garis
singgung
persekutuan c3 10
dalam dua
lingkaran

4.4.6 Menentukan ca 11
panjang  garis
singgung
persekutuan luar | C3 12
dua lingkaran

4.4.7 Menentukan 6 13
panjang sabuk
lilitan  minimal
yang C6 14

menghubungkan




Tingkat
Kompetens | Materi . an Nomor
Indikator
Dasar Pokok Ranah Soal
Kognitif
dua lingkaran
Lampiran 25

SOAL UJI COBA INSTRUMEN

1. Dai gambar disamping, garis

B

manakah yang termasuk dan tidak

termasuk garis singgung lingkaran? ‘

2. Dari gambar disamping, garis
manakah yang merupakan garis ¢
singgung lingkaran? Berikan
alasanmu!

3. Perhatikan gambar dibawah ini!

c

vz

A
Jika diketahui CB = 10 cm dan AC = 8 cm, berapakah

panjang jari-jari lingkaran tersebut?




4. Diketahui sebuah lingkaran berpusat di titik O dengan jari-
jari OB =5 cm. Garis AB adalah garis singgung lingkaran
yang melalui titik A diluar lingkaran. Jika jarak OA = 13
cm, tentukan panjang garis singgung AB.

5. A Perhatikan gambar

y " disamping. Dari titik P
diluar lingkaran yang
B berpusat di titik O dibuat
garis singgung PA dan PB. Jika panjang OA = 9 cm dan OP
= 15 cm, hitunglah:
a. Panjang AP,
b. Luas A OAPdan
c. Luaslayang-layang OAPB
6. Pada gambar diatas, garis PQ dan
RQ adaah garis singgung
lingkaran yang melalui titik Q.
Jika OP =10 cm dan OQ = 26 cm.
Tentukan luas layang-layang OPQR!

7. Diketahui dua buah lingkaran, lingkaran pertama
mempunyal jari-jari R = 5 cm, dan dan lingkaran kedua
mempunyai jari-jari r = 3 cm. Jarak kedua pusat lingkaran
tersebut adalah 10 cm. Apakah kedua lingkaran tersebut
berpotongan, bersinggungan atau saling terpisah? Berikan

alasanmu!



10.

11.

12.

13.

Diketahui dua buah lingkaran, lingkaran pertama
mempunyai jari-jari R = 5 cm, dan dan lingkaran kedua
mempunyai jari-jari r = 3 cm. Jarak kedua pusat lingkaran
tersebut adalah 7 cm. Apakah kedua lingkaran tersebut
berpotongan, bersinggungan atau saling terpisah? Berikan
alasanmu!

Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran
adalah 24 cm dan jarak kedua pusatnya adalah 26 cm. Jika
panjang salah satu jari-jari lingkaran 6 cm, hitunglah
panjang jari-jari lingkaran yang lain!
Perhatikan gambar disamping! A
Diketahui panjang jari-jari

MA = 5 cm, panjang jari-jari

NB = 4 cm, dan panjang MN

= 15 cm. Hitunglah panjang garis persekutuan dalamnyal
Panjang jari-jari dua lingkaran adalah 11 cm dan 2 cm.
Jika panjang garis singgung persekutuan luarnya 12 cm
maka tentukan jarak kedua
pusat lingkaran!
Perhatikan gambar
disamping! Jika diketahui
LM = 13 cm, MB = 3 cm dan AL = 8 cm, tentukan
panjang garis singgung AB.

Gambar disamping adalah

penampang tiga buah pipa air m




14.

yang berbentuk tabung dengan diameter 14 cm. Berapakah
panjang tali minima untuk mengikat tiga buah pipa
dengan susunan tersebut?

Gambar di  samping adalah
penampang enam buah drum yang
berbentuk tabung dengan jari-jari 7
cm. Hitunglah panjang tali minimal

yang diperlukan untuk mengikat

enam buah drum tersebut!

Lampiran 26

1.

2.

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA INSTRUMEN
Diketahui gambar:
Yang merupakan garis singgung

: lingkaran  adala  garis  f.
‘ L (skor 3)
\‘ Yang tidak merupakan garis

singgung lingkaran adala garis g

dan h. (skor 7)
Diketahui gambar:

Yang merupakan garis singgung

g lingkaran adalagarisf. (skor 5)
Karena garis tersebut memotong
suatu lingkaran di titik A dan
berpotongan tegak lurus dengan jari-jari di titik
singgungnya. (skor 5)



Diketahui:
C
BC=10cm
AC=8cm (skor 1) (
A

Ditanya:

Beragpakah panjang jari-jari  lingkaran  tersebut?
(skor 1)

Dijawab:

AB = VBC? — AC* (skor 3)

AB = V107 — 82 (skor 2)

AB = 100 — 64

AB = /36

AB =6cm (skor 2)

Jadi panjang jari-jarilingkaran tersebut adalah 6 cm.
(skor 1)

Diketahui:

OB =5cm

OA =13cm (skor 1)

Ditanya:

Berapa panjang garis singgung AB? (skor 1)
Dijawal:

AB = {JOA®> —OB? (skor 3)

AB = {13 -5 (skor 2)

AB = {/169-25



AB = 144

AB =12cm (skor 2)

Jadi panjang garis singgung AB adalah 12 cm.
(skor 1)

Diketahui:

Titik P diluar

lingkaran yang

berpusat di titik O
dibuat garis singgung
PA dan PB

OA =9cm
OP=15cm (skor 1)
Ditanya:

a. Panjang AP,
b. Luas A OAP dan
c. Luaslayang-layang OAPB (skor 1)
Dijawab:
a. Panjang AP
A OAP siku-siku di titik A, sehingga:

AP = \OP? —OA? (skor 3)
AP= {/15° -9 (skor 2)
AP= 225-81

AP= 144

AP=12cm (skor 2)



Jadi panjang AP =12 cm. (skor 1)
b. Luas A OAP

Luas A OAP= %xOAx AP (skor 2)
= E><9><12
2
=54 ¢’ (skor 2)
Jadi Luas A OAP adalah 54 cm?. (skor 1)

c. Luaslayang-layang OAPB
Luas layang-layang OAPB = 2 x Luas A OAP
(skor 2)

=2x54
= 108 cny’
(skor 2)
Jadi Luas layang-layang OAPB adalah 108 cm?
(skor 1)
Diketahui:

Garis PQ dan RQ adalah
garis singgung lingkaran
yang melalui titik Q.
OP=10cm

OQ=26cm (skor 1)
Ditanya:

L uas layang-layang OPQR? (skor 1)
Dijawab:



a. Panjang PQ
A OPQ siku-siku di titik P, sehingga:

PQ = /OQ?-OP? (skor 3)

PQ = /262 —10? (skor 2)
PQ = \/676-100
PO = /576

PQ=24cm (skor 2)
Jadi panjang PQ = 24 cm. (skor 1)
b. Luas A OPQ

Luas A OPQ = %xOPx PQ (skor 2)

= E><10>< 24
2

=120 cny (skor 2)

Jadi Luas A OPQ adalah 120 cn? (skor 1)
c. Luas layang-layang OAPB
Luas layang-layang OAPB = 2 x Luas A OAP
(skor 2)
=2x120
= 240 cny’
(skor 2)

Jadi Luas layang-layang OAPB adalah 108 cn’
(skor 1)



7.

Diketahui:

R=5cm

r=3cm

Jarak kedua pusat lingkaran

tersebut adalah 10 cm (skor 1)

Ditanya:

Apakah  kedua lingkaran tersebut  berpotongan,
bersinggungan atau saling terpisah? Berikan alasanmul!
(skor 1)

Dijawab:

Kedua lingkaran tersebut saling terpisah. (skor 3)
Karena antara jarak kedua pusat lingkaran lebih besar dari
jumlah jari-jari lingkaran pertama dan lingkaran kedua.

(Jarak > (1, +T,)) (skor 5)

Diketahui:

R=5cm

r=3cm

Jarak kedua pusat lingkaran
tersebut adalah 7 cm (skor
1)

Ditanya:

s/
Sy,

Apakah  kedua lingkaran tersebut  berpotongan,
bersinggungan atau saling terpisah? Berikan alasanmu!
(skor 1)



10.

Dijawab:
Kedua lingkaran tersebut berpotongan.

(skor 3)

Karena antara jarak kedua pusat lingkaran lebih kecil dari

jumlah jari-jari lingkaran pertama dan lingkaran kedua.

(Jarak < (r,+1,)) (skor 5)

Diketahui:

PGSPD = 24 cm
d=26cm

R=6cm (skor 1)
Ditanya:

r=..2 (skor 1)
Dijawab:

PGSPD = /d?—(R+r)’ (skor 3)

24= 267~ (6+1) (skor 2)
576=676—(6+r)’

(6+r)° =100

(6+r)=10

r=4 (skor 2)

Jadi panjang jari-jari yang lain adalah 4 cm.

1
Diketahui:
MA =5cm

(skor



11.

NB =4 cm

MN = 15cm (skor 1)

Ditanya:

AB=..? (skor 1)

Dijawab:

PGSPD =,/d® —(R+r)’ (skor 3)

AB = [MN? - (MA+ NB)’

AB = 15— (5+4)’ (skor 2)

AB =+/225-97
AB =+/225-81
AB =144

AB =12 (skor 2)

Jadi panjang garis singgung persekutuan dalam (AB)
adalah 12 cm. (skor 1)

Diketahui:

R=11cm

r=2cm

PGSPL =12 cm (skor 1)

Ditanya:

d=..? (skor 1)

Dijawab:

PGSPL =/d*~(R-r)’ (skor 3)



12.

13.

12 = |Jd? — (11 2)° (skor 2)

144 =d? -9

d*=144+81

d? =225

d=15 (skor 2)

Jadi jarak kedua lingkaran adalah 15 cm. (skor 1)
Diketahui:

R=8cm

r=3cm

d=13cm (skor 1)

Ditanya:

PGSPL = ...? (skor 1)

Dijawab:

PGSPL = /13 —(8-3)’ (skor 3)

PGSPL =+/169-5° (skor 2)

PGSPL =+/169—-25

PGSPL =+/144

PGSPL =12 (skor 2)

Jadi panjang garis singgung persekutuan luar dua
lingkaran tersebut (AB) adalah 12 cm. (skor 1)
Diketahui:

r=7cm (skor 1)



14.

Ditanya:

Panjang tali minimal = x=...? (skor 1)
Dijawab:

4r
1 (skor 1)
= 2

4r

1 1
X=4r+4r+-—K+—=K (skor 3)

2 2
Xx=8r+K

X=8r+2xmwxr
X:8x7+2x§x7

X=56+44

x=100 (skor 3)

Jadi panjang tali yang dibutuhkan adalah 100 cm.
(skor 1)

Diketahui:

r=7cm (skor 1)

Ditanya:

Panjang tali minimal = x=...? (skor 1)

Dijawab:

L



(skor 1)

x=4r+4r+4r+}K+}K+1'K (skor 3)
3 3 3

x=12r + K
X=12x7+2x XTI

X=84+2><§><7

x=84+44

x=128 (skor 3)

Jadi panjang tali yang dibutuhkan adalah 128 cm.
(skor 1)
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DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELASUJI COBA

Kelas: IX-A
[No] ~ NAMA | KODE |
1 Achmad Rifgi Sampurna UC-IX-1
2| Aditya Putra Baruna UC-IX-2
3| Anita Salsabila | chsanti Putri UC-I1X-3
4 Annisa Gracesyana UC-1X-4
5|Annisa Nur Rahmawati UC-IX-5
6|Bunga Dahlia UC-1X-6
7|Diyah Ayu Setiyani UC-IX-7
8| Dwiky Bintang Priyambodo UC-1X-8
9| Elsya Rachma Maghriza UC-I1X-9
10| Elvira Anggraini K usumapuitri UC-1X-10
11 Fariha Husna Zahra UC-1X-11
12|Fika Zahrun Ni’'mah UC-IX-12
13| Ghani Setyadi Unggul Dorojatun UC-I1X-13
14 Haryo Aji Kurniawan UC-I1X-14
15| Intan Kusuma Ratnasari UC-1X-15
16| I sandi Fatah Pradana UC-I1X-16
17|Istikhomah UC-IX-17
18|Mila Khurotul Aini UC-1X-18
19|Nazla Rizky Arrahma UC-I1X-19
20| Nurani Mutiara Hafizhah UC-1X-20
21| Raditya Ari Prakoso UC-1X-21
22|Reynaldi Dwiki Saputra UC-IX-22
23Rizki Amelia UC-I1X-23
24| Shalsabilla Rizky Rezatama UC-I1X-24
25| Sukma Putri Pertiwi UC-IX-25
26| Tiara Ayu Raharjo UC-I1X-26
27|Vergia Ayunda Tiara M UC-IX-27
28| Vira Ananda Zulfa UC-1X-28
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LAMPIRAN 29
ANALISISBUTIR SOAL INSTRUMEN MATERI GARIS SINGGUNG LINGKARAN TAHAP 2

| Nomor Sodl s | nital
NolKodePesstal 1] 2] 3] 4] 5] 6] 7]8 9 w|1 1L 1B] "
0|0 0|10 5|00 0]0][0]0]0]0] 0] 4] W
Tlexs | 0] 7 | 0] 8| 5] 10| 0] 0] 10]0] 8| 0] 0] 0] 6] 67
2fucixe | 0] 7] 8| 10| 15|10 8] 8| 10]10]10] 0] 1] 0] %] 8w
3fucixs | 0] 10] 8| 10| 15| 7 | 0] 5| 10] 0] 10] 0] 0] 0] 1%5] 80
afooxn | 10] 7] 8| 10| B 8 1010|010 8] 10 0] 10]13%] wa
5lucixss | 0] 7] 8| 10| 15|10 0] 5| 10]0] 8| 0]w0]0]i8]ar
Slucxzs | 0] 7 | 0] 7| 13] 8| 0|10 10] 8] 10]0]w0]0]18]an
7lexw | 0] 7] 8] 7| 12] 7| 0] 10| 0] 0] 10]0]w0] 0] 04
8lucixis | 0] 7 | 0] 10| 15] 8 | 0] 10 10] 0] 10] 0] 10] 0] 130 | 8966
ofucxs | 0] 7 | 0|10 3] 8| 0] 5| 10] 8] 8] 8] 10| 10] 1] 875
10 Jucix 5 7] 8|05 0] 105 10]|w0]7]10]0]w0] 2] e
Uluexs | 0] 7 | 0] 8 | 13| 8 | 10|10 8] 8] 3] 8] 10 10] 123] 48
Lluexo | 0] 2 | 0] 10| 2] 8| 0] 0] 7] 0]10]0] 0] 0] 1] 80
Bluoxs | 0] 7| 6] 8| 15|10 0] 0] 0] 0] 3| 0]1w0]0]19] 80
Wluoxs | 0] 7| 8| 10| 15| 8| 0|10 6|10 6] 6]10]0]u] &
Bluoxs | 0] 2 | 0] 10| 15| 8| 0] 0] 8] 6] 8] 8] 10| 10]1u5] ma
Bluoxz | 0] 7| 0] 8| 12| 7]5]6|10]8]6]6]1w0]0]1us5]m
Tloxz | 0] 7| 4| 0| B3| 6|w0]10]|0]8]| 8 0] 3| 0] 10| By
Bluox® | 0] 2| 0] 8| 1| 10| 0] 10| 8] 10] 7] 0] 5] 7] 18]
Oluexz | 0] 2| 0] 8| B3| 8 || 55| 0]7]8] 8| 0]14] nm
Wjicks | 0] 0| 0| 0] 10| 8] 8]5]10|0]7]10]0] 2] 0] 8y
Alicxs | 0] 2 | 0| 0] 2| 8] 0] 5] 3|0 0]w0]10] 0] 0] ey
2lcks |0 7| 0] 8] 10| 0|w]o]w0|0]|w]w0]0] 0] %] &
Blioxs | 0] 6] 6] 6]8] 7 |0]|w0]|8]|8]7]7]0]0] ] s
wlcxa | 0] 2|0 7|08 ]o]o|5]|4]4] 4|88 n]| sn
% |ucix2 0olo]| 8| 7] 9 6|5 |5]|8]7]8|7]0]0] 0]
Blooxy | 0] 0] 5] 3 0] 6 |0]w|o0]3]|3]|3|w]|e6]|n]| ss
27 |ucixs 0Jo|s|8|8slolololoJolo]ol5]0o]®] »
2 [ucixa 0lo]3]3]5]o0o]olo]lolo]lolole]o] 7] un
umiah [ 145 | 133 [ 236 | 234 [ 343 | 202 [ 226 | 194 [ 196 | 228 [ 196 [ 225 [ 215 [ 213 | 2986 | 205931
koelas 0581 0.742] 0436 065 [ 087 [0746] 072 [ 0608] 0661 0848] 0701 [ 0858 ] 0506 0787 | rata-rata-
" tabe 0361 10664] 735468
validitas valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | Varians total =
variens [ 2497] 975 [ 4082 [ 3942 [ 7009|7962 1311 [ 1318] 1452 8704 [ 8741 [ 8900 [ 1378 1608| 9794230804
dpte 0907
& [reliabtas Relictel
2 [rataran [5179] 475 [829]83%67] 1225 7214 8071 [6029] 7 [a148] 7 [80%6] 7679] 7807
g gkl e 0475 0ss| 0836 0817| 0721 | 0go7 | 0se8| 07 | 0s1a| 07 | 0soa| o768 076 | A | 51721
kesukaran MAKS
interpretasi  |Sedang|Sedang] M udah| Mudah| M udah] M udah| M udah|Sedang|Sedang| M udah| Sedang| M udah| M udah| Mudah|
% baweh | 75 |6857[8714[9143] 14 [8571] 9857 (8429 86439571 (7929 9429] 10 [ 10 | N | 8
% atas [ 2857 264308143 757L] 105 [ 58576286 54295357 | 6,714 6,071 ] 66435357 [ 5214
Gya 0464| 0421 | 0067 0157 | 0233 0271 0367 | 03 | 0329 0286 | 0186 0279 | 0dea| om0 '\ | 1172424
interpretasj Bak | Bak | Jelek | Jelek |Cukup|Cukup |Cukup |Cukup [Cukup [Cukup | Jelek |Cukup| Bak | Bak




Lampiran 30
CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS

Rumus
. NY XY-Q_X)QY)
T AN X X)HNYYE - (NG

K eterangan:

r. = koefisien korelasi tiap item butir soal
N = banyaknya responden uji coba

X = jumlah skor item

Y = jumlah skor total

Kriteria
Apabilar,, >r ¢ maka butir soal valid

Perhitungan

Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen pemahaman konsep
nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan

diperoleh data dari tabel analisis butir soal.

Butir Soal | Skor Total 2 2

No Kode no. (X) ) X Y XY
1 |UC-IX-16 10 138 100 19044 1380
2 |UC-IX-6 10 136 100 18496 1360
3 |UC-1X-18 10 135 100 18225 1350
4 |UC-IX-11 10 134 100 17956 1340
5 [UC-IX-25 10 133 100 17689 1330
6 [UC-IX-24 10 133 100 17689 1330
7 |UC-1X-20 10 131 100 17161 1310
8 [UC-IX-14 0 130 0 16900 0
9 [UC-IX-5 10 127 100 16129 1270
10 |UC-I1X-9 5 127 25 16129 635
11 |UC-IX-1 10 123 100 15129 1230
12 |UC-I1X-10 0 119 0 14161 0




13 |UC-IX-3 10 119 100 14161 1190
14 JUC-IX-15 0 116 0 13456 0
15 [UC-1X-26 0 115 0 13225 0
16 |UC-IX-12 10 115 100 13225 1150
17 [UC-IX-22 10 109 100 11881 1090
18 |UC-IX-19 0 108 0 11664 0
19 |UC-IX-27 0 104 0 10816 0
20 |UC-IX-13 10 100 100 10000 1000
21 |UC-IX-28 0 100 0 10000 0
22 |UC-IX-7 10 9% 100 9025 950
23 |UC-IX-23 0 83 0 6889 0
24 |UC-IX-21 0 70 0 4900 0
25 |UC-1X-2 0 70 0 4900 0
26 |UC-IX-17 0 70 0 4900 0
27 |UC-1X-8 0 29 0 841 0
28 |UC-IX-4 0 17 0 289 0
Jumlah 145 2986 1425 344880 | 17915

. NY XY= X))
T JINES X XHNY Y - (T

r 28 x 17915 - 145x 2986
Y J{28 x 1425 - 145} x {28 x 344880 - 2936}
. 501620- 432970
Y V18875 x 740444

__ 68650
My "o

118219,63

ry= 0581

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 70, diperolehr,,g 0,344
Karena r'yjyyng > M, Maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut valid.




Lampiran 31

TABEL PENOLONG RELIABILITAS

Nomor Sod X
No.[KodePesertal 1| 2 |3 |4 |5|6]7[8]|9|w0|n|12|18] 1 XX | (XX
10110110/ 10| 151 10| 10| 10| 10| 10({10(10{ 10| 10 | 145

1 [UCIX-16 10(7(10)8[15]10({10]10(10(10| 8 (10|10 10 |138| 3136 |98344%
2 [UCIX-6 10171810 15|20(8|8(10[10({10{10[10( 10 |136]| 2936 |862009%
3 [UCIx-18 101101 8| 10|15| 7 (10(5({10[10({10{10[ 10 10 13| 2836 |804,28%
4 |ucix-11 10171810/ 13|18(10(10{10(10(8(10[10] 101342736 |74856%
5 [UGIX-5 1017181015/ 20(10(5({120[10(8(10[10] 10 [133] 2636 |6%484%
6 |UCIX-24 1007110 1318(10110(10] 8 {10]10( 10| 10 | 133| 26,36 | 6%4,84%
7 |UCIX-20 10078 121 7110]10|10)10( 10| 10|10 10 |131| 2436 | 59340%
8 [UCIX-14 0[7(10(10{15]8|10]10]10]10|10)10(10| 10 | 130 2336 | 4568%
9 [UCIX-5 101711020/ 13|18[10(5({10(8(8(8][10]10](127| 2036 |41452%
10 |ucIx-9 5({718(10]15(10]10]5]10]10| 71010 10 |127| 2036 | 41452%
11 |ucix-1 101 7110) 81318 (10(120({8[8([3([8][10][10](123]1636 |26764%
12 [UGIX-10 012(10{10/12(8]10({10]7(10]10|10|10] 10 {119] 1236 | 152,76%
13 |uCIX-3 10171681520 (10(20({0([10({3({10[10] 10|119]| 1236 |15276%
14 |UCIX-15 0[7(8[10]158|10]10]|6]1)6|6|10| 10|116( 936 | 8760%
15 |UCIX-26 0[2(10]{10]155|8|10)10|8|6)|8|8|10] 10|115( 836 | 6988%
16 |UC-X-12 0170|1812 7(5|6[{20[8([6([6][10[10([115( 836 | 6983%
17 [UCIX-2 10(7]4)20(13/6(10]1(0 8110 31| 10)|109| 236 | 556%
18 |uCIx-19 0[2(10]8(11{10|10]10| 810|705 7 |108( 136 | 184%
19 |ucIx-27 0[2(10]8(13{8|10|5|5|10)7)8|8]|10|104(-264| 696%
20 |UCIX-13 10102020/ 20| 88 |5({10[120f7 ({100 2 [100]-664]| 4408%
21 |ucIx-28 0[2(10({10]12{8|0]5]|3]|10)10]|10(10| 10 |100( -6,64 | 4408%
2 |UCIX-7 1007101810 0({10]0(10[10/20({10]10 0| % [-116413548%
23 |UCIX-3 0[6|6|6]8]|7|10)10)|8|8|7|7|0]| 0|8 |-2364]|5588%
24 ucIx-21 0[2(10]7]1078|0|0|5|4]|4]|4]|8] 8]|70|-3664] 134249
25 |UCIx-2 0[0{8]7]9|6|5|5|8|7|8|7|0]0]|70|-3664] 134249
26 |UCIX-17 0[0|5]3|11|6]10]10)0]|3]3]|3|10]| 6 |70|-3664| 134249
27 |UCIX-8 010(88|8[0]0[0]0[0]0)0[5]0{2]|-7764] 602797
28 |UCIX-4 0[0]3[3]5]0]0]0|0]0)0)0|6]|0]|17|-864] 80353
N=2| Jumiah [ 145]133(236]234|343[202( 226|194 (196 228|196 {225 215| 213 {2986| 0,08 | 2644443
8 | varians [250(9,75/4,03[39%4(701|79%5(131(132|145(8,79(8,74/9,00] 138(16,03 979423




Lampiran 32
PERHITUNGAN RELIABILITASINSTRUMEN

Rumus

st

K eterangan:

r = reliabilitas tes secara keseluruhan

> S jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal
S’ = varians total

n = banyak soal yang valid

Kriteria
Apabilary, > ryay maka soal dikatakan reliabel. Jkarq; > 0,7
maka soal dikatakan memiliki reliabilitas tinooi

Perhitungan
Berdasarkan tabel awal pada lampiran sebelumnya, didapatkan data sebagai berikut:

Sz - Nieq(x - x)?2

n—1
S’ Zii(x—106,64)*
- 28-1
2
S _ _ 264444283
2
2
S = 97943

Jumlah varians skor dari tiap butir soal:

ZSZ: Si2 +S,° +S% +8,% + 8%+ 5% +5,° +
Sg® + Sg® + S’ + Sp’+ Sp’+ Sp® + Sy’

ZSZ: 2497+ 975+ 403+ 394+ 701+ 795+ 1311+
1318+ 1452+ 879+ 874+ 900+ 1378+ 16,03

Y S'= 1547962963



Tingkat reliahilitas:

ot J[ ZSTC’ ]

14 154,7962963
My — | 1-
14 -1 9794232889

ry = 091

Karena ry,ng > 0.7, maka butir item tersebut memiliki tingk at reliabilitas yang tinggi



Lampiran 33
CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN

Rumus
rata — rata skor siswa suatu soal
skor maksimum yang ditetapkan

Tingkat Kesukaran =

Kriteria

Interval IK Kriteria
000 < P < 0,30 Sukar
030 < P < 0,70 Sedang
070 < P < 1,00 Mudah
Perhitungan

Ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal instrumen pemahaman
konsep nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan
diperoleh data dari tabel analisis butir soal.

Skor maksimal = 10

No. Kode Skor
1 |UC-1X-16 10
2 |UC-1X-6 10
3 |UC-1X-18 10
4 |UC-IX-11 10
5 [|UC-1X-25 10
6 |UC-1X-24 10
7 |UC-1X-20 10
8 |UC-1X-14 0
9 [UC-IX-5 10

10 |UC-IX-9 5

11 |UC-IX-1 10

12 |UC-IX-10 0

13 |UC-IX-3 10

14 |UC-IX-15 0

15 |UC-IX-26 0

16 |UC-IX-12 10




17 |UC-IX-22 10

18 |UC-I1X-19 0

19 |UC-IX-27 0

20 |UC-IX-13 10

21 |UC-IX-28 0

22 |UC-IX-7 10

23 |UC-I1X-23

24 |UC-IX-21

26 |UC-IX-17

0
0
25 |UC-IX-2 0
0
0

27 |UC-IX-8

28 |UC-IX-4 0

N=28| Rata-rata |5217857

_ 51’
10
P= 0518

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang sedang



Lampiran 34
CONTOH PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA

Rumus

DP = Mean kelompok atas — Mean kelompok bawah
- Skor maksimum soal

K eterangan:

DP : Daya Pembeda

Kriteria
Interval DP Kriteria
0,00 < DP < 0,20 jelek
020 < DP < 0,40 cukup
040 < DP < 0,70 baik
0,70 < DP < 1,00 baik sekali
Perhitungan

Ini contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal instrumen pemahaman
konsep nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama
dengan diperoleh data dari tabel analisis butir soal.

Skor maksimal = 7

Kelompok Bawah Kelompok Atas
No. Kode Skor | No. Kode Skor
1 |UC-IX-16 10 1 [UC-IX-26 0
2 |UC-1X-6 10 2 |UC-IX-12 10
3 |UC-1X-18 10 3 |UC-I1X-22 10
4 [UC-I1X-11 10 4 [UC-I1X-19 0
5 |UC-1X-25 10 5 |UC-1X-27 0
6 |UC-1X-24 10 6 |UC-IX-13 10
7 |UC-1X-20 10 7 |UC-IX-28 0
8 |UC-1X-14 0 8 |UC-1X-7 10
9 |UC-1X-5 10 9 |UC-1X-23 0
10 |UC-I1X-9 5 10 |UC-1X-21 0
11 |UC-IX-1 10 11 |UC-1X-2 0
12 |UC-I1X-10 0 12 |UC-1X-17 0
13 |UC-IX-3 10 13 |UC-1X-8 0
14 |UC-I1X-15 0 14 |UC-1X-4 0

Rata-rata 75 Rata-rata 2,85714




_ Mean kelompok atas — Mean kelompok bawah
Skor maksimum soal
75 - 2857
10
0464

oDp

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai daya pembeda yang baik



Lampiran 35
KISI-K1SI SOAL UJI COBA INSTRUMEN

Nama Sekolah
Mata Pelgaran
K elas/semester
Alokasi Waktu

M ateri

Standar Kompetensi

lingkaran serta ukurannya

: SMP Negeri 18 Semarang
: Matematika
1 1X/2

: 2 X 40 menit
. Garis Singgung lingkaran

: 4. Menentukan unsur,bagian

Tingkat
Kompetens Materi _ an Nomor
Indikator
Dasar Pokok Ranah Soal
Kognitif
Menghitung | Garis 44.1 Menjelaskan Cl 1
panjang garis | Singgun pengertian  garis - 5
singgung g singgung lingkaran
persekutuan | lingkara | 4.4.2 Menentukan
dua n panjang garis
lingkaran singgung lingkaran
. . C4 3
dari suatu titik
diluar lingkaran
443 Menentukan
layang-layang garis
C4 4

singgung




Tingkat

Kompetens Materi _ an Nomor
Indikator
Dasar Pokok Ranah Soal
Kognitif

444 Menjelaskan C5 5
kedudukan dua
. C5 6
lingkaran

445 Menentukan ca 4
panjang garis
singgung
persekutuan dalam | C3 3
dua lingkaran

446 Menentukan
panjang garis
singgung C3 9
persekutuan  luar
dua lingkaran

4.4.7 Menentukan c6 10
panjang sabuk
lilitan minimal
yang C6 11
menghubungkan

dua lingkaran




Lampiran 36
PETUNJUK UM UM
1. Berdodah terlebih dahulu.
2. Tersedia waktu 2 x 40 menit untuk mengerjakan tes
tersebut.
Jumlah soal 11 butir.
Pada soal ke 3-11, setiap butir soal meliputi diketahui,
ditanya, dan dijawab.
5. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikembalikan
kepada guru.
6. Selamat mengerjakan.

1. Dai gambar disamping, garis

B

manakah yang termasuk dan tidak

termasuk garis singgung lingkaran? ‘

2. Dari gambar disamping, garis
manakah yang merupakan garis ¢
singgung lingkaran? Berikan
alasanmul!

3. A Perhatikan gambar

i disamping. Dari titik P
diluar lingkaran yang

B berpusat di titik O dibuat



garis singgung PA dan PB. Jika panjang OA =9 cm dan OP

= 15 cm, hitunglah:

a. Panjang AP,

b. Luas A OAPdan

c. Luaslayang-layang OAPB

4. Pada gambar diatas, garis PQ dan

RQ adadah garis singgung
lingkaran yang melalui titik Q.
Jika OP = 10 cm dan OQ = 26 cm.
Tentukan luas layang-layang OPQR!

5. Diketahui dua buah lingkaran, lingkaran pertama
mempunyal jari-jari R = 5 cm, dan dan lingkaran kedua
mempunyai jari-jari r = 3 cm. Jarak kedua pusat lingkaran
tersebut adalah 10 cm. Apakah kedua lingkaran tersebut
berpotongan, bersinggungan atau saling terpisah? Berikan
alasanmul!

6. Diketahui dua buah lingkaran, lingkaran pertama
mempunyal jari-jari R = 5 cm, dan dan lingkaran kedua
mempunyai jari-jari r = 3 cm. Jarak kedua pusat lingkaran
tersebut adalah 7 cm. Apakah kedua lingkaran tersebut
berpotongan, bersinggungan atau saling terpisah? Berikan
alasanmu!

7. Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran
adalah 24 cm dan jarak kedua pusatnya adalah 26 cm. Jika



10.

11.

panjang salah satu jari-jari lingkaran 6 cm, hitunglah
panjang jari-jari lingkaran yang lain!
Perhatikan gambar disamping! A

Diketahui panjang jari-jari \@
M

MA = 5 cm, panjang jari-jari

NB = 4 cm, dan panjang MN

= 15 ocm. Hitunglah

panjang garis persekutuan

dalamnyal

Perhatikan gambar
disamping! Jika diketahui LM = 13 cm, MB = 3 cm dan
AL = 8 cm, tentukan panjang garis singgung AB.

Gambar disamping adalah

penampang tiga buah pipa air m

yang berbentuk tabung dengan

diameter 14 cm. Berapakah panjang tali minimal untuk
mengikat tiga buah pipa dengan susunan tersebut?

Gambar di  samping adaah
penampang enam buah drum yang
berbentuk tabung dengan jari-jari 7
cm. Hitunglah panjang tali minimal

yang diperlukan untuk mengikat

enam buah drum tersebut!



Lampiran 37
KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA INSTRUMEN

1.

Diketahui gambar:

Diketahui gambar:

Yang merupakan garis singgung
lingkaran adaa gais f.
(skor 3)

Yang tidak merupakan garis
singgung lingkaran adala garis g
dan h. (skor 7)

Yang merupakan garis singgung

g lingkaran adala garisf. (skor 5)

Karena garis tersebut memotong

suatu lingkaran di tittik A dan

berpotongan  tegak

singgungnya.
Diketahui:

Titik P diluar
lingkaran yang

berpusat di titik O
dibuat garis singgung
PA dan PB
OA =9cm

lurus dengan jari-jari di titik
(skor 5)

OP=15cm (skor 1)

Ditanya:



a. Panjang AP,
b. Luas A OAP dan
c. Luaslayang-layang OAPB (skor 1)
Dijawab:
a. Panjang AP
A OAP siku-siku di titik A, sehingga:
AP = {/OP? —OA? (skor 3)
AP= 15 - 9° (skor 2)
AP= {225-81
AP = /144

AP=12cm (skor 2)
Jadi panjang AP =12 cm. (skor 1)
b. Luas A OAP

Luas A OAP= %XOAX AP (skor 2)

= E><9><12
2

=54 cm? (skor 2)

Jadi Luas A OAP adalah 54 cn?’ . (skor 1)
c. Luaslayang-layang OAPB
Luas layang-layang OAPB = 2 x Luas A OAP
(skor 2)
=2x54



= 108 cny

(skor 2)
Jadi Luas layang-layang OAPB adalah 108 cm?
(skor 1)
Diketahui:

Garis PQ dan RQ adalah
garis singgung lingkaran
yang melalui titik Q.
OP=10cm

OQ=26cm (skor 1)
Ditanya:

Luas layang-layang OPQR? (skor 1)
Dijawab:
a. Panjang PQ

A OPQ siku-siku di titik P, sehingga:

PQ = /OQ*-OP? (skor 3)

PQ = /267 —10? (skor 2)
PO = \/676—100
PQ = /576

PQ=24cm (skor 2)
Jadi panjang PQ = 24 cm. (skor 1)
b. Luas A OPQ

Luas A OPQ = %XOPX PQ (skor 2)



= }xlox 24
2

=120 cn? (skor 2)

Jadi Luas A OPQ adalah 120 cn (skor 1)
c. Luas layang-layang OAPB
Luas layang-layang OAPB = 2 x Luas A OAP
(skor 2)
=2x120
= 240 cm’
(skor 2)

Jadi Luas layang-layang OAPB adalah 108 cnv
(skor 1)

5. Diketahui:
R=5cm
r=3cm
Jarak kedua pusat lingkaran
tersebut adalah 10 cm (skor 1)
Ditanya:

10

Apakah kedua lingkaran tersebut  berpotongan,
bersinggungan atau saling terpisah? Berikan alasanmul!
(skor 1)
Dijawab:
Kedua lingkaran tersebut saling terpisah. (skor 3)



Karena antara jarak kedua pusat lingkaran lebih besar dari
jumlah jari-jari lingkaran pertama dan lingkaran kedua.
(Jarak > (r,+1,)) (skor 5)
Diketahui:

R=5cm

r=3cm

Jarak kedua pusat lingkaran
tersebut adalah 7 cm (skor

1)

Ditanya:

A
<\

Apakah  kedua lingkaran tersebut berpotongan,
bersinggungan atau saling terpisah? Berikan alasanmul!
(skor 1)

Dijawab:

K edua lingkaran tersebut berpotongan. (skor 3)
Karena antara jarak kedua pusat lingkaran lebih kecil dari
jumlah jari-jari lingkaran pertama dan lingkaran kedua.

(Jarak < (r,+1,)) (skor 5)

Diketahui:

PGSPD = 24 cm
d=26cm

R=6cm (skor 1)
Ditanya:

r=..7 (skor 1)
Dijawab:



PGSPD = \/d?—(R+r)’ (skor 3)

24 = \/262 —(6+rY’ (skor 2)
576 =676—(6+r)’

(6+r)° =100

(6+r)=10

r=4 (skor 2)

Jadi panjang jari-jari yang lain adalah 4 cm.
1)

Diketahui:

MA =5cm

NB=4cm

MN =15cm (skor 1)

Ditanya:

AB=..? (skor 1)

Dijawab:

PGSPD = dz—(R+r)2 (skor 3)

AB = JMN? —(MA+ NB)’

AB = 15" — (5+ 4) (skor 2)

AB =+/225-97
AB =+/225-81

(skor



10.

AB =144

AB =12 (skor 2)

Jadi panjang garis singgung persekutuan dalam (AB)
adalah 12 cm. (skor 1)

Diketahui:

R=8cm

r=3cm

d=13cm (skor 1)

Ditanya:

PGSPL = ...? (skor 1)

Dijawab:

PGSPL = /13 —(8-3)’ (skor 3)
PGSPL =+/169-5 (skor 2)

PGSPL =+/169—-25

PGSPL =144

PGSPL =12 (skor 2)

Jadi panjang garis singgung persekutuan luar dua
lingkaran tersebut (AB) adalah 12 cm. (skor 1)
Diketahui:

r=7cm (skor 1)

Ditanya:

Panjang tali minimal = x=...? (skor 1)

Dijawab:



11.

bt | —

4r
K<<><:i> 1, (skor 1)
2
4r

x=4r+4r+%K+%K (skor 3)

x=8r+K

X=8r +2xmxr
X=8x7+2x§x7

X=56+44

x=100 (skor 3)

Jadi panjang tali yang dibutuhkan adalah 100 cm.
(skor 1)

Diketahui:

r=7cm (skor 1)

Ditanya:

Panjang tali minimal = x=...? (skor 1)
Dijawab:

(skor 1)




x:4r+4r+4r+}K+}K+}K (skor 3)
3 3 3

x=12r + K

X=12x7+2x 7 xr
X=84+2x§><7

x=84+44

x=128 (skor 3)

Jadi panjang tali yang dibutuhkan adalah 128 cm.
(skor 1)
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DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELASPENELITIAN

Kelas: VIII-D
1 [ACHMAD AL BASSITH PUTRA S. R-TTA-1
2 |AKHMAD TAUFIKUL HADI ALWI R-TTA-2
3 |AMAYRA DEWI NUR FAIZA R-TTA-3
4 |ANISA MEDITAMA ISTRIANA TYAS R-TTA-4
5 |ARVIANT DWI ANDHIKA GUNAWAN R-TTA-5
6 |AUREL PERFECTIANO FEBRIO R-TTA-6
7 |AYU RIDHO FEBRIANTI R-TTA-7
8 |BAGUSDANA ARDITYA R-TTA-8
9 |BAGUSINDRA SAPUTRA R-TTA-9
10 |BAHTIAR HENDRAWAN PRADIPTA R-TTA-10
11 |IDEVINA RIZKY WIGUSTYA PUTRI R-TTA-11
12 |DHEA KHAIRUNNISA PUTRI R-TTA-12
13 ([DIAN AMALIANA R-TTA-13
14 [EKA SURYANING DARENA R-TTA-14
15 |HUSEIN MULYA LUBIS R-TTA-15
16 || MADE KEVIN ADITYA PUTRA R-TTA-16
17 [ISHANA SANJAYA WARDHANI R-TTA-17
18 [IMUHAMMAD ABDUL AZIZ R-TTA-18
19 [IMUHAMMAD DAFA RIFQI R-TTA-19
20 IMUHAMMAD NUR HANIF R-TTA-20
21 INIWANG R-TTA-21
22 INOVANDA PUTRA PRADANA R-TTA-22
23 [INOVIA RIZKY FADILAH R-TTA-23
24 INUR MAYA BADRIATUL JAMROH R-TTA-24
25 |RAHMA SHINA MAULIDA R-TTA-25
26 |RAYHAN PHIKA GIOBARI WIJAY A R-TTA-26
27 |REZA FITRI ASTUTI R-TTA-27
28 |RIVAL NUR IHSAN R-TTA-28
29 |SITI CHOTIJAH R-TTA-29
30 |SYAHWA HUSNUL AFIFAH R-TTA-30
31 |WIDIASARI KHOIRUNNISA R-TTA-31
32 [YASMIN ZAHRA TAUHID R-TTA-32




Kelas: VIII-E

1 |ADINDA NURHALIZA R-ICM-1

2 |ALVIN PERMATA FIRDAUS R-ICM-2

3 |ANISRIZKI FITRIADI R-ICM-3

4 |APRILIA MEGA ANJELINE R-ICM-4

5 |AULIA ZAHWA AMORA R-ICM-5

6 |AYU WIDAYANTI R-ICM-6

7 |CHARESTA VIDA RESWARA R-ICM-7

8 |DEA AMBARWATI R-ICM-8

9 |DEWI DESTINA RAHMAWATI R-ICM-9

10 |[FAUZAAN HIBATULLAH R-ICM-10
11 |FIRMAN AMIN AL SALEH R-ICM-11
12 |GALIH PRASTYA JUANSAPUTRA R-ICM-12
13 |HANIN ARIFATUL HANIFAH R-ICM-13
14 |[HUDALLIL CHUSNAH R-ICM-14
15 |ILMU LINDA FITRISIA R-ICM-15
16 |INKA TRI MURTI R-ICM-16
17 [LUKMAN HAKIM R-ICM-17
18 IMUCHAMAD TEGAR SUSENO R-ICM-18
19 IMUHAMAD RAFLI ANANDA R-ICM-19
20 [MUHAMMAD NURUL FAJARIZZA R. |R-ICM-20
21 [NABILA NUZHA ASHILA R-ICM-21
22 INURUL SHABRINA AWANIS R-ICM-22
23 [ORLANDO YAFI INSYIRA K R-ICM-23
24 |[PANDU ADI PAMBUDI R-ICM-24
25 [RAHMAT BAGUS PANGESTU R-ICM-25
26 [RIZAL HANAFI R-ICM-26
27 |SADDAM BAGASVALENTINO R-ICM-27
28 [SANDRA DEWI ARINI R-ICM-28
29 [VENDIAMIR LUBIS R-ICM-29
30 [YUDA ANDI PRASETYO R-ICM-30
31 [YULAEKAH SITI AMINAH R-ICM-31
32 [ZAHRA RIZQI MAULIDTA R-ICM-32
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DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK KELASPENELITIAN

Kelas: VIII-D
1 [R-TTA-1 78
2 |R-TTA-2 83
3 |R-TTA-3 87
4 |R-TTA-4 82
5 |R-TTA-5 88
6 |R-TTA-6 67
7 |R-TTA-7 89
8 |R-TTA-8 78
9 |R-TTA-9 84
10 |R-TTA-10 77
11 |[R-TTA-11 68
12 |R-TTA-12 93
13 |R-TTA-13 89
14 |R-TTA-14 87
15 |R-TTA-15 67
16 |R-TTA-16 69
17 |R-TTA-17 71
18 |R-TTA-18 84
19 [R-TTA-19 93
20 |R-TTA-20 77
21 [R-TTA-21 66
22 |R-TTA-22 77
23 |R-TTA-23 70
24 |R-TTA-24 %}
25 [R-TTA-25 73
26 |R-TTA-26 69
27 |R-TTA-27 87
28 |R-TTA-28 91
29 |R-TTA-29 96
30 |R-TTA-30 96
31 |R-TTA-31 87
32 |R-TTA-32 94

Kelas: VIII-E
1 [R-ICM-1 74
2 |R-ICM-2 76
3 |R-ICM-3 72
4 |R-ICM-4 51
5 |R-ICM-5 62
6 |R-ICM-6 74
7 |R-ICM-7 78
8 |R-ICM-8 76
9 |R-ICM-9 74
10 |R-ICM-10 65
11 |R-ICM-11 78
12 |R-ICM-12 75
13 |R-ICM-13 82
14 |R-ICM-14 76
15 |R-ICM-15 82
16 |R-ICM-16 67
17 |R-ICM-17 76
18 |R-ICM-18 82
19 [R-ICM-19 61
20 |R-ICM-20 82
21 |R-ICM-21 84
22 |R-ICM-22 80
23 |R-ICM-23 74
24 |R-ICM-24 91
25 |R-ICM-25 84
26 |R-ICM-26 85
27 |R-ICM-27 82
28 |R-ICM-28 71
29 |R-ICM-29 82
30 |R-ICM-30 80
31 |R-ICM-31 69
32 | R-ICM-32 82
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UJI NORMALITASTAHAP AKHIR KELASPENELITIAN
TTA

Hipotesis
Hy : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal
Penguijian Hipotesis

k 2
Xz — (OL B EL)

Z E;

i=1

Kriteriayang digunakan
Ho diterimajika X %riwng < X Ztaba
Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 9

Nilai minimal 66

Rentang nilai (R) = % - 66 = 0

Banyaknya kelas (k) =1+33log 32 = 5966995 ~ 6 kelas
Panjang kelas (P) = 30 /597 = 503 = 6
Tabel Penolong M encari Rata-rata dan Standar Deviasi

No| X Xx—-% | @x-X7

1 78 -359| 12,92

2 83 141 198

3 87 541 2923

4 82 041 017

5 88 641 4104

6 67 -1459| 212,98

7 89 741 5485

8 78 -359| 12,92

9 241 579

10 77 -459( 21,10

11 63 -1359| 184,79

12 93 1141| 13010




13| 89 741 5485
14| 87 541 2923
15| 67 -1459| 21298
16| 69 -1259| 158,60
7] 7 -1059| 112,23
18] &4 241 579
19| 93 1141] 13010
200 77 -459| 21,10
21| 66 -1559| 24317
2| 7 -459| 21,10
23| 70 -1159| 13442
24| 94 1241| 15392
5B 73 -859| 7385
26| 69 -1259| 158,60
271 &7 541 2923
28| 91 941 8348
29| 9% 1441| 20754
0| 9% 1441| 20754
3| 87 541 2923
R H 1241| 15392
Y| 2611 2933,72
Rata-rata(X) = ZT = % .
Standar Deviasi () : & _ XX —X)?
n—1
_ 2933719
- 31
= 94,63609
S = 9728108



Daftar Frekuensi Nilai Awal Kelas VII1-D

Luas 0, —E)?
No Kelas Bk | Z | P@) | | O] E (Gt - )
1| 66 71 655 |-1654| 0451 0101 8 | 3223 7,083
2| 72 77 715 |-1,038| 0,3503 0187 4 | 591 0662
3| 78 83 775 |-0421] 01631 0241 4 | 7703] 1,780
4| &4 89 835 | 019 |-00777 0214 9 | 6852 0673
5| 0 95 895 |0813|-02918 0132 5 | 4216 0146
6| 9% 101 955 | 1429 |-04236 0056| 2 | 1,794 0024
1015 | 2046 | -04796
Jumlah RY 10,367
K eterangan:
Bk = batas kelas bawah - 05 atau batas kelas atas + 0,5
Z; = Bk-X
s
P(Z;) = nilai Z; pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O
sdz
Luas Daerah = P(Z,) - P(Z,)
E, = |uas daerah x N
0, =f,

Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 1 =5 diperoleh X tabel = 11.070
Karena X’ jjung < X’ maka distribusi data awal di kelas V/111-D berdistribusi

normal
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UJI NORMALITASTAHAP AKHIR KELASPENELITIAN
ICM

Hipotesis
H, : Data berdistribusi normal

H; : Datatidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

k

Y= Z (0; — Ep)?
. E;
=1

Kriteriayang digunakan
Ho diterimajika X %hing < X Zabd
Pengujian Hipotesis

Nilali maksimal = 9

Nilai minimal = 51

Rentang nilai (R) = 91 - 51 = 40

Banyaknya kelas (k) =1+33log 32 = 5966995 =~ 6 kelas
Panjang kelas (P) = 40 / 6 = 667 = 7
Tabel Penolong M encari Rata-rata dan Standar Deviasi

No X Xx—-X | @-%?

1 74 -184] 340

2 76 016/ 002

3 72 -384| 1477

4 51 -24.84| 617,21

5 62 -1384| 191,65

6 74 -184| 340

7 78 216| 465

8 76 016/ 002

9 74 -184| 340

10 65 -1084| 11759

11 78 216| 465

12 75 -084 071




13| & 6,16] 37,90
14| 76 016 002
15| 82 6,16 3790
16| 67 -884| 7821
17| 76 016 002
18] 82 6,16 3790
19| 61 -1484] 22034
20| 8 6,16 3790
21| 84 816 6652
2| 8 416 1727
2| 74 -184| 340
24| 91 1516 229,71
5B %4 816| 6652
26| 8 916| 8384
27| 8 6,16 3790
8 7 484 2346
29| 8 6,16] 37,90
0| 80 416 1727
31| 69 -684| 4684
R & 6,16] 37,90
Y| 2427 2080,22
Rata-rata(X) = ZT = 2821 _ 75,844
R
Standar Deviasi (S) : & _ XX —X)?
n—1
_ 20802188
- 31
= 67,03831
S = 81916928



Daftar Frekuensi Nilai Awal Kelas VIII-E

Luas 0; —E)’
No Kelas Bk | Z | P@) | por | O | E %
1| 51 57 505 |[-3094 049901 0012 1 | 0371 1,069
2| 58 &4 575 |-2239| 048743 0070 2 | 2256 0029
3| 65 71 645 |-1,385| 041694 0215 4 | 6877] 1204
41 12 78 715 | -053| 020204 0329 12 (10533 0204
5( 7 85 785 | 0324 | -01271 0254 12 | 8116 1859
6| 8 R 85 | 1,179 -0,3808 0008 1 | 3143 1462
25 | 2033 -0479
Jumlah R 5826
K eterangan:
Bk = batas kelas bawah - 05 atau batas kelas atas + 05
Z = Bk-X
s
P(Z;) = nilai Z; pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O
sdz
Luas Daerah = P(Z,) - P(Z,)
E = luas daerah x N
0, =f;

Untuk o = 5%, dengan dk = 6- 1=5 diperoleh X? tabel = 11,070

Karena X jung < X% ias Maka distribusi data awal di kelas V111-E berdistribusi normal
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UJI HOMOGENITASTAHAP AKHIR
Hipotesis
Ho N 0'12 = 0'22
H 1 N 0'12 # 0'22
Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesisi menggunakan rumus:

Varians terbesar

" Varians terkecil

Kriteriayang digunakan
Ho diterima apabila F pyyng < F 1724, (n1-1),(n2-1)

Daerah
ﬂ%nerimaan :’5/’5’
F1/2a,(n1—1),(n2—1)
Tabel Penolong Homogenitas
No. VIII-D VIII-E
1 78 74
2 83 76
3 87 72
4 82 51
5 88 62
6 67 74
7 89 78
8 78 76
9 84 74
10 77 65
11 68 78
12 93 75
13 89 82




14 87 76
15 67 82
16 69 67
17 71 76
18 84 82
19 93 61
20 77 82
21 66 84
22 77 80
23 70 74
24 U 91
25 73 84
26 69 85
27 87 82
28 a1 71
29 % 82
30 % 80
31 87 69
R % 82
Jumlah 2611 2427
n 32 32
x 81,594 75,844
Varians (s?) | 94,6360887 | 67,10383065
Standar deviasi (s)| 9,72810818 | 8191692783

Berdasarkan tabel di atas diperoleh:
94,636
67,104

141029

Pada a = 5% dengan:
dk pembilang=n;-1= 32 -1= 31
dk pembilang=n, -1= 32 -1= 31

F (0,025),(32;32) = 1,8221




Daerah
penerimaan

Ho i
% G :
141 18221
Karena F pyng < F (0,025, (35:31) Maka dapat disimpulkan bahwa kedua
kelas tersebut memiliki varians yang homogen (sama)
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UJI PERBANDINGAN RATA-RATA TAHAP AKHIR
(UJI HIPOTESISPENELITIAN)

Hipotesis

Ho - 12 =K 22

Hyoug 2 Fli2 2

Pengujian Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis menggunakan rumus:

X, —X

Dimana,

\/(n11>sf+(n21>ss

ng+n,-2

Kriteria yang digunakan
H, diterima apabila —Yape = Thitung < Lrave

Daerah
penerima
an Ho

2

Tabel Penolong Perbandingan Rata-rata

No. VIII-D VIII-E
1 78 74
2 83 76
3 87 72
4 82 51
5 88 62
6 67 74
7 89 78
8 78 76
9 84 74
10 77 65
11 68 78




12 93 75
13 89 82
14 87 76
15 67 82
16 69 67
17 71 76
18 84 82
19 93 61
20 77 82
21 66 84
2 77 80
23 70 74
24 A a
25 73 84
26 69 85
27 87 82
28 91 71
29 % 82
30 % 80
31 87 69
R A 82
Jumlah 2611 2427
n 32 32
% 8159 | 75844
Varians (s%) 9463609 | 67,10383
Standar deviasi (s) |9728108| 819169

Berdasarkan tabel di atas diperoleh:

S

R+ 2
. __81598 - 7584375
899277 J 1,1

P R

Padaa = 5% dergan dk =32+32-2=62 d|perO|eh t (0.95)(62) =

_ 327 ek + (27D 67104

-2

= 25576

= 8992773

1,998972



Daerah
penerima
an Ho

L
1999 2558

Karenat g > tane Maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut

memiliki rata-rata yang tidak identik , artinya ada perbedaan antara model

pembelajaran Time Token Arend 1998 dan model pembelgjaran I ndex

Card Match
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